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STUDI DESKRIPTIF: PELAKSANAAN PROGRAM ADIWIYATA 
 DI SD MUHAMADIYAH TONGGALAN KLATEN 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program Adiwiyata di SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten yang mencakup 4 komponen program 
Adiwiyata.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Informan 
penelitian ini adalah 2 Tim Adiwiyata Sekolah, Kepala Sekolah, 2 Guru, 1 
Karyawan dan 4 orang Siswa kelas 6. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti dan 
dibantu pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data dengan triangulasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan komponen 
kebijakan berwawasan lingkungan sudah terlaksana berupa a) Merubah visi misi 
sekolah yang sebelumnya tidak berhubungan dengan lingkungan, setelah menjadi 
sekolah adiwiyata dirubah dengan visi misi yang mendukung pengelolaan 
lingkungan, adanya mata pelajaran muatan lokal budidaya dan prakarya b) adanya 
alokasi dana untuk program Adiwiyata, (2) pelaksanaan kurikulum berwawasan 
lingkungan a) standar satu belum terlaksana karena guru yang memiliki 
kompetensi mengintegrasikan materi wawasan lingkungan ke dalam mata 
pelajaran belum mencapai 70 % dari total pengajar, b) siswa mendapat materi 
budidaya dan prakarya (3) penerapan komponen kegiatan lingkungan bersifat 
partisipasif sudah terlaksana melalui a) berbagai aksi lingkungan baik yang 
diselenggarakan dari sekolah maupun instansi yaitu kegiatan aksi lingkungan 
setiap tanggal 9, jum’at bersih, peringatan kalender lingkungan hidup namun 
belum semua, dan ikut serta dalam acara karnaval peringatan HUT RI, b) sekolah 
menjamin kemitraan dengan 8 lembaga untuk mendukung Adiwiyata serta 
mengajak siswa berpartisipasi melalui kegiatan ekstrakulikuler. (4) pengelolaan 
sarana ramah lingkungan dilaksanakan dengan a) ketersediaan sarana prasarana 
pendukung yang utama yaitu memanfaatkan Green House, b) peningkatan 
kualitas sarana dan prasarana yaitu dilakukan perawatan oleh petugas dan 
kerjasama dengan pihak lain untuk peningkatan kualitas kantin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
UU No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Pendapat 
lain dikemukakan Mustofa (20017:72), yang menyatakan lingkungan hidup 
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia secara makhluk 
hidup lainnya. 
Dari pengertian diatas lingkungan hidup memiliki cakupan yang masih 
sangat luas. Lingkungan hidup masih dibagi lagi menjadi beberapa bagian. 
Secara garis besar lingkungan dibagi menjadi dua yaitu lingkungan fisik 
(abiotik) dan lingkungan biotik. (1) Lingkungan fisik adalah segala benda 
mati dan keadaan fisik yang ada di sekitar individu individu, misalnya: batu-
batuan, mineral, air, udara,  19 unsur-unsur iklim, cuaca, suhu, kelembapan, 
angin, faktor gaya berat dan lain sebagainya. (2) Lingkungan biotik adalah 
segala makhluk hidup yang ada di sekitar individu baik tumbuh-tumbuhan, 
hewan dan manusia. Tiap unsur biotik ini berinteraksi antar biotik dan juga 
lingkungan fisik/abiotik (Supardi 1994:2) 
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Menurut Abdurahman (2004:9) lingkungan hidup manusia itu dapat 
digolongkan atas tiga golongan yaitu (1) Lingkungan Fisik (Physical 
environment), yaitu segala sesuatu di sekitar kita yang berbentuk benda mati, 
atau lebih kita kenal sebagai alam (2) Lingkungan Biologis (Biologycal 
environment), yaitu segala sesuatu yang berada di sekitar manusia yang 
berupa organisme hidup lainnya selain manusia itu sendiri, (3) Lingkungan 
Sosial (Social environment), yaitu manusia-manusia lain yang berada di 
sekitarnya seperti tetangga, teman dan lain-lain.  
Manusia dan lingkungan fisiknya memiliki hubungan yang sangat erat. 
Hal itu dikarenakan disanalah manusia hidup dan memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Pada dasarnya, Tuhan menciptakan bumi dan isinya untuk 
kemakmuran masyarakat. Semua yang terdapat di alam dapat dimanfaatkan 
untuk kebutuhan hidup manusia. Seperti, tanah yang dijadikan tempat tinggal, 
pohon yang dijadikan bahan bangunan, berbagai jenis makanan dari makhluk 
hidup dan masih banyak lagi. Pengelolaan tersebut tentunya berdampak juga 
bagi kelangsungan alam tergantung cara manusia mengelolanya. Hubungan 
timbal balik tersebut dapat diartikan bahwa manusia hidup sangat tergantung 
dengan alam dan kondisi alam sangat dipengaruhi oleh manusia beserta 
perilakunya. 
Perilaku manusia terhadap alam tempat tinggalnya dapat dilihat secara 
nyata sejak manusia belum berperadaban, awal adanya peradaban, dan sampai 
sekarang pada saat peradaban itu menjadi modern dan semakin canggih 
didukung oleh ilmu dan teknologinya. Ironisnya perilaku manusia terhadap 
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alam tidak semakin arif tetapi sebaliknya. Kualitas lingkungan fisik sekarang 
ini semakin menurun karena tindakan eksploitatif terhadap alam yang 
berlebihan tanpa memperhatikan daya dukung lingkungan dan fungsi 
ekologinya. Misalnya, penebangan hutan yang terlalu berlebihan dapat 
menyebabkan bencana banjir.  
Dampak perilaku destruktif terhadap alam mulai timbul dan dirasakan  
saat ini. Bumi mengalami perubahan lingkungan fisik yang besar. Zoer’aini 
Djamal Irwan (2005: 3) menjelaskan hal ini dengan mengemukakan beberapa 
contoh, seperti tingginya konsentrasi gas rumah kaca karena aktivitas 
manusia yang dapat menimbulkan perubahan iklim akibat tingginya 
kandungan CFCs di atmosfer yang merusak lapisan ozon, kerusakan hutan, 
kemusnahan berbagai spesies flora dan fauna, serta erosi.  
Sementara itu, kerusakan lingkungan fisik terlihat di berbagai daerah 
terutama di wilayah perkotaan. Seperti yang terjadi wilayah Klaten, yaitu 
kerusakan alam di Merapi. Hal itu disebabkan eksploitasi pasir Merapi yang 
berlebihan, sehingga membuat lingkungan disekitarnya semakin 
memprihatinkan. Kerusakan lingkungan Merapi juga akan berdampak pada 
air. Jika lingkungan rusak, maka mata air pun juga akan surut dan hal tersebut 
akan berdampak parah pada warga sekitar. 
Bahkan dalam salah satu pemberitaan, Menteri Negara Lingkungan 
Hidup, Balthasar Kambuaya menjelaskan bahwa tahun ini angka kerusakan 
lingkungan di Indonesia meningkat dua persen dari tahun sebelumnya. 
Berdasarkan data FAO, Indonesia termasuk negara perusak hutan terbesar di 
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dunia dengan laju kerusakan dua persen atau 1,87 juta hektare per tahun yang 
berarti setiap hari terjadi kerusakan hutan seluas 51 kilometer persegi. WWF 
dan Greenpeace menempatkan Indonesia di peringkat tertinggi pembabatan 
hutan dunia dengan rekor 1,6 juta hektare per hari di Kalimantan, Papua, dan 
Sumatra. (Liputan6, 6 September 2012 jam 15:22) 
Lemahnya kepedulian manusia terhadap alam dikarenakan anggapan 
bahwa tindakan eksploitasi alam sudah dipandang sebagai sesuatu yang 
wajar. Sikap tersebut merupakan salah satu dari tanda kehancuran zaman. 
Menurut Thomas Lickona (syamsul kurniawan 2013: 18) tanda-tanda suatu 
bangsa dalam tebing kehancuran yaitu meningkatnya kekerasan dikalangan 
remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, pengaruh teman 
sebaya yang kuat dalam tindak kekerasan, meningkatnya perilaku yang 
merusak diri, semakin kaburnya pedoman baik dan buruk, menurunya etos 
kerja, semakin rendahnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru, 
rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, membudayanya 
ketidak jujuran, dan adanya rasa saling curigadan kebencian diantara sesama. 
Adanya perilaku membuang sampah sembarangan, menebang hutan dan 
perusakan alam lainnya merupakan perwujudan dari rendahnya tanggung 
jawab individu dan warga negara. Manusia tidak lagi memiliki rasa tanggung 
jawab dengan apa yang sudah diperbuatnya. Apabila hal itu masih dibiarkan, 
kerusakan lingkungan fisik yang semakin besar akan terjadi. 
Permasalahan kerusakan alam sebenarnya dapat diatasi jika ada 
kesadaran dan kemauan dari manusia itu sendiri untuk kembali hidup serasi 
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dengan alam. Manusia perlu merealisasikan perilaku berwawasan lingkungan 
dalam rangka menjaga kelestarian alam. Semua pihak harus ikut serta 
berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam.  
Kondisi itulah yang mendorong perlu diberikannya pemahaman kepada 
generasi muda di Indonesia tentang pentingnya kepedulian terhadap alam. 
Kepedulian terhadap alam bisa ditanamkan melalui pendidikan karakter dan 
budaya yang terarah di sekolah. Karena pada dasarnya untuk merawat dan 
memelihara lingkungan hidup, bumi dan segala isinya merupakan tanggung 
jawab kita semua. 
Sekolah dapat mewujudkan keikutsertaannya dalam perbaikan 
lingkungan alam melalui pelaksanaan program-program di sekolah. Salah 
satu program yang kini dilaksanakan pemerintah dalam bidang pendidikan 
yaitu program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan atau disebut 
Adiwiyata. Adiwiyata merupakan tindak lanjut kesepakatan Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2005 yang 
dicanangkan pada 21 Februari 2006. Program Adiwiyata adalah salah satu 
program Kementerian Lingkungan Hidup yang merupakan implementasi 
Permen Lingkungan Hidup No. 02 th 2009. Program ini merupakan suatu 
bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada lembaga 
pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam mengembangkan pendidikan 




Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik 
dan ideal di mana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai 
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan 
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud, 2011: 3). Tujuan 
program adiwiyata dapat tercapai melalui penetapan 4 komponen yang 
menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata, yaitu a) 
Kebijakan berwawasan lingkungan, b) Pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, c) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, d) Pengelolaan 
sarana pendukung ramah lingkungan. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui bahwa SD Muh 
Tonggalan Klaten merupakan sekolah dasar yang menerapkan program 
adiwiyata di Kota Klaten. Hal itu ditunjukkan dengan adanya data-data 
seperti, surat keputusan kepala sekolah tentang pembentukan Tim adiwiyata 
dan adanya tim adiwiyata di sekolah tersebut. Selain itu juga ditunjukkan dari 
visi SD Muh Tonggalan Klaten yang memuat unsur peduli dan berbudaya 
lingkungan. Adapun bunyi visi tersebut yaitu “Berakhlak Mulia, Mandiri, 
Berprestasi, Peduli dan Berbudaya Lingkungan”. Lebih dari itu, Kepala 
Sekolah mengemukakan bahwa penyusunan visi tersebut diharapkan menjadi 
motivasi bagi warga sekolah terutama siswa untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan.  
Komitmen SD Muh Tonggalan Klaten dalam merealisasikan visi 
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan ditunjukkan dari kondisi fisik 
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sekolah. Kondisi fisik sekolah yang dimaksud antara lain keberadaan taman-
taman di depan kelas dan halaman sekolah, pot-pot gantung di pagar-pagar 
dinding sekolah, serta berbagai poster ajakan untuk hemat air dan energi di 
dinding-dinding luar kelas. Tidak hanya itu, dibeberapa sudut sekolah juga 
terdapat tempat cuci tangan. 
Kondisi sebagaimana diuraikan di atas, menarik perhatian peneliti 
untuk melakukan pengkajian dan penelitian mengenai pelaksanaan program 
adiwiyata (sekolah peduli dan berbudaya lingkungan) di SD Muh Tonggalan 
Klaten. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat judul “Studi Deskriptif: 
Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 
terdapat beberapa permasalahan yang dapat ditemukan hasil penelitiannya. 
Masalah-masalah tersesebut adalah sebagai berikut. 
1. Lingkungan fisik atau alam mengalami kerusakan akibat perilaku 
eksploitasi tanpa tanggung jawab oleh manusia. 
2. Dukungan dari semua pihak diperlukan dalam misi penyelamatan 
lingkungan. 
3. SD Muhamadiyah Tonggalan memiliki kepedulian yang lebih terhadap 





C. Pembatasan Masalah 
Masalah dibatasi mengenai pelaksanaan program adiwiyata di SD 
Muhamadiyah Tonggalan berdasarkan standar program adiwiyata. Hal ini 
dilakukan dengan pertimbangan luasnya cakupan program sekolah terutama 
berkaitan dengan perbaikan lingkungan, yang membutuhkan penelaahan atau 
kajian yang lebih mendalam.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di SD Muh 
Tonggalan Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan pelaksanaan program adiwiyata di SD Muh Tonggalan 
Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagaimana 
diuraikan berikut ini.  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 
pengembangan khasanah keilmuan berkaitan dengan sekolah adiwiyata. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 
rangka pembinaan dan pengawasan terhadap siswa untuk lebih 
menyadari peran pentingnya dalam proses pelaksanaan program 
adiwiyata di lingkungan sekolah. 
b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
evaluasi dan masukan dalam rangka melaksanakan berbagai kegiatan 
terkait program sekolah adiwiyata di sekolah tersebut. 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat member wawasan tentang 
mengelola lingkungan yang nyaman untuk mendukung proses 
pembelajaran karena lingkungan yang kondusif akan menciptakan 
suasana yang kondusif pula sehingga dapat meningkatkan prestasi 

















A. Tinjauan tentang Sekolah Dasar sebagai Sebuah Lembaga Pendidikan 
Formal 
1. Pengertian Sekolah Dasar 
Sekolah merupakan sebuah lembaga penyelenggara pendidikan 
formal. Wiji Suwarno (2009: 42) mengemukakan bahwa sekolah adalah 
lembaga pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran secara sistematis, berencana, sengaja, dan terarah, yang 
dilakukan oleh pendidik yang profesional, dengan program yang 
dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik 
pada setiap jenjang tertentu, mulai dari tingkat Kanak-Kanak (TK) 
sampai Pendidikan Tinggi (PT). 
Berdasarkan jenjangnya, jalur pendidikan formal terbagi ke dalam 
tiga kategori, yaitu pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Sekolah 
Dasar merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar. Ibrahim Bafadal (2009: 3) menyatakan bahwa sekolah 
dasar adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 
selama enam tahun. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sekolah dasar 
merupakan satuan pendidikan pada tingkat dasar yang secara resmi 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, 
sengaja, dan terarah, yang dilakukan oleh pendidik yang profesional, 
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dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan 
diikuti oleh peserta didik dalam jangka waktu enam tahun.  
2. Tanggung Jawab Sekolah  Dasar 
Sekolah dasar sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal 
memiliki tanggung jawab besar terhadap berlangsungnya proses 
pendidikan. Adapun tanggung jawab yang dimaksud meliputi beberapa 
hal sebagaimana dikemukakan oleh Wiji Suwarno (2009: 43-44) berikut. 
a. Tanggung jawab formal, yaitu lembaga pendidikan bertugas 
mencapai tujuan pendidikan berdasarkan undang-undang yang 
berlaku.  
b. Tanggung jawab keilmuan, yaitu lembaga pendidikan bertugas 
mencapai tujuan pendidikan berdasarkan bentuk, isi, tujuan, serta 
jenjang pendidikan yang dipercayakan kepada lembaga pendidikan 
tersebut oleh masyarakat. 
c. Tanggung jawab fungsional, yaitu lembaga pendidikan bertugas 
sebagai pengelola fungsional dalam melaksanakan pendidikan oleh 
para pendidik yang pelaksanaannya berdasarkan kurikulum. 
Pada intinya tanggung jawab sekolah termasuk sekolah dasar 
menunjuk pada tugas-tugas yang dipercayakan terhadap sekolah sebagai 
sebuah lembaga pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Hal ini tidak lepas dari pelaksanaan proses pendidikan oleh para 
pendidik di lingkungan sekolah. 
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3. Tujuan Institusional Sekolah Dasar 
Ibrahim Bafadal (2009: 6) menyatakan bahwa pendidikan dasar 
bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 
negara, dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa mengikuti 
pendidikan menengah. Tujuan tersebut menunjuk pada peran penting sekolah 
dasar dalam membantu perkembangan kehidupan siswa melalui pemberian 
bekal kemampuan dasar serta mempersiapkan siswa mengikuti pendidikan 
menengah.  
4. Komponen Sekolah Dasar 
Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, sekolah dasar pasti memiliki 
tujuan. Tujuan akan tercapai dengan adanya sinergi dari komponen-
komponen penyusun. Adapun komponen-komponen sekolah dasar yang 
dimaksud dapat dilihat pada uraian yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal 
(2009: 6-8) berikut. 
a. Masukan SDM 
Komponen masukan SDM meliputi keseluruhan personel 
sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan pesuruh. Dalam kondisi 
normal, personel sekolah dasar konvensional meliputi seorang 
kepala sekolah, enam orang guru kelas, seorang guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama, seorang guru mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, dan seorang pesuruh. Meski 
demikian, tidak menutup kemungkinan sebuah sekolah dasar 
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memiliki lebih dari jumlah normal personel. Hal ini biasanya 
dimiliki oleh sekolah-sekolah dasar swasta.   
b. Masukan Material  
Masukan material merupakan komponen instrumental yang 
terdiri dari kurikulum, dana, serta sarana dan prasarana. Dalam 
kondisi normal, sekolah dasar konvensional terdiri dari enam 
ruang kelas, satu ruang kepala sekolah yang sekaligus difungsikan 
sebagai ruang administrasi, perabot, buku teks, buku penunjang, 
buku bacaan, serta berbagai alat peraga. Hal ini jelas berbeda 
dengan sekolah-sekolah dasar swasta yang pada umumnya 
memiliki sarana dan prasarana yang lebih dari jumlah normal 
tersebut.        
c. Masukan Lingkungan 
Komponen masukan lingkungan menunjuk pada kenyataan 
bahwa sekolah dasar merupakan sebuah sistem yang terbuka 
sebagaimana dikemukakan Hanson (Ibrahim Bafadal, 2009: 7).  
Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memang merupakan sebuah 
sistem yang berkaitan dengan jaringan organisasi luar sekolah, 
seperti Komite Sekolah, Kelompok Kerja Guru, Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota, penerbit buku, departemen, serta masyarakat di 





d. Proses Pendidikan  
Proses pendidikan merupakan komponen yang tidak kasat 
mata dan berbentuk perangkat lunak sebagai wujud penjabaran 
kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini, proses pendidikan 
mencakup seluruh kegiatan belajar yang diikuti dan dialami siswa 
selama di sekolah. Kegiatan belajar yang dimaksud meliputi 
upacara bendera, senam pagi, kegiatan kurikuler, kegiatan 
ektrakurikuler, dan sebagainya.  
e. Siswa   
Siswa di sekolah disebut sebagai komponen mentah. 
Artinya, siswa dengan segala karakteristik masing-masing 
menjadi subjek yang akan dididik melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran di sekolah sehingga menjadi lulusan sebagaimana 
yang diharapkan. Dalam proses pendidikan, siswa harus dikelola 
dengan sebaik dan seoptimal mungkin. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah dasar 
sebagai sebuah sistem memiliki beberapa komponen penyusun. Komponen 
masukan yang terdiri dari masukan SDM, material, dan lingkungan harus 
dikelola dengan baik dan seoptimal mungkin guna mencapai keberhasilan 
proses pendidikan (belajar mengajar) di sekolah dalam rangka membawa 
siswa sebagai komponen mentah menjadi lulusan sebagaimana yang 




5. Sekolah Dasar Sebagai lembaga pendidikan formal 
Usaha pendidikan di sekolah, merupakan kelanjutan dari 
pendidikan dalam keluarga. Sekolah ini merupakan lembaga dimana 
terjadi proses sosialisasi yang kedua setelah keluarga, sehingga 
mempengaruhi pribadi anak dan perkembangan sosialnya, dan 
diselenggarakan secara formal. Hal itu didukung dengan pendapat Uyoh 
Sadulloh (2010:197) sekolah disebut lembaga pendidikan formal karena 
sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang secara sengaja 
dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, seperti 
harus berjenjang dan berkesinambungan.  
Mengingat sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sengaja 
didirikan atau dibangun khusus untuk tempat pendidikan, maka sekolah 
memiliki fungsi sebagai kelanjutan pendidikan dalam lingkungan 
keluarga dengan guru sebagai pendidiknya. Sekolah didirikan oleh 
masyarakat atau pemerintah untuk membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga yang sudah tidak mampu lagi member bekal persiapan hidup 
bagi anak-anaknya. Bekal hidup yang sangat kompleks dibutuhkan 
seorang anak, diantaranya ilmu pengetahuan, teknologi, dan berbagai 
ketrampilan. Oleh karena itu, Negara atau masyarakat mendirikan 
sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan 
Burhanudin salam (1996: 134) bahwa sekolah merupakan lembaga sosial 
yang tumbuh dan berkembang dari dan untuk masyarakat. Lembaga 
sosial formal tersebut, bisa disebut sebagai satu organisasi, yaitu terikat 
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pada tata aturan formal, berprogram dan bertarget atau bersasaran yang 
jelas, serta memiliki struktur kepemimpinan penyelenggaraan atau 
pengelolaan yang resmi. 
Mengacu pada Sistem pendidikan, sekolah sebagai lembaga 
pendidikan yang tergolong pada jalur pendidikan formal memiliki 
karakteristik jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) 
dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta 
sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau 
bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah merupakan lanjutan 
pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan 
menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan 
menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), Madrasah Aliyah 
(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan tinggi 
merupakan pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor 
yang diselenggarakab oleh pendidikan tinggi (pasal 17, 18, dan 19 UU no 





B. Tinjauan tentang Sekolah Adiwiyata 
1. Pengertian Sekolah Adiwiyata 
Pada dasarnya, Adiwiyata merupakan sebuah program yang 
dicanangkan secara khusus pada tanggal 21 Februari 2006 sebagai bentuk 
kerjasama Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan 
Nasional. Hal ini dilakukan dalam rangka mempercepat pengembangan 
Pendidikan Lingkungan Hidup di tingkat pendidikan dasar dan 
menengah. 
Istilah Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai 
tempat yang baik dan ideal di mana dapat diperoleh segala ilmu 
pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar 
manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju kepada 
cita-cita pembangunan berkelanjutan (Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kemendikbud, 2011: 3). Hal ini berarti bahwa sekolah adiwiyata 
diupayakan menjadi sekolah yang merupakan sebuah tempat bagi warga 
sekolah untuk memperoleh pengetahuan, norma, dan etika sebagai dasar 
menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju cita-cita 
pembangunan berkelanjutan.  
2. Tujuan Sekolah Adiwiyata 
Latar belakang program Adiwiyata sebagai upaya dalam 
mempercepat pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup 
mengindikasikan bahwa program Adiwiyata dicanangkan dengan tujuan 
tertentu. Harapan pemerintah melalui kedua kementerian penggagas 
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program, yaitu Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian 
Pendidikan Nasional atas program Adiwiyata ini sangatlah visioner. 
Secara tidak langsung harapan ini tampak sebagai tujuan awal dari 
program Adiwiyata. Jadi, program ini bertujuan mendorong dan 
membentuk sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan yang mampu 
berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun 
yang akan datang.  
Selanjutnya, secara spesifik Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kemendikbud (2011: 3) menyatakan tujuan program Adiwiyata dalam 
Buku Panduan Adiwiyata. Adapun tujuan yang dimaksud adalah 
mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola 
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 
3. Manfaat Mengikuti Program Adiwiyata 
Pada dasarnya pengadaan program Adiwiyata mempunyai misi 
penyelamatan lingkungan. Bagi sekolah yang melaksanakan program atau 
menjadi sekolah Adiwiyata memiliki beberapa manfaat. Hal itu dijelaskan 
dalam Buku Panduan Adiwiyata sebagai berikut: 
1. Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompertensi dasar dan 
standar kompetensi lulusan  (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 
2. Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah 
melalui penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai 
sumber daya dan energi. 
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3. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar 
mengajar yang lebih nyaman dan kondusif.  
4. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga 
sekolah dan masyarakat sekitar.  
5. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup meIalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian 
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah. 
 
4. Prinsip Sekolah Adiwiyata 
Pelaksanaan Program Adiwiyata didasarkan pada dua prinsip 
utama sebagaimana dijelaskan dalam Buku Panduan Adiwiyata 
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud, 2011: 3-4) berikut 
ini. 
a. Partisipatif  
Prinsip partisipasif mengindikasikan bahwa komunitas sekolah 
terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan 
peran. 
b. Berkelanjutan 
Prinsip berkelanjutan berarti seluruh kegiatan harus dilakukan 
secara terencana dan terus menerus secara komprehensif. 
Dengan demikian, proses pelaksanaan Adiwiyata di tingkat satuan 
pendidikan harus memperhatikan dan mengacu pada kedua prinsip 
tersebut. Hal ini penting demi kelancaran pelaksanaan hingga sampai 
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pada keberhasilan sebagaimana tujuan dan harapan program Adiwiyata 
ini.    
5. Komponen dan standar dalam pelaksanaan Sekolah Adiwiyata  
Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata maka ditetapkan empat 
komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai 
sekolah Adiwiyata. Berdasarkan Panduan Adiwiyata (Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kemendikbud, 2011: 10) keempat komponen 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Kebijakan Berwawasan Lingkungan memiliki standar; 
1). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  
2).  RKAS memuat program dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 
b. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan memiliki standar;  
1). Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan 
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.  
2). Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
c. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif memiliki standar;  
1).  Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah.  
2). Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, 
pemerintah, swasta, media, sekolah lain). 
d. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan memiliki standar; 
1) Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah 
lingkungan.  
2).  Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang 




Berikut penjelasan secara lebih rinci dari 4 komponen pelaksanaan 
Adiwiyata. Untuk mewujudkan program Adiwiyata sekolah harus 
berusaha memenuhi empat(4) indikator yaitu:  
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1. Penyusunan Program Berwawasan Lingkungan  
Menurut Van Meter dan Van Horn dalam Arif Rohman (2009: 134) 
implementasi kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang 
dilakukan oleh individu-individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 
pemerintah atau swasta yang diarahkan kepada pencapaian tujuan kebijakan 
yang telah ditentukan terlebih dahulu. Tindakan-tindakan tersebut merupakan 
usaha sesaat untuk menstransformasikan keputusan ke dalam istilah 
operasional, maupun usaha berkelanjutan untuk mencapai perubahan 
perubahan besar dan kecil yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan 
kebijakan. Menurut James E. Anderson (Sudiyono, 2007: 81) menyatakan, 
bahwa implementasi kebijakan mencakup empat aspek, yaitu: (1) siapa yang 
terlibat dalam implementasi kebijakan; (2) esensi proses administratif; (3) 
kepatuhan terhadap kebijakan; (4) pengaruh implementasi pada isi dan 
dampak kebijakan.  
Menurut buku Panduan Adiwiyata (2012) terdapat empat (4) indikator 
kebijakan yang harus terus menerus diusahakan untuk dipenuhi. Yang 
pertama adalah pengembangan visi misi yang tertuang dalam dokumen yang 
mencerminkan adanya upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. Yang kedua, Visi misi tersebut selanjutnya diuraikan dalam rencana 
program, kegiatan sekolah dan diketahui/dipahami oleh semua warga sekolah. 
Kriteria yang kedua adalah adanya struktur kurikulum yang memuat muatan 
lokal, pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Ketiga mata pelajaran wajib dan/atau muatan lokal terkait 
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PLH dilengkapi dengan ketuntasan minimal belajar. Kriteria yang terakhir 
adalah adanya kebijakan alokasi Rencana Kegitan dan Anggaran Sekolah 
(RKAS minimal 10% dan dialokasikan secara proporsional untuk upaya 
pengelolaan lingkungan sekolah.   
Dalam implementasi kebijakan berwawasan lingkungan terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Implementasi suatu kebijakan akan 
menghasilkan keberhasilan adalah hal yang diharapkan oleh pembuat 
kebijakan dan kelompok yang menjadi sasaran kebijakan tersebut. Arif 
Rohman (2009: 147) menyatakan, bahwa ada tiga faktor yang yang dapat 
menentukan kegagalan dan keberhasilan dalam implementasi kebijakan yaitu:  
a) Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan yang telah dibuat oleh 
para pengambil keputusan, menyangkut kalimatnya jelas atau tidak, 
sasarannya tepat atau tidak, mudah dipahami atau tidak, mudah 
diinterpretasikan atau tidak, dan terlalu sulit dilaksanakan atau tidak.  
b) Faktor yang terletak pada personil pelaksana, yakni yang menyangkut 
tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, 
kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan 
kerjasama dari para pelaku pelaksana kebijakan. Termasuk dalam 
personil pelaksana adalah latar belakang budaya, bahasa, serta ideologi 
kepartaian masingmasing.semua itu akan sangat mempengaruhi cara 




c) Faktor yang terletak pada sistem organisasi pelaksana, yakni 
menyangkut jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran, 
model distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin 
organisasinya, aturan main organisasi, target masing-masing tahap yang 
ditetapkan, model monitoring yang biasa dipakai, serta evaluasi yang 
dipilih. 
 
2. Program Kurikulum Berbasis Lingkungan  
Kurikulum berbasis lingkungan adalah kurikulum yang memuat tentang 
materi pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup yang 
disampaikan dengan beragam cara dalam upaya memberikan pemahaman 
tentang lingkungan hidup. Menurut Suryobroto (2004:32) kurikulum adalah 
segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh 
anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun diluar sekolah. 
Rusman (2009:3) berpendapat bahwa kurikulum adalah perangkat rencana da 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pmbelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sementara Harold B. Alberty dalam 
Rusman (2009:3) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang 
diberikan kepada siswa dibawah tanggung jawab sekolah (all of the activities 
that are provided for the students by the school)). Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kurikulum adalah serangkain kegiatan pengalaman 
pendidikan untuk peserta didik yang diberikan kepada sekolah untuk 
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mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Berikut pembahasan 
terkait pendidikan lingkungan hidup sehingga perlu dimasukkan dalam 
kurikulum: 
a. Latar Belakang Pendidikan Lingkungan Hidup   
UU Pasal 65 ayat 2 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PPLH) menyebutkan “setiap orang berhak 
mendapatkan pendidikan lingkungan hidup, akses informasi, dan hak 
atas lingkungan yang baik dan sehat keadilan dalam memenuhi hak 
atas lingkungan hidup yang baik dan sehat”. Dari amanat undang 
undang tersebut telah dinyatakan dengan jelas bahwa setiap Warga 
Negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan lingkungan hidup 
selain juga akses partisipasi dan akses keadilan dalam memenuhi hak 
atas lingkungan yang baik dan sehat.  
Menurut buku Panduan Pelatihan dan Penilaian Pelaksanaan 
Program Adiwiyata Tahun 2012, Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
adalah “upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh 
berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan keterampilan dan kesadaran masyarakat 
tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang 
pada akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif 
dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk 
kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang”. 
b. Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup  
25 
 
Menurut Menurut buku Panduan Pelatihan dan Penilaian 
Pelaksanaan Program Adiwiyata Tahun 2012, Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) adalah untuk mendorong serta memberikan masyarakat 
kesempatan untuk memperoleh beragam keterampilan dan 
pengetahuan dengan harapan bahwa masyarakat memiliki kesadaran 
untuk melindungi, memperbaikii serta memanfaatkan lingkungan 
hidup secara bijaksana untuk kepentingan jangka pendek dan jangka 
panjang. Muftach Yusuf dalam Syukri Hamzah (2013:47) 
menambahkan bahwa tujuan pokok yang hendak dalam pendidikan 
lingkungan hidup adalah (1) membantu anak didik memahami 
lingkungan hidup dengan tujuan akhir agar mereka memiliki 
kepedulian dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup serta 
sikap yang bertanggungjawab, dan (2) memupuk keinginan serta 
memiliki keterampilan untuk melestarikan lingkungan hidup dapat 
melestarikan lingkungan hidup dalam sistem kehidupan bersama 
dengan bekerja secara rukun dan aman. 
Konferensi Tbilisi 1977 dalam Syukri Hamzah (2013:58) lebih 
lanjut merinci tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan lingkungan 
hidup adalah (1) untuk membantu menjelaskan masalah kepedulian 
serta perhatian tentang saling keterkaitan anatara ekonomi. Social, 
politik dan eoklogi di kota maupun di wilayah pedesaan; (2) untuk 
memberikan kesempatan pada setiap orang untuk mengembangkan 
pengetahuan, nilai, sikap, komitmen,dan kemampuan yang dibutuhkan 
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untuk melindungi dan memperbaiki lingkungan hidup; dan (3) untuk 
menciptakan pola perilaku yang baru pada individu, kelompok, dan 
masyarakat sebagai suatu keseluruhan terhadap lingkungan hidup. 
c. Penyusunan Kurikulum Berbasis Lingkungan  
Menurut Ahmad Fajarisma (2014:167) kurikulum berbasis 
lingkungan secara sederhana dapat diimplementasikan dengan cara 
penyampaian materi lingkungan hidup melalui kurikulun yang 
beragam variasi untuk memberikan pemahaman tentang lingkungan 
hidup yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Panduan Adiwiyata 
(2012:20) dijelaskan bahwa, indikator yang harus dikembangkan 
dengan pengembangan kurikuum berbasis lingkungan yaitu 
mengintgrasikan pendidikan lingkungan hidup pada mata pelajaran dan 
monolitik sebagai mata pelajaran tersendiri atau muatan lokal dengan 
menyusun kurikulum, silabus pendidikan lingkungan hidup yang 
monolitik dan terintegrasi. Hal ini bisa dibuktikan dengan jumlah guru 
yang mengampu pendidikan lingkungan hidup baik monolitik maupun 
terintegrasi dengan memiliki pendidikan lingkungan hidup sesuai 
beban materi yang diajarkan.  
Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan juga ditandai 
dengan tersedianya bahan ajar/literatur/referensi sekurang-kurangnya 
10 judul yang relevan dengan isu lingkungan. Yang tidak kalah 
pentingnya adalah adanya dokumentasi hasil belajar pendidikan 
lingkungan hidup setiap peserta didik. Pengembangan Kurikulum 
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berbasis lingkungan juga harus ditandai dengan teridentifikasinya isu 
lingkungan lokal yang dapat mendukung perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup Kriteria yang ke tiga adalah 
pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya 
ditandai dengan adanya aksi provokatif yang mendorong terciptanya 
karakter peduli dan berbudaya lingkungan, dilakukannya pendidikan 
lingkungan hidup secara proporsional antara teori dan praktik, 
penerapan secara variatif metode pembelajaran yang berfocus pada 
siswa sesuai dengan kebutuhan antara lain FGD (Focus Group 
Discussion), penugasan, observasi, project work, dll, pemanfaatan nara 
sumber antara lain tokoh masyarakat, pakar lingkungan hidup, orang 
tua peserta didik secara terencana, dan terkait dengan mata pelajaran, 
pemanfaatan nilai kearifan dan budaya lokal dalam pembelajaran 
lingkungan hidup, pemanfaatan lingkungan sekitar dalam 
pengembangan metoda belajar baik biotik maupun abiotik.  
Kriteria yang terakhir adalah pengembangan kegiatan kurikuler 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang 
lingkungan hidup yang ditandai dengan terlaksananya kegiatan 
perlindungan dan pengelolaan pendidikan lingkungan hidup yang 
terkait dengan pelaksanaan kurikulum, dan hasil kegiatannya yang 
mendukung peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang 
pendidikan lingkungan hidup sesuai dengan 50% dari jumlah mata 
pelajaran yang diintegrasikan dan monolitik, mengimplementasikan 
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hasil pembelajaran pendidikan lingkungan hidup secara terbuka bagi 
masyarakat melalui pameran, seminar atau workshop minimal dua(2) 
kegiatan per tahun. Dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum 
berbasis lingkungan dapat dilakukan dengan penerapan metode belajar 
dengan mengaitkan nilai-nilai pengelolaan lingkungan hidup, 
pengembangan isu pembelajaran lingkungan hidup dan adanya 
literaturr atau referensi yang mendukung pengelolaan lingkungan 
hidup. 
3. Program Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif  
Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif adalah kegiatan yang 
melibatkan warga sekolah dan masyarakat di sekitarnya dalam melakukan 
berbagai kegiatan dengan bntuk kerjasama yang memberikan manfaat baik 
bagi warga sekolah, masyarakat maupun lingkungannya dalam rangka 
kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. 
a. Dasar Kerjasama Kegiatan 
1) Bentuk-bentuk Kerjasama Lembaga Pendidikan dengan 
Masyarakat  
Seperti yang telah disebutkan bahwa kegiatan lingkungan 
berbasis partisipasif bertujuan menjalin kerjasama dengan 
masyarakat. Bentuk kerjasama antara sekolah dengan masyarakat 
dapaat dilakukaan dalam berbagai bidang. Suryosubroto (1998:63) 
menyebutkan bidang kerjasama tersebut Contohnya: bidang 
pendidikan moral, bidang pendidikan olahraga, bidang pendidiikan 
29 
 
kesenian,bidang anak berkebutuhan khusus, dan bidang 
keterampilan. Dengan beragamnya kemungkingan bidang 
kerjasama yang dapat dijalin, tentunya dalam setiap bidang 
menggunakan teknik kerjasama yang berbeda. Tim Dosen AP 
(2010:108) teknik kerjasama dengan masyarakat dapat dilakukan 
melalui komite sekolah, konsutasi, surat menyurat, rapat bersama, 
bazar sekolah, penyusunan program bersama, kegiatan ilmiah, dan 
melalui radio. 
Dasar kerjasama yang dibentuk antara masyarakat dan 
sekolah dalam Tim Dosen AP (2010:107) merupakan atas dasar 
kesamaan tanggung jawab dan kesamaan tujuan. 
b. Pembinaan Peserta Didik 
1) Pengertian Peserta Didik 
Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendikan 
Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mngembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jelur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik merupakan 
individu yang memiliki keperibadian, tujuan, cita-cita hidup dan potensi 
diri (Eka prihatin, 2011:3). Oemar Hamalik dalam Tim Dosen AP UPI 
(2013:205) berpendapat bahwa peserta didik sebagai suatu komponen 
masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses 
penidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
adalah individu yang memiliki kepribadian, tujuan dan cita-cita yang 
sedang mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. 
2) Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan 
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah 
sampai dengan mereka lulus sekolah. (Knezevich dalam dikutip Eka 
Prihatin, 2011 : 4). Sementara menurut Eka Prihatin (2011:4) manajemen 
peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta 
didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan 
mereka lulus sekolah.  
Menurut Tim Dosen UPI (2013:205), manajemen peserta didik 
atau Pupil Personnel Administration adalah layanan yang memusatkan 
perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa dikelas dan 
diluar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individuan seperti 
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia 
matang. Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
peserta didik adalah usaha pengaturan peserta didik untuk membantu 
kelancaran dalam uaya perkembangan melalui proses pendidikan. 
3) Tujuan Manajemen Peserta Didik 
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Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta didik 
adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta agar 
siswa dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran yang 
efektif dan efisien. Pendapat tersebut senada dengan Eka Prihatin (2011:9) 
bahwa tujuan umum dari manajemen peserta didik adalah “mengatur 
kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang 
proses belajar mengajar di sekolah; lebih lanjut, proses belajar mengajar di 
sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan 
pendidikan secara keseluruhan”. 
4) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 
Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan potensi diri. Upaya tersebut 
akan optimal apabila pesert didik secara sendiri berupaya aktif 
mengembangkan diri sesuai dengan program program yang dilakukan 
sekolah. Program yang dimaksud adalah kegiatan yang disebut kegiatan 
ekstra kurikuler.  
Menurut Tim Dosen AP UPI (2013:212) kegiatan ekstrakulikuler 
adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam kurikulum yang 
pelaksanaannya dilakukan pada luar jam-jam pelajaran. Kegiatan kurikuler 
dalam bentuk proses belajar-mengajar dikelas dengan nama mata pelajaran 
atau bidang studi yang ada di sekolah. Kegiatan ekstra kurikuler biasanya 
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terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik, 
sehingga tidak harus mengikuti kegiatan.  
Bagi siswa yang memiliki bakat dan minat dapat mengikuti dan 
memilih kegiatan mana yang dapat mengembangkan potensi di dalam 
dirinya. Contoh kegiatan kurikuler tersebut adalah: Pramuka, PMR dan 
lain-lain. Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah peserta 
didik diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik harus 
ditumbuhkembangkan secara optimal melalui kegiatan yang positif seperti 
kegiatan ekstra kurikuler. Dalam manajemen peserta didik, tidak boleh ada 
anggapan bahwa kegiatan ekstra kurikuler lebih penting daripada kegiatan 
kurikuler. Kedua kegiatan ini harus dilaksanakan karena saling 
menunjgang dalam proses pembinaan dan pengembangan kemampuan 
peserta didik. 
c. Penyusunan Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipasif 
Menurut Ahmad Fajarisma (2014:167) kegiatan lingkungan 
berbasis partisipasif dapat dilakukan dengan pengembangan kegiatan 
kurikuler untuk peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang 
lingkungan hidup, mengikuti kegiatan aksi lingkungan yang dilakukan 
oleh pihak luar dan membangun kegiatan kemitraan atau memprakarsai 
pengembangan pendidikan lingkungan hidup di sekolah Menurut Pedoman 
Adiwayata (2012:42) dijelaskan bahwa pengembangan kegiatan berbasis 
partisipatif ditandai dengan menciptakan berbagai kegiatan ekstra 
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kurikuler dalam pembelajaran persoalan lingkungan hidup bagi warga 
sekolah minimal 1 kegiatan secara rutin yang bertema lingkungan hidup 
pada setiap program ekstra kurikuler/kokurikuler dan terlaksananya 
kegiatan lingkungan berbasis partisipasif yang diprakarsai oleh sekolah 
dengan melibatkan masyarakat sekitar lebih dari 4 kegiatan per tahun.  
Kedua adalah dengan mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup 
yang dilakukan oleh  pihak luar dengan telah mengikuti lebih dari 
empat(4) kegiatan aksi lingkungan hidup yang diprakarsai oleh pihak luar 
sebagai kegiatan ekstrakurikuler siswa. Kriteria yang terakhir adalah 
membangun kegiatan kemitraan atau memprakasai pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup dengan melakukan lebih dari lima(5) 
kegiatan kemitraan dan memprakarsai berbagai kegiatan aksi lingkungan 
hidup dan senantiasa membangun kerjasama jangka panjang dan 
berkelanjutan untuk pengembangan program lingkungan hidup dengan 
berbagai pihak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
berbasis partisipasi dapat dilaksanakan melalui pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler dengan tema pengelolaan lingkungan hidup yang 
diprakarsai oleh mitra maupun masyarakat sekitar dengan tujuan 
menambah wawasan mengenai pengelolaan lingkungan hidup 
4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 
Menurut Juhairyah dalam Tim Dosen AP (2011:79), manajemen 
sarana dan prasarana adalah semua komponen yang secara langsung 
maupun tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan untuk 
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mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Sementara Menurut Suharno 
(2008: 30) manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 
Dan Ibrahim (2008:2) mengatakan bahwa manajemen perlengkapan 
sekolah adalah proses kerja sama pendayagunaan semua perlengkapan 
pendidikan secara efektif dan efisien. 
Eka (2011:57) mendefinisikan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan adalah sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua sarana 
dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen sarana 
dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan menata, mulai dari 
merencanakan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, 
pemeliharaan, penggunaan, dan penghapusan serta penataanlahan, 
bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat 
sasaran. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana 
prasarana adalah pendayagunaan seluruh kegiatan pendidikan agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Adapun proses pendayagunaan tersebut 
meliputi pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemanfaatan, 
pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan. 
a. Tujuan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Eka (2011: 57) menyebutkan bahwa tujuan manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah adalah untuk memberikan layanan secara 
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profesional di bidang sarana dan prasara pendidikan dalam rangka 
terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Tujuan 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah sebagai berikut. 
1) Mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah melalui sistem 
perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan saksama, sehingga sekolah 
memiliki sarana dan prasarana yang baik, yang sesuai dengan kebutuhan 
sekolah, dan dengan dana yang efisien. 
2) Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara tepat 
dan efisien. 
3) Mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan sehingga 
keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan 
oleh semua personel sekolah. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengelolaan saran dan 
prasarana sekolah adalah untuk mengupayakan sarana dan prasarana 
sekolah yang disesuaikan dengan dana dan kebutuhan sekolah, 
mengupayakan ketersediaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 
sehingga keberadaan sarana dan prasaran selalu dalam siap kondisi 
dipakai. 
 
b. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sekolah dalam program Adiwiyata memiliki 
fungsi sebagai media pembelajaran lingkungan hidup. Dengan demikian 
diperlukan kegiatan pengelolaan saran dan prasarana. Menurut (2011: 57) 
36 
 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan meliputi: perencanaan, 
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, penggunaan, 
pemeliharaan, dan penghapusan. Sementara Suharno (2008: 30) 
menambahkan dalam kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan, inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. Tim Dosen 
AP (2011:79-87) mengatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 
meliput pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemanfaatan, 
pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan umum 
dalam pengelolaan sara dan prasarana adalah pengadaan, pendistribusian, 
penggunaan dan pemanfaatan, pemeliharaan, inventarisasi dan 
penghapusan. 
1) Pengadaan 
Menurut Tim Dosen AP (2011:80) mengatakan bahwa pengadaan 
adalah menghadirkan alat atau media dalam menunjang pelaksanaan 
proses pembelajaran. Pengadaan dapat dilakukan dalam berbagai cara. 
Suryosubroto (2004: 116) mengemukakan beberapa cara yang dapat 
ditempuh dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, yaitu: 
1) pembelian dengan biaya pemerintah,  
2) pembelian dengan biaya dari SPP,  
3) bantuan dari BP3 dan,  
4) bantuan dari masyarakat lainnya. 
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Pendapat tersebut hampir sama dengan pendapat Ary H Gunawan 
dalam Tim Dosen AP (1982:23), bahwa pengadaan saran dan prasaran 
dapat dilakukan dengan cara: 
1) Pembelian tanpa lelang atau dengan dellang, 
2) membuat sendiri,  
3) menerima bantuan atau hibah, dan  
4) dengan cara menukar.  
Eka Prihatin (2011: 59) mengemukakan hal yang sama mengenai 
caracara pengadaan yaitu misalnya untuk pengadaan tanah bisa dilakukan 
dengan cara membeli, menerima hibah, menerima hak pakai, menukar dan 
sebagainya. Dalam pengadaan gedung/bangunan dapat dilakukan dengan 
cara membangun baru, membeli, menyewa, menerima hibah dan menukar 
bangunan. Untuk pengadaan perlengkapan atau perabot dapat dilakukan 
dengan jalan membeli. Perabot yang akan dibeli dapat berbentuk yang 
sudah jadi, atau yang belum jadi. Dalam pengadaan perlengkapan ini juga 
dapat dilakukan dengan jalan membuat sendiri atau menerima bantuan dari 
instansi pemerintah, badan-badan swasta, masyarakat, perorangan, dan 
sebagainya. Dari pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa kegiatan 
pengadaan dapat dilakukakan dengan berbgai cara, antara lain: pembelian 





Bafadal dalam Tim Dosen AP (2011:81) berpendapat bahwa 
pendistribusian perlengkapan merupakan kegiatan pemindahan barang dan 
tanggung jawab dari seseorang penanggung jawab penyimpanan kepada 
unit-unit atau orang-orang yang membutuhkan barang tersebut. Bafadl 
juga menambahkan bahwa sistem pendistibusian barang dapat ditempuh 
dalam 2 cara, yaitu sistem langsung dan tak langsung (Tim Dosen AP, 
2011:81). Sistem pendistribusian langsung berarti barang-barang yang 
sudah diterima dan diinventarisasikan langsung disalurkan pada bagian-
bagian yang membutuhkan tanpa melalui proses penyimpanan terlebih 
dahulu. Kemudian sistem pendistribusian tidak langsung berarti barang-
barang yang sudaha diterima dan sudah diinventarisasikan tidak secara 
langsung disalurkan, melainkan harus disimpan terlebih dahulu di gudang 
penyimpanan dengan teratur. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pendistribusian merupakan kegiatan pemindahan barang kepada yang 
membutuhkan. Pemindahan tersebut memiliki dua sistem, yaitu: sistem 
langsung dan sistem tidak langsung. 
3) Penggunaan dan Pemanfaatan  
Ada 2 prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian 
perlengkakapan pendidikan, yaitu prinsip efektifitas dan efisiensi (Tim 
Dosen AP, 2011:82). Prinsip efektifitas dala arti segala pemakain 
perlengkapan pendidikan digunakan semata-mata untuk meraih tujuan 
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Sementara 
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Efisiensi berearti dalam setiap penggunaan perlengkapan sekolah harus 
hemat dan dengan hati-hati. Suryosubroto (2004: 116) menambahkan 
bahwa dari segi pemakaian (penggunaan) sarana dan perlengkapan 
dibedakan atas:barang habis pakai, dan barang tidak habis pakai. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap penggunaan 
perlengkapan sekolah harus menerapkan prinsip efektifitas dan efisiensi. 
Dan dalam segi pemakaian, perlengkapan pendidikan dibedakan menjadi 
barang habis pakai dan tidak habis pakai. 
4) Pemeliharaan 
Eka Prihatin (2011: 60) mendefinisikan pemeliharaan merupakan 
suatu kegiatan yang kontinu untuk mengusahakan agar sarana dan prasaran 
pendidikan yang ada tetap dalam keadaan baik dan siap dipergunakan. 
Wahyuningrum dalam Tim Dosen AP (2011:83) mendefinisikan 
pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus 
menerus untuk mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam 
keadaan baik dan siap pakai. 
Agar setiap barang yang dimiiki sekolah senantiasa dapat 
berfungsi, maka barang-barang tersebut perlu dirawat secara baik dan 
kontinu untuk menghindarkan adanya unsur-unsur 
pengganggu/perusaknya. Dengan demikian kegiatan rutin untuk 
mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik dan berfungsi baik, 
disebut pemeliharaan atau perawatan. Menurut Bafadal (2004: 49) ada 
beberapa macam pemeliharaan perlengkapan disekolah, yaitu: 
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pemeliharaan yang bersifat ringan, pemeliharaan yang bersifat 
pencegahan, pemeliharaan yang bersifat ringan, pemeliharaan yang 
bersifat perbaikan berat. Dan ditinjau dari perbaikan berat, ada dua macam 
pemeliharaan, yaitu pemeliharaan sehari-hari dan ppemeliharaan berkala. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
dilakukan untuk menjaga kondisi perlengkapan sekolah, sehingga 
perlengkapan dapat digunakan secara terus-menerus. 
5) Inventarisasi 
Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah atau lembaga 
pendidikan lainnya ada yang berasal dari pemerintah ada juga yang berasal 
dari usaha sendiri, seperti: membeli, membuat sendiri, sumbangan, dan 
sebagainya. Semua barang yang ada tersebut hendaknya diinventarisir, 
melalui inventarisasi memungkinkan dapat diketahui jumlah, jenis barang, 
kualitas, tahun pembuatan, ukuran, harga dan sebagainya. Khususnya 
untuk sarana dan prasarana yang berasal dari pemerintah (milik negara) 
wajib diadakan inventarisasi secara cermat, dengan menggunakan format-
format yang telah ditetapkan. Atau mencatat semua barang 
inventarisasinya di dalam Buku Induk Barang Inventarisasi dan Buku 
Golongan Barang Inventaris. Buku inventaris ini mencatat semua barang 
inventaris milik Negara menurut urutan tanggal, sedangkan buku golongan 
barang inventaris mencatat barang inventaris menurut golongan barang 
yang telah ditentukan (Eka Prihatin, 2011: 59).  
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Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 55) inventarisasi adalah 
penyatatan dan penyusunan daftar barang milik Negara secara sistematis, 
tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan pedoman yang berlaku. 
Kegiatan inventarisasi perlengkapan pendidikan meliputi dua kegiatan 
yaitu : 
1) kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode 
barang perlengkapan, dan 
2) kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan laporan. 
Menurut Langgeng dalam Tim Dosen AP (2011:85) daftar alat 
inventarisasi yang harus digunakan atau diisi adalah sebagai berikut: 
(1) buku induk barang inventaris,  
(2) buku catatan inventaris,  
(3) buku golongan inventaris,  
(4) laporan triwulan mutasi barang,  
(5) daftar isian barang, dan 
(6) daftar rekapitulasi barang inventaris. 
Suryosubroto (2004: 116) menambahkan hal yang sama bahwa 
untuk keperluan pengurusan dan pencatatan barang-barang pendidikan ini 
disediakan instrumen administrasi, antara lain: 1) buku inventaris, 2) buku 
pembelian, 3) buku penghapusan, dan 4)kartu barang. Dari uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang berasal dari barang 
milik negara hendaknya dilakukan inventarisasi berdasarkan ketentuan-
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ketentuan dan pedoman yang berlaku. Dengan inventarisasi saran dan 
prasaran sekolah dapat mempermudah pengelolaan. 
6) Penghapusan  
Menurut Wahyuningrum dalam Tim Dosen AP (2011:86) yang 
dimaksud dengan penghapusan adalah proses kegiatan yang bertujuan 
untuk menghapus barang-barang milik Negara/kekayaan Negara dari 
daftar inventarisasi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, dimana sarana dan prasarana yang sudah tidak sesuai lagi bagi 
pelaksanaan pembelajaran, yang kemudian untuk diganti atau 
disingkirkan. 
Ibrahim Bafadal (2004: 63) mengemukakan langkah-langkah 
penghapusan perlengkapan pendidikan disekolah adalah: 
1) mengelompokkan perlengkapan yang akan dihapus, 
2) menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus, 
3) mengajukan usulan penghapusan barang dan panitia penghapusan, 
4) panitia pengahapusan memeriksa kembali barang yang rusak Berat 
dengan membuat berita acara pemeriksaan, 
5) panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar dalam 
berita acara pemeriksaan, dan 
6) begitu surat penghapusan datang, bisa segera dilakukan 
penghapusan terhadap baranng-barang tersebut. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penghapusan sarana 
dan prasarana berarti menghapus sarana dan prasarana milik Negara dari 
daftar inventaris. 
c. Pengelolaan sarana dan prasarana pendukung ramah lingkungan 
Menurut Ahmad Fajarisma (2014:167) pengelolaan sarana dan 
prasarana pendukung lingkungan dapat dilakukan dengan memaksimalkan 
pengelolaan dan atau pengembangan sarana pendukung baik di dalam dan 
di luar kawasan sekolah, peningkatan kualitas pelayanan makanan sehat, 
pengembangan sistem pengelolaan sampah. Menurut buku Pedoman 
Adiwiyata (2012:45) yang dipelukan sekolah dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendukung adalah dengan menyediakan sarana dan 
prasarana untuk mengatasi permasalahanlingkungan dan mendukung 
pembelajaran lingkkungan hidup di sekolah. Kriteria selanjutnya adalah 
dekolah melakukan peningkatan kualitas pengelolaan lingkungan di dalam 
dan di luar kawasan sekolah dengan menyediakan dan memelihara dengan 
baik semua sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan yang 
meliputi: 
1) Pengaturan cahaya ruang 
2) Ventilasi udara secara alami 
3) Pemeliharaan dan pengaturan pohon peneduh atau penghijau, 
pemanfaatan sumur resapan dan atau biopori serta pengelolaan dan 
pemeliharaan fasilitas sanitasi sekolah. 
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Sekolah juga terus berupaya untuk melakukan penghematan terhadap 
efisiensi penggunaan air,listrik, alat tulis kantor, plastik dan bahan lainnya. 
Kriteria yang lain adalah adanya peningkatan kualitas pelayanan makanan 
sehat ditandai dengan adanya: 
1) Lokasi kantin yang memenuhi syarat kebersihan dan ramah lingkungan 
2) Pemeriksa berkala minimal 1 kali setahun terhadap kualitas makanan 
kantin 
3) Pemantauan terhadap jenis, kemasan makan dan kebersihan kantin 
secara rutin minimal 1 kali sebulan 
4) Penggunaan kemasan ramah lingkungan 
5) Pemberian penyuluhan secara rutin kepada pedagang minimal 1 kali 
setahun 
6) Guru penanggung jawab kantin atau pengelola/penyedia makanan. 
Sekolah mengembangkan pengelolaan sampah dan bertanggung jawab 
dalam peningkatan kualitas pengelolaan sampah dengan cara: 
a. Praktek pemilahan sampah 
b. Pengelolaan sampah yang memenuhi syarat dengan menyediakan 
tempat sampah terpisah minimal dua jenis organic dan anorganik, 
melakukan kegiatan 3R dan pengomposan, menyediakan jumlah tenaga 
kebersihan yang mencukupi, adanya mekanisme keterlibatan peserta didik 
dan guru 
c. Perubahan perilaku warga sekolah dalam memperlakukan sampah. 
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Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 
lingkungan hidup dengan cara menyediakan fasilitas ramah lingkungan, 
meningkatkan kualitas fasilitas, efisiensi penggunaan listrik,air, kantung 
plastic dan pengelolaan sampah sekolah. 
Selain itu, di sekolah dasar sendiri untuk mengetahui bahwa suatu 
sekolah telah melaksanakan proses pendidikan yang mengembangkan 
budaya dan karakter peduli terhadap lingkungan maka ditetapkan 
indikator. Berikut adalah indikator untuk memperjelas penerapan peduli 
lingkungan.  
Tabel 1. Indikator Peduli Lingkungan untuk SD 
 Indikator kelas 1-3 Indikator kelas 4-6 
Peduli lingkungan:  
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya 
mencegah kerusakan 
lingkungan alam di 
sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
Buang air besar dan air 
kecil di WC 
Membersihkan WC 
Membuang sampah di 
tempatnya 





Tidak memetik bunga di 
taman sekolah 
Memperindah kelas dan 
sekolah dengan tanaman  
Tidak menginjak rumput di 
taman sekolah  
Ikut memelihara taman di 
halaman sekolah   
Menjaga kebersihan 
lingkungan kelas    
Ikut dalam menjaga 
kebersihan lingkungan  
Sumber: Kemendiknas (2010: 37) 
Berdasarkan tabel tampak bahwa keberhasilan suatu satuan 
pendidikan, khususnya sekolah dasar dalam hal peduli lingkungan masih 
dirinci lagi menjadi indikator untuk kelas bawah (kelas 1-3) dan kelas 
tinggi (kelas 4-6). Secara umum, indikator sudah mengakomodasi sikap 
dan tindakan warga sekolah dalam hal perawatan, pemeliharaan, dan 
pelestarian sarana prasarana (fasilitas) serta lingkungan alam yang berada 
di lingkungan sekolah. 
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C. Tinjauan tentang SD Muhamadiyah Tonggalan sebagai sekolah 
Adiwiyata 
Suatu sekolah dapat menjadi sekolah adiwiyata melalui langkah-
langkah yang sudah ditetapkan. Mekanisme pelaksanaan adiwiyata di 
sekolah dasar telah diatur dalam buku panduan pelaksanaan adiwiyata. 
Secara umum pelaksanaan adiwiyata adalah sebagai berikut: 
1. pembentukan tim adiwiyata sekolah berdasarkan surat 
keputusan kepala sekolah 
2. Pelaksanaan pengkajian lingkungan di sekolah oleh tim yang 
sudah terbentuk 
3. Penyusunan program kerja untuk mendukung pelaksanaan 
program adiwiyat berdasarkan hasil kajian yang telah 
dilaksanakan 
4. Pelaksanaan program kerja adiwiyata yang telah disusun 
5. Melakukan evaluasi atas program kerja adiwiyata yang telah 
dilaksanakan 
6. Menyampaikan laporan 
Laporan berisi seluruh instrumen adiwiyata termasuk 
didalamnya deskripsi pelaksanaan kegiatan dan rincian 
anggaran dana. Laporan tersebut disampaikan kepada kepala 
sekolah. 
Langkah-langkah tersebut merupakan gambaran umum dari 
pelaksanaan adiwiyata di sekolah dasar. Secara umum dapat dilihat 
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dalam buku panduan adiwiyata oleh KemenLH dan Kemendikbud (2011: 











Pembentukan Tim Adiwiyata di Sekolah 
Pembinaan 
Penyusunan Rencana Kerja dan Alokasi Anggaran Adiwiyata di 
sekolah 
Pengkajian kondsi lingkungan hidup sekolah, kebijakan sekolah, 
kurikulum, kegiatan, dan sarana pendukung PLH 
Sosialisasi  Program Adiwiyata  pada warga sekolah 
Implementasi terhadap kebijakan sekolah, kurikulum, 




Melaksanakan Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan 
Pencapaian Adiwiyata 
Menyampaikan laporan Adiwiyata kepada Kepala 






Adiwiyata   
Melaksanakan  Rencana Kerja Program Adiwiyata di sekolah 
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Demikian pula SD Muhamadiyah Tonggalan melaksanakan langkah-
langkah untuk dapat menjadi sekolah adiwiyata. Di kabupaten klaten sendiri 
masih sangat sedikit sekolah yang melaksanakan program Adiwiyata. Berikut 
pemaparan SD Muh Tonggalan dapat menjadi sekolah Adiwiyata 
1. Tim Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten 
Tim Adiwiyata Sekolah Terdiri dari guru, siswa dan  komite sekolah. 
Tim sekolah di tetapkan melalui SK Kepala Sekolah. Peran dan tugas 
pokok dari tim sekolah seperti termuat dalam buku panduan adiwiyata 
oleh KemenLH dan Kemendikbud (2011: 7) sebagai berikut ;  
a. Mengkaji kondisi lingkungan hidup sekolah, kebijakan sekolah, 
kurikulum sekolah, kegiatan sekolah, dan sarana prasarana 
b. Membuat rencana kerja dan mengalokasikan anggaran sekolah 
berdasarkan hasil kajian tersebut di atas, dan disesuaikan dengan 
komponen, standar, dan implementasi adiwiyata 
c. Melaksanakan rencana kerja sekolah  
d. Melakukan pemantauan dan evaluasi. 
e. Menyampaikan laporan kepada Kepala Sekolah tembusan Badan 
Lingkungan hidup Kabupatan/Kota dan Instansi terkait. 
Sebagai sekolah yang melaksanakan program Adiwiyata, SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten juga memiliki Tim Adiwiyata. Tim 
Adiwiyata dibentuk pada tahun 2012. Berikut adalah Tim Adiwiyata di 
SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten 
Tabel 2. Tim Adiwiyata SD Muh Tonggalan Klaten 
No Jabatan Nama 
1 Penanggung Jawab Sihono, M.Pd.I 
2 Ketua Agung waksito, S.Ag 
3 Sekretaris Endang Kusmini, S.Pd 
4 Bendahara Sarifah, S.Pd 
5 Koordinator lapangan Wiwik Sugiarti, S.Pd 
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6 Penanggung jawab Green House Dewi Ratri, S.Ag 
7 Penanggung jawab Kranisasi, drainase, biopori Suroso 
8 Penanggung jawab daur ulang sampah Tri wahyuni 
9 Penanggung jawab sarana prasarana Ngadiman 
10 Penanggung jawab madding Siti Maisaroh, S.Pd 
11 Polisi lingkungan sekolah Putri Alifa 
12 Dokumentasi Nur cahyo 
 
Masing-masing pengurus memiliki tugas masing-masing. Setelah 
pengurus atau Tim Adiwiyata tersebut terbentuk langkah selanjutnya yaitu 
pengkajian kondisi lingkungan sekolah. Secara umum tugas masing-
masing orang adalah melakukan pengkajian kondisi lingkungan sekolah 
sesuai tanggung jawab yang dibebankan pada masing-masing. Berikut 
penjelasan tugas Tim Adiwiyata: 
Tabel 3. Tugas Tim Adiwiyata SD Muh Tonggalan Klaten 
No Jabatan Tugas 
1 Penanggung Jawab Mengangkat dan memberhentikan pengurus 
Bertanggung jawab terhadap seluruh 
pelaksanaan Adiwiyata 
Menyetujui dan mengawasi pengajuan dan 
penggunaan anggaran 
2 Ketua  Menyusun konsep sukses Adiwiyata 
Motivator dan fasilitator pelaksanaan 
Adiwiyata 
Mengkoordinir, mengkondisikan pelaksanaan 
Adiwiyata 
Mengevaluasi pelaksanaan program adiwiyata 
3 Sekretaris Mengarsip surat-surat keluar dan masuk 
Mengarsip pelaporan dari seluruh pokja 
Membuat surat keluar 
Membantun menyiapkan dokumen/data  
terkait penyusunan portofolio 
Membuat laporan kegiatan 




Menyusun laporan anggaran Adiwiyata 
Menerima dan mengeluarkan anggaran 
5 Koordinator lapangan Mengkoordinasi seluruh penanggung jawab 
program sesuai arahan ketua. 
Bertanggung jawab pada pelaksanaan pokja di 
lapangan 
6 Penanggung jawab Green 
House 
membuat program kerja 
Membentuk keanggotaan 
Pengadaan pembibitan/tanaman 
Memonitoring kerja anggota 
Mengarsip dan mendokumentasikan semua 
kegiatan pokja 
Menyusun laporan  
7 Penanggung jawab 
Kranisasi, drainase, 
biopori 
Membuat program kerja 
Membentuk keanggotaa 
Memonitoring kerja anggota 
Memonitoring kondisi sarana pokja 
Mengarsip dan mendokumentasikan semua 
kegiatan pokja 
Pembuatan pelaporan kegiatan 
8 Penanggung jawab daur 
ulang sampah 
Membuat program kerja 
Membentuk keanggotaan 
Membuat kreatifitas dari limbah plastik 
Memonitoring kerja anggota 
Mengarsip dan mendokumentasikan semua 
kegiatan pokja 
 Pembuatan pelaporan kegiatan 
9 Penanggung jawab sarana 
prasarana 
Membuat program kerja 
Koordinasi dengan semua pokja dalam rangka 
pengadaan sarana dan prasarana Adiwiyata 
Koordinasi dengan wali kelas, siswa, dan 
petugas tata laksana dalam rangka perawatan 
saluran air 
Mengarsip dan mendokumentasikan semua 
kegiatan pokja 
Membuat laporan kegiatan pokja 
10 Penanggung jawab 
madding 
Membuat program kerja 
Membentuk keanggotaan 
Memonitoring kerja anggota 
Memonitor sarana dan prasarana mading 
Mengisi mading secara berkala 
Mengarsip dan mendokumentasikan semua 
kegiatan pokja 
Pembuatan pelaporan kegiatan 
11 Polisi lingkungan sekolah Membuat program kerja 
 Membentuk keanggotaan 
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Memonitoring program kerja anggota 
Sosialisasi Adiwiyata kepada siswa 
Mengkondisikan situasi hijau, bersih, tertib, 
santun, aman, dan nyaman 
Memunculkan kegiatan yang dapat memotivasi 
kepedulian siswa terhadap Adiwiyata 
Mengarsip dan mendokumentasikan semua 
kegiatan pokja 
12 dokumentasi Mendokumentasikan seluruh kagiatan 
Adiwiyata 
Koordinasi dengan seluruh pokja dan unsur 
sekolah untuk memfasilitasi dokumentasi 
Melengkapi portopolio dengan dokumen foto  
 
Tugas-Tugas tersebut dibagi untuk mempermudah dalam pembagian 
kerja. Program kerja (pokja) disusun berdasrkan tugas masing. Langkah 
selanjutnya setelah Tim Adiwiyata terbentuk adalah menyusun Program 
kerja. 
2. Program Kerja SD Muhamadiyah Tonggalan sebagai Sekolah 
Adiwiyata. 
Rencana program kerja merupakan syarat wajib yang harus disusun 
oleh sekolah adiwiyata. Rencana program kerja tersebut berisi rancangan 
kegiatan yang akan dilaksanakan sekolah dalam mewujudkan sekolah 
berbudaya lingkungan. Adapun rencana program kerja di SD 
Muhamadiyah Tonggalan adalah sebagai berikut 




















2. Sosialisasi Pembuatan 






Adiwiyata Tim Inti Adiwiyata 
3. Pengumpulan Program 
Kerja Setiap Pokja 
Maret 2012 Koordinator 
Pokja 
- Tim Inti Adiwiyata 
4. Pengawasan Pelaksanaan 






- Tim Inti Adiwiyata 
5. Evaluasi Pelaksaaan 
Program Kerja Pokja 
Juli 2012 Koordinator 
Pokja 
 Tim Inti Adiwiyata 






 Tim Inti Adiwiyata 









Adiwiyata Seluruh Pengurus 
Sekolah Adiwiyata 
8. Pembinaan tentang 
Bahaya Merokok dan 







9. Pengadaan Satu Bunga 




Siswa  Adiwiyata  Tiap Kelas 




Siswa  Adiwiyata  Dinas Kesehatan 











12. Sosialisasi Bank Sampah Oktober 
2012 
Koordinator  Adiwiyata  
13. Lomba Kebersihan Kelas  Oktober-
Desember 
2012 
Siswa/kelas Adiwiyata  
14. Peringatan Idul Adha 











15. Lomba Keindahan dan 




Siswa/kelas Adiwiyata Pokja Taman 







Adiwiyata  Siswa  




Siswa Adiwiyata  Pokja Daur Ulang 
Sampah 
18. Lomba Kreatifitas Boga Desember 
2012 
Siswa Adiwiyata Pokja Boga 




Wali Murid Adiwiyata  Siswa 






Adiwiyata Juri/Dinas Lain 
21. Lomba Posterisasi  Desember 
2012 
Siswa  Adiwiyata  Pokja Posterterisasi 





Kelas Adiwiyata   










 Dalam rangka mewujudkan sekolah adiwiyata pada tahun 2012 
sekolah melaksanakan 23 program. Program-program tersebut disusun 
oleh tim adiwiyata. 23 program tersebut menjadi laporan bahwa sekolah 
tersebut melakanakan program-program peduli lingkungan. Syarat untuk 
mendapat surat keputusan adiwiyata yaitu sekolah telah menyusun dan 
pernah melaksanakan program yang berkaitan dengan adiwiyata (peduli 
dan berbudaya lingkungan). Selanjutnya program kerja yang sudah 
dilaksanakan tersebut dibuat laporan dan diajukan kepada Dinas 
Pendidikan kabupaten klaten. Setelah itu program yang telah dilaksnakan 
tersebut akan di evaluasi oleh tim adiwiyata kabupaten. Jika syaratnya 
terpenuhi maka sekolah tersebut mendapatkan SK adiwiyata. Program 
kerja adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten dilaksanakan 
sepanjang tahun 2012 dan dilaporkan pada tahun 2013. Program kerja 
yang dilaksanakan di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten melibatkan 
berbagai elemen di sekolah guru, karyawan, dan siswa. Selain itu pihak 
sekolah juga menari referensi dari sekolah lain di Klaten yang sudah 
menjadi Adiwiyata yaitu SMP N 1 klaten. Pihak sekolah banyak belajar 
dari Adiwiyata di SMP tersebut dikarenakan sekolah tersebut lebih 
berpengalaman. 
3. Surat Keputusan Adiwiyata 
Suatu sekolah dapat menjadi sekolah adiwiyata dapat dilihat dari 
mekanisme pelaksanaan adiwiyata. Syarat pertama sebagai sekolah 
adiwiyata yaitu adanya surat keputusan adiwiyata. Surat keputusan 
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tersebut diterbitkan oleh kepala sekolah yang berisi tentang pembentukan 
tim adiwiyata. Tim adiwiyata yang sudah terbentuk lah yang nantinya 
bertugas dalam mekanisme pelaksanaan program adiwiyata. 
SD Muhamadiyah Tonggalan sebagai sekolah adiwiyata juga sudah 
menerbitkan surat keputusan kepala sekolah yang berisi hal tersebut. 
Surat keputusan kepala sekolah bernomor SD.12.2.02Adw/71.B/2012 
berisi tentang pembentukan Tim Adiwiyata. Keputusan tersebut sekaligus 
dilampiri susunan Tim Adiwiyata.  
Setelah Tim Adiwiyata terbentuk dan melaksanakan tugasnya serta 
terbentuk berbagai program dan melaksanakannya kemudian dilaporkan, 
perlu waktu kurang lebih 3 bulan untuk menjai sekolah adiwiyata. Setelah 
semua langkah untuk menjadi sekolah adiwiyata dilaksanakan, akhirnya 
pada Tahun 2013, SD Muhamadiyah Tonggalan mendapat SK Adiwiyata 
dan resmi menjadi sekolah adiwiyata. Setelah itu sekolah wajib 
melaksanakan 4 Standar dan komponen yang ada pada program 
Adiwiyata, yaitu kebijakan berwawan lingkungan, pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan, program kerja lingkungan berbasis partisipatif dan 











A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis deskriptif artinya bahwa 
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu 
situasi yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif 
termasuk dalam penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2012: 6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan 
cara deskripsi pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan metode ilmiah. Sedangkan penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang tujuan utamanya untuk memberikan gambaran dengan 
menggunakan kata-kata untuk menyajikan persoalan, guna menjawab 
pertanyaan seperti siapa, kapan, dimana, dan bagaimana (W. Lawrence 
Neuman, 2013: 44).  
Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, menggambarkan, dan 
menguraikan bagaimana sekolah melaksanakan program Adiwiyata. 
Penelitian ini fokus untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Adiwiyata 
di SD Muh Tonggalan Klaten dari segala aspek, termasuk hambatan-






B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muh Tonggalan Klaten yang beralamat 
di  Jalan Tapakdoro No 19 kelurahan tonggalan kecamatan klaten tengah, 
kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-
April 2016. 
Peneliti memilih dan menetapkan lokasi penelitian ini berdasarkan 
beberapa pertimbangan berikut. 
1. Peneliti sudah melakukan studi pendahuluan melalui observasi 
lingkungan sekolah dan wawancara kepala sekolah. Hasil studi 
pendahuluan berupa pernyataan kepala sekolah bahwa sekolah tersebut 
mengikuti program adiwiyata dari pemerintah. 
2. Tersedianya sumber-sumber data pendukung untuk dilakukannya 
penelitian tentang Penerapan Program Adiwiyata di SD Muh Tonggalan 
Klaten.  
3. Pertimbangan waktu, biaya, dan tenaga dengan lokasi sekolah yang 
terjangkau oleh peneliti.  
 
C. Sumber Data Penelitian 
Sesuai dengan arah penelitian yaitu tentang deskripsi pelaksanaan 
program adiwiyata, untuk mendapatkan data, dan keterangan yang jelas, 
tepat, dan akurat mengenai pelaksanaan program adiwiyata di SD Muh 
Tonggalan, maka peneliti telah menetukan pihak-pihak yang menjadi subjek 
penelitian. Suharsimi Arikunto (2006: 145) menyatakan bahwa sumber data 
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adalah subjek penelitian, berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan 
sebagainya, di mana data menempel. Dalam penelitian kualitatif, subjek 
penelitian disebut informan. Melalui pertimbangan tersebut, diharapkan 
informasi yang diperoleh peneliti dapat dijadikan sebagai data yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Penentuan sumber data penelitian dilakukan secara 
purposive yaitu berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. Kriteria yang 
dipakai disesuaikan dengan data yang akan diambil yaitu orang yang paham 
informasi yang dicari. Misalnya informasi tentang kebijakan sekolah 
ditanyakan pada kepala sekolah. Adapun subjek penelitian yang dijadikan 
informan dalam penelitian ini adalah 1 Tim Adiwiyata, kepala sekolah, 2 
guru, 1 karyawan, 1 wakasek humas dan 4 siswa.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dengan beberapa informan, observasi (pengamatan), dan 
dokumentasi.  
1. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 
informan. Tujuan dari wawancara untuk mendapatkan informasi dimana 
pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh 
orang yang diwawancarai.  
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Wawancara menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012: 187) 
dibagi menjadi: a) wawancara pembicaraan formal, b) pendekatan 
menggunakan petunjuk umum wawancara, c) wawancara baku terbuka. 
Menurut Guba dan Lincoln pembagian wawancara antara lain: a) 
wawancara oleh tim atau panel, b) wawancara tertutup dan wawancara 
terbuka, c) wawancara riwayat secara lisan, dan d) wawancara terstruktur 
dan tak terstruktur. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2010: 319) 
mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tak berstruktur. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara 
semiterstruktur. Peneliti melakukan wawancara dipandu oleh pedoman 
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang akan ditanyakan 
kepada informan. Peneliti mengembangkan pertanyaan sesuai dengan 
perkembangan wawancara. Keseluruhan wawancara direkam. 
Wawancara dilakukan untuk menggali secara mendalam tentang 
pelaksanaan program adiwiyata di SD Muh Tonggalan Klaten. 
2. Observasi 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi 
nonpartisipan (nonparticipant observation), yaitu peneliti datang ke 
tempat kegiatan orang yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan yang dilakukan. Peneliti mengamati, mencatat, menganalisis, 
dan membuat kesimpulan tentang pelaksanaan program adiwiyata di SD 
Muh Tonggalan Klaten.  
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Penetapan penggunaan teknik observasi dilakukan berdasarkan 
pendapat Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 220) yang menyatakan 
bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Lebih dari itu, Nasution (Sugiyono, 2009: 226) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. 
3. Dokumentasi  
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, foto, dan 
video. Pengumpulan data dengan menggunakan dokumen dalam 
penelitian ini untuk mengetahui secara objektif pelaksanaan program 
adiwiyata di SD Muh Tonggalan Klaten . Selain itu, dalam penelitian ini 
dokumentasi merupakan media perekam data yang membantu 
memperjelas data. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh dokumen yang terkait kegiatan pelaksaan sekolah 
adiwiyata berupa anggaran sekolah sekolah terkait adiwiyata, contoh rpp 
dan surat keputusan Adiwiyata. Dengan teknik wawancara, observasi dan 
ditambah dengan dokumentasi ini diharapkan data yang didapatkan 







E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen. Hal ini sesuai 
dengan penadapat Sugiyono (2009: 222) yang menyatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen atau alat penelitian. 
Peneliti sebagai human instrument, berfungsi dalam menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, peneliti dibantu 
dengan instrumen lain, seperti pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Berikut adalah penjelasan mengenai instrumen-instrumen yang dimaksud. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi disusun sebagai acuan dalam proses 
pelaksanaan observasi di lapangan. Selain itu, pedoman observasi 
disusun guna membantu peneliti untuk menelaah lebih mendalam tentang 
Pelaksanaan program Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan dengan tujuan proses wawancara 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara disusun 
berdasarkan teori yang berkaitan dengan rumusan masalah yang akan 
diteliti. Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
dari informan terpilih. 
61 
 
Sebagai permulaan, peneliti menyusun pedoman wawancara untuk 
kepala sekolah selaku informan kunci terlebih dahulu. Dalam 
pelaksanaannya, peneliti juga menyusun pedoman wawancara untuk 
informan lain, seperti guru dan siswa. Pada intinya, pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan dalam proses wawancara dilakukan dengan 
beberapa tujuan sebagaimana uraian berikut.  
a. Meminta klarifikasi mengenai masalah yang diteliti yaitu berkaitan 
dengan pelaksanaan program adiwiyata di SD Muh Tonggalan 
Klaten. 
b. Meminta kesadaran kritis informan untuk menilai, menanggapi, 
memberikan jawaban atau informasi, dan memberikan contoh atas 
masalah yang diteliti, sesuai dengan apa yang dialami dalam 
pelaksanaan program sekolah adiwiyata. 
c. Memperoleh penjelasan atau informasi tentang hal-hal yang belum 
tercantum dalam observasi dan atau dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Menurut 
Moleong (2012: 287) ada tiga model analisis data, yaitu 1) metode 
perbandingan tetap yang dikemukakan oleh Glaser & Strauss, 2) metode 




Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian  yang digunakan 
adalah dengan metode Miles dan Huberman. Dalam model analisa ini 
terdapat 3 komponen analisa, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupa lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul, proses selanjutnya adalah menyederhanakan data yang diperoleh 
ke dalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasi. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisa kemudian peneliti melakukan pemaparan dan 









Gambar 2. Komponen-komponen dalam Analisis Data: Model Interaktive 
Analysis (Miles dan Huberman, 2009: 20). 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan (Miles dan 











dengan baik sehingga akan sulit dianalisis jika tidak direduksikan. 
Reduksi data diperlukan karena banyaknya data dari masing-masing 
informan yang dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian, sehingga 
perlu dikurangi. Selanjutnya, reduksi data dilakukan dengan memilih hal-
hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data/ proses 
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 
laporan akhir lengkap tersusun. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang objek penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi 
yang disajikan dalam tabel. Penyajian tersebut diupayakan sejelas 
mungkin agar mudah dipahami. Dengan bentuk yang padu akan lebih 
memungkinkan peneliti untuk menrik kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Kegiatan ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. 
Informasi yang didapat kemudian dicatat dan dipilih sesuai dengan fokus 
penelitian. Selanjutnya informasi disederhanakan dan disajikan dalam 
bentuk catatan terstruktur. Begitu pula dengan data yang diperoleh 
melalui observasi dan dokumentasi. Data-data tersebut disajikan untuk 
ditarik kesimpulan sementara dan kemudian disempurnakan untuk 
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memperoleh kesimpulan akhir. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi bisa berupa peninjauan 
kembali data-data serta bertukar pikiran dengan guru lain. Makna-makna 
yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 
kecocokannya. 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data dapat ditentukan dengan teknik pemeriksaan. Adapun 
teknik pemeriksaan yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu 
(Sugiyono, 2009: 372). Artinya dilakukan pengecekan data terhadap berbagai 
sumber, berbagai teknik pengumpulan data, dan dalam waktu yang berbeda.  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber berarti bahwa peneliti menguji 
kredibilitas data dengan mengecek dan membandingkan data dari satu orang 
informan dengan data dari informan lain. Triangulasi sumber memungkinkan 
peneliti untuk melakukan pengecekan ulang serta melengkapi informasi yang 
diperoleh. Dengan kata lain, triangulasi sumber bertujuan untuk melakukan 
crosscheck data antarinforman yang terkadang sering bias akibat adanya 
pengaruh subjektivitas, kepentingan, dan sebagainya. Sementara itu, 
triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek (membandingkan) data 
kepada informan (sumber) yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, 
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membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta 
dokumentasi. 
Pada pelaksanaannya, peneliti menggunakan salah satu atau gabungan 
dari kedua teknik triangulasi. Berikut ini adalah tabel rincian penggunaan 
teknik triangulasi. 
Tabel 5. Penggunaan Teknik Triangulasi  
No. Pertanyaan Penelitian Teknik Triangulasi yang Digunakan 
1. Pemahaman kepala sekolah dan guru SD 
Muh Tonggalan Klaten mengenai Program 
adiwiyata 
Triangulasi sumber 
2. Pelaksanaan program sekolah adiwiyata di 




3. Kendala-kendala dalam pelaksanaan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten. SD 
Muhammadiyah Tonggalan didirikan pada tanggal 1 Agustus 1963 di sebuah 
gedung bekas markas Tentara yang terletak di Jalan Tapakdoro No.19, 
Candirejo, Tonggalan, Klaten Tengah. Kegiatan belajar mengajar di SD 
Muhammadiyah Tonggalan menerapkan Pembelajaran Berbasis Siswa dalam 
rangka mengoptimalkan Potensi setiap siswa. Mulai tahun 2002, SD 
Muhammadiyah Tonggalan mulai menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah 
dengan melaksanakan Ujian Akhir Sekolah secara Mandiri.  
Perkembangan SD Muhammadiyah Tonggalan dari tahun ke tahun 
semakin meningkat, terbukti dengan jumlah siswa yang tiap tahun  
meningkat, bahkan Penerimaan Siswa Baru sudah tutup sebelum sekolah 
negeri tutup karena daya tampung sudah terpenuhi. Lokasinya sangat strategis 
dan mudah dijangkau karena berbatasan langsung dengan jalan raya, yaitu 
jalan Jogja Solo. Namun, kendaraan-kendaraan yang sering berlalu lalang 
melintasi jalan raya tersebut juga berimplikasi pada kondisi dan suasana 
bising di sekolah yang tidak dapat dihindari.  
Saat ini sedang dalm proses membangun gedung II di tanah wakaf yang 
berada di  jalan Tapakdoro No. 4 Klaten seluas 2.600 m2. Salah satu tujuan 
pembangunan tersebut juga untuk mendukung komitmen sekolah menjadi 
sekolah Adiwiyata. Pada gedung yang baru akan dibangun beberapa fasilitas 
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yang berkaitan dengan program perbaikan lingkungan. kondisi gedung 
termasuk fasilitas pendukung lain secara fisik cukup baik untuk menunjang 
proses pendidikan. Hal ini dapat diamati dari segi ukuran maupun prasyarat 
gedung sekolah lainnya, seperti jumlah kelas, kantor kepala sekolah, kantor 
guru, termasuk sirkulasi udara, pencahayaan, dan sebagainya. Berikut ini 
adalah fasilitas pendukung yang terdapat di SD Muhamadiyah Tonggalan 
Klaten. 
Tabel 6. Jumlah dan Kondisi Fasilitas Pendukung SD Muh Tonggalan 
Klaten 
No. Fasilitas Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruang Guru  1 Baik 
3. Ruang Kelas 12 Cukup baik 
4. Laboratorium Komputer 1 Baik 
5. Perpustakaan  1 Baik 
6. Mushola  2 Baik 
7. Ruang UKS 1 Baik 
8. Kantin 2 Baik 
9. Toilet 6 Cukup baik 
10. Tempat Parkir 1 Baik 
11. Ruang Penjaga Sekolah  1 Baik 
12. Gudang  2 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa secara umum, 
lingkungan fisik sekolah berada dalam kondisi yang baik. Hal tersebut dapat 
mendukung pelaksanaan program –program yang dapat memajukan sekolah. 
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B. HASIL PENELITIAN 
1. Kebijakan berwawasan lingkungan 
Salah satu syarat menjadi sekolah yaitu sekolah harus menerapkan 
kebijakan yang berwawasan lingkungan. Perumusan kebijakan 
berwawasan lingkungan dilakukan dilakukan oleh Tim Adiwiyata 
sebagaimana oleh A.W tuturkan selaku Ketua Tim Adiwiyata sekolah. 
“yang merumuskan itu Tim Adiwiyata, Pengendali Mutu 
dan Kepala Sekolah. yang utama itu dari Tim Adiwiyata, 
kebetulan saya ketua tim-nya. Terus untuk RAKS itu 
dirumuskan oleh Kepala Sekolah, Bendahara dan tim 
Adiwiyata juga. Kemudian dibantu juga Komite sekolah”. 
  
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 
perumus kebijakan berwawasan lingkungan di SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten bukan hanya dari Tim Adiwiyata. Perumus kebijakan 
merupakan hasil kerjasama dari berbagai elemen sekolah baik dari 
kerjasama dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Pengendali 
Mutu, dan Komite Sekolah. Kebijakan khusus yang terkait dengan 
kebijakan berwawasan lingkungan adalah:  
a. Kebijakan mengenai alokasi dana untuk pengelolaan program Adiwiyata. 
hal ini diperkuat oleh pernyataan oleh A.W.   
“Didalam RAPBS atau sekarang namanya RAKS itu didalamnya 
harus disediakan sekitar 20% untuk program Adiwiyata. sebesar 
20% dan itu sudah ketentuan aturan. Nahitu nanti buat inovasi 





Berdasarkan hasil studi dokumen RAKS sekolah, sekolah telah 
menganggarkan kurang lebih 18% dari total anggaran sekolah guna 
pengelolaan program Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten. 
b. Perubahan Visi dan Misi sekolah yang memuat kebijakan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
S.H selaku Kepala Sekolah. 
“Terus kebijakan yang lain itu kita rubah visi-misi sekolah untuk 
mngikuti jalur pengelolaan lingkungan.” 
 
Pernyataan diatas diperkuat lagi oleh siswa P, 
“……juga terdapat di dalam visi-misi sekolah, banyak sekali visi-
misi yang menyangkut Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan 
Klaten,” 
 
Dari pernyataan kepala sekolah dapat dilihat bahwa visi dan misi 
SD Muhamadiyah Tonggalan berubah ketika sekolah itu menjadi sekolah 
Adiwiyata. Ditambah pernyataan siswa bahwa di dalam visi dan misi 
sekolahnya banyak menyangkut Adiwiyata. Hal tersebut juga didukung 
hasil studi dokumentasi peneliti di SD tersebut bahwa Visi SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten adalah Berakhlak mulia, Mandiri, 
Berprestasi, Peduli dan Berbudaya Lingkungan. Kata berbudaya 
lingkungan merujuk pada Adiwiyata. Poin pertama sekolah Adiwiyata 
yaitu memiliki visi yang merujuk pada budaya lingkungan. 
c. Kebijakan penyisipan wawasan lingkungan ke dalam mata pelajaran. 
Kebijakan tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah.  
“, istilahnya itu dimasukkannya mengenai kurikulum pendidikan 
lingkungan.Ada itu, pendidikan lingkungan. Jadi ya kurikulum 
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pendidikan lingkungan hidup sudah masuk ke dalam proses 
pembelajaran.”  
 
Selain itu, A.W juga memperkuat pernyataan dari kepala sekolah.  
  
“…nanti disisipkan dan diterapkan nilai-nilai atau wawasan 
mengenai lingkungan dan disesuaikan dengan kompetensi dasar 
masing-masing.” 
 
Berdasarkan hasil studi dokumen Silabus mata pelajaran, pembelajaran 
mengenai wawasan lingkungan telah diintegrasikan pada tiap mata 
pelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) masing masing. Dapat 
disimpulkan bahwa di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten terdapat 
kebijakan yang berwawasan lingkungan yang nantinya disisipkan dan 
disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran yang berkaitan.  
d. Kebijakan yang berisi peraturan atau tata tertib untuk menjaga lingkungan. 
Salah satu tata tertib tersebut diungkapkan oleh Kepala Sekolah,  
“….ada peraturan-peraturan seperti membuang sampah sesuai 
jenisnya, terus buat karyawan atau bapak guru yang merokok 
dilarang merokok diarea sekolah.”  
 
Selain itu, beberapa murid juga menambahkan beberapa peraturan 
mengenai lingkungan sekolah,  
“….mulai mengurangi penggunaan daya listrik, misalnya saat siang 
hari tidak usah menyalakan lampu yang tidak perlu karena di 
Adiwiyata diwajibkan untuk tidak boros listrik. Lalu mengurangi 
penggunaan AC, karena di Adiwiyata menurut kami itu, 
penggunaan AC itu bisa merusak lapisan ozon, seperti itu.” (F.A) 
 
  “membagi tempat sampah menurut jenisnya mbak, terus merawat 
tumbuh-tumbuhan yang ada disekolah” (N) 
 
“…tidak banyak membuang sampah, kertas dan plastik. Terus 




Berdasarakn hasil observasi peneliti, disetiap sudut sekolah 
terdapat beberapa peraturan mengenai kebijakan. Dapat disimpulkan 
beberapa peraturan menjaga lingkungan di SD Muhamadiyah Tonggalan 
Klaten adalah 
1. Dilarang merokok di sekitar sekolah 
2. Mendesain tata ruang untuk menjadi asri 
3. Mengurangi intensitas penggunaan lampu listrik 
4. Mengurangi intensitas penggunaan AC 
5. Merawat tumbuhan sekitar 
6. Membuang sampah sesuai dengan jenisnya 
 
2. Kurikulum Berbasis Lingkungan 
 
Sekolah yang peduli terhadap lingkungan, tentunya harus pula diimbangi 
dengan wawasan mengenai lingkungan. Salah satu cara meningkatkan 
wawasan tersebut adalah dengan melaksanakan kurikulum berbasis 
lingkungan. Sebagaimana pernyataan dari Kepala Sekolah,  
”....istilahnya itu dimasukkannya mengenai kurikulum pendidikan 
lingkungan .Jadi kurikulum pendidikan lingkungan hidup sudah 
masuk ke dalam proses pembelajaran.”  
 
Pelaksanaan kurikulum berbasisi lingkungan tersebut diintegrasikan 
dengan kurikulum yang dipakai saat ini, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan oleh A.W, 
 
”sejak tahun 2011 sudah diimplementasikan, baik dalam mata 
pelajaran maupun penerapan kehidupan sehari-hari. Contohnya 
dalam silabus, di RPP, setiap mata pelajaran terintegrasikan dengan 
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berwawasan lingkungan.Termasuk dalam RPP disisipkan 
berwawasan lingkungan untuk semua mata pelajaan, mulai dari 
Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, semuanya.” 
 
“…nanti disisipkan dan diterapkan nilai-nilai atau wawasan 
mengenai lingkungan dan disesuaikan dengan kompetensi dasar 
masing-masing.” 
 
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa materi 
mengenai wawasan lingkungan disisipkan dalam semua mata pelajaran. 
Materi mengenai wawasan lingkungan disesuaikan dengan Kompetensi 
Dasar setiap mata pelajaran. Penyisipan materi mengenai wawasan 
lingkungan di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten sampai sekarang 
diintegerasikan dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. juga 
menjadi sebuah mata pelajaran sendiri yang dikenal sebagai 
Budidaya/Prakarya dan masuk dalam muatan local yang dikembangkan 
sekolah. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari D.H selaku pengampu 
mata pelajaran Budidaya/Prakarya, 
 
“sebagai guru itu berperan aktif untuk memberikan wawasan 
mengenai lingkungan ya mbak, khusunya untuk mata pelajaran 
ini.”  
 
kemudian R juga menambahkan, 
 
  “kebetulan saya sebagai pengampu dalam mata pelajaran yang 
berkaitan dengan program Adiwiyata. yaitu Budidaya dan 
Prakarya, di mapel itu anak-anak diajari budidaya tanaman dan 
membuat karya ” 
  
Tujuan dari Budidaya/Prakarya adalah upaya penghijauan dengan 
membudidayakan tanaman juga mengajarkan siswa memanfaatkan barang 
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bekas. Hal serupa juga dituturkan oleh R, bahwa fokus dari mata pelajaran 
Budidaya/Prakarya adalah membudidayakan tanaman.  
“Tujuan dari mata pelajaran ini untuk budidaya tanaman yang nanti 
perkembangannya melalui kompos.” 
 
”memberikan upaya ya, upaya penghijauan.Upaya penghijauan tadi 
ya berasal dari Green House.”  
 
Proses pembelajarannya mata pelajaran Budidaya/Prakarya 
menggunakan metode pembelajaran seperti dalam mata pelajaran pada 
umumnya, yaitu dengan metode ceramah yang kemudian diikuti dengan 
praktek dan observasi di berbagai tempat. Sebagaimana yang disampaikan 
DH 
“Kalau, biasanya kita menggunakan metode eksperimen, kemudian 
observasi, kemudian ada praktek.” 
 
“. Itu nanti langsung ya, maksudnya langsung ceramah, sesuai 
dengan silabus yang ada.Kemudian langsung dipraktekkan, 
kemudian nanti juga ada pengamatan-pengamatan. Untuk 
kemudiannya mungkin akan ada tinjau lapangan, seperti observasi” 
  
Sumber belajar yag digunakan tidak hanya buku, namun juga berasal 
dari media internet, sebagaimana yang dituturkan oleh R,  
“kita mencari tahu lewat media internet mengenai materi 
pembelajaran, berikut pengelolaanya seperti apa, yang baik seperti 
apa, metode yang digunakan dalam budidaya benih seperti apa. 
Sementara untuk mengampu mata pelajaran ini seharusnya 
memiliki wawasan tentang budidaya benih ini.”  
 
Sumber belajar yang digunakan tidak cukup apabila hanya 
menggunakan dari buku dan media internet. Terkadang guru juga 
menggunakan hasil wawancara dari observasi seorang ahli, seperti yang 
diungkap oleh D.H,  
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”Pokoknya dari internet. Video, dan buku.Kalau buku terkadang 
kita mengembangkan sendiri mbak. Jadi bisa dibilang yang harus 
aktif mencari informasi itu guru sama muridnya karena ini kan 
mata pelajaran baru dan berdiri sendiri.” 
 
Apabila dilihat dari segi manfaatnya, mata pelajaran ini sangat 
memberi manfaat kepada peserta didik lain,  
“….soalnya memberi wawasan mengenai lingkungan hidup dan 
pelestariannya. Selain itu kita berwirausaha juga bisa mbak, kan 
kita juga diajari untuk membuat pupuk kompos”(P,)  
 
“…soalnya kita bisa belajar bagaimana mendaur ulang dan 
mengelola barang-barang bekas. Bisa membuat kompos sendiri 
dari bahan-bahan yang tidak dipakai lagi‟(F.A,) 
 
“bermanfaat sekali, seru juga bisa membuat barang bagus dari 
barang bekas.”(P)  
 
Berdasarkan beberapa pendapat peserta didik diatas dapat 
disimpulkan bahwa wawasan lingkungan yang sudah diintegrasikan ke 
dalam mata pelajaran membawa manfaat yang baik. 
 
3. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipasif  
SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten senantiasa mengadakan berbagai 
kegiatan dalam upaya melindungi, mengelola dan mengatasi permasalahan 
lingkungan. Sekolah menyadari kegiatan perlindungan dan pengelolaan tidak 
dapat dilaksanakan tanpa adanya peran serta masyarakat sekolah , instansi dan 
organisasi lain, maka SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten melakukan kegiatan 
lingkungan berbasis partisipasif. Kegiatan lingkungan yang telah dilaksanakan 
antara lain:  
a. Kegiatan aksi lingkungan  
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Kegiatan aksi lingkungan ini dilakukan setiap tanggal 9 dan Jum’at 
Bersih. Jum’at bersih difokuskan untuk karyawan sekolah, sementara 
kegiatan yang ditujukan bagi seluruh warga sekolah dilaksanakan pada 
tanggal 9 setiap bulan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan A.W,  
“kita ada aksi lingkungan setiap tanggal 9, terus Jum‟at Bersih 
khusus untuk karyawan. Kalo yamg menyeluruh, bersifat 
keseluruhan dilaksanakan pada tanggal 9 dan saya menyebarkan 
konsep “virus”. Virus yang saya maksud bukan penyakit , namun 
dalam artian agar nanti menular dari siswa kesiswa bahkan bisa ke 
guru dan sampai karyawan, syukur-syukur bisa sampai luar sekolah 
mbak”  
 
Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan dari Kepala Sekolah, 
“ada banyak, misalkan melaksanakan aksi lingkungan setiap 
tanggal 9, terus Jum’at Bersih. Kalo Jum’at Bersih itu, nanti, 
khusus untuk karyawan.Seperti yang anda lihat diluar saat ini, kita 
melaksanakan kegiatan Jum’at Bersih.”  
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan aksi lingkungan di SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten secara rutin diadakan setiap tanngal 9 
dan jum’at dengan melibatkan seluruh warga sekolah. 
b. Peringatan Kalender Lingkungan Hidup  
Peringatan yang dimaksud adalah dengan memperingati hari-hari tertentu 
untuk menjaga lingkungan hidup. Kalender Lingkungan Hidup yang 








Tabel 7. Kalender Lingkungan hidup 
No Tanggal Peringatan 
   
1 1 Januari Hari Dharma Samudera 
   
2 2 Februari Hari Lahan 
    
3 21 Februari Hari Peduli Sampah Naional 
    
4 20 Maret Hari Kehutanan 
    
5 22 Maret Hari Air Sedunia 
    
6 27 Maret Hari Pelangi 
    
7 22 April Hari Bumi 
    
8 31 Mei Hari Tanpa Tembakau Sedunia 
    
9 05 Juni Hari LIngkungan Hidup Sedunia 
    
10 17 Juni Hari Memerangi Penggunaan Lahan dan 
   Memerangi Penggunaan Lahan 
    
11 16 September Hari Ozon Iternasional 
    
12 22 September Hari Bebas Kendaraan Bermotor 
    
13 06 Oktober Hari Habitat Sedunia 
    
14 05 November Hari Cinta Puspa dan Satwa Nasional 
   
15 21 November Hari Pohon 
    
16 02 Desember Hari Konservasi Ikan Paus 
    
17 29 Desember Hari Keanekaragaman Hayati 
    
 
Saat ini, SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten sudah dapat 
memperingati beberapa dari kalender lingkungan, seperti yang dituturkan 
oleh H, selaku Guru sekaligus Tim Adiwiyata,  
77 
 
“hari-hari lingkungsn hidup tertemtu, misalnya anda lihat didinding 
ada kalender lingkungan hidup, saya punya lima program. 
misalkan saja waktu hari lingkungan hidup, tanggal 5 juli, Hari 
Bumi, Hari Air itu biasanya, terus Hari Pohon.” 
  
Namun tidak semua kegiatan kalender tidak bisa diperingati, seperti yang 
dituturkan oleh D, 
“biasanya ada event-event atau kegiatan kebersihan menurut 
kalender lingkungan hidup mas. Di depan itu kan terpampang 
kalendenya mas. Tapi enyataannya hanya beberapa yang jalan.” 
 
Pernyataan teresebut senada dengan pernyataan dari H,  
 
“Jadi nanti ada penanaman pohon, kemudian hari bumi disini 
ibaratnya, tapi belum berjalan.” 
 
Hal ini dikarenakan sekolah tidak memiliki saran yang mendukung untuk 
memperingatinya, sehingga sekolah hanya bisa memperingati yang 
sekiranya dapat direalisasikan. Hal tersebut diungkapkan oleh H,   
“Soalnya tidak semua kegiatan bisa kita realisasikan, seperti hari 
penyelamatan pasu kalo ga salah.tapi aksi lingkungan tetap 
dilakukan setiap tanggal sembilan. Kalau yang sudah itu Hari 
Pohon, itu nanti gerakan siswa menyelamatkan pohon. Misalkan 
kalau dulu itu ada dua anak menyediakan satu pot tanaman.”  
  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa SD Muhamadiyah Tonggalan 
Klaten telah memperingati beberapa hari peringatan dari Kalender 
Lingkungan. 
c. Mengikuti kegiatan lingkungan yang diselenggarakan pihak luar sekolah. 
Tujuan partisipasi dalam kegiatan lingkungan salah satunya adalah 
sebagai promosi terhadap kegiatan Adiwiyata. promosi kegiatan 
Adiwiyata dilaksanakan pada saat event-event ternentu sebagaimana yang 
dituturkan oleh H,  
78 
 
“biasanya kalau promosi diluar itu ketika kita ada kegiatan tertentu, 
kita kan sering mendapatkan istilahnya, apa itu, undangan. Seperti 
kemarin undangan di Karnaval HUT RI yang tahun kemarin itu 
kita memunculkan bahwa SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten itu 
sebagai sekolah Adiwiyata. Kemudian kita juga mendapat 
undangan dari rangkaian biotilik sungai.Biotilik sungai 
yangdiundang disitu sekolahsekolah Adiwiyata. Jadi kan otomatis 
kita juga dapat respon dari peserta lain bahwa SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten itu sudah Adiwiyata”  
 
Dari pernyataan diatas dapat simpulkan bahwa dengan melalui 
promosi di kegiatan yang diselenggarakan pihak luar, SD Muhamadiyah 
Tonggalan menjadi dikenal menjadi sekolah peduli lingkungan oleh 
masyarakat sekitar. 
d. Mengembangkan kegiatan ektrakurikuler Kegiatan partisipasif di sekolah 
juga dilaksanakan dengan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada di sekolah. Pengembangan tersebut dikaitkan dengan wawasan 
lingkungan hidup. hal tersebut seperti yang dituturkan oleh A.W, 
“sekarang bisa diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler 
ekstrakurikuler sekolah. Misalnya dalam kepramukaan,.”  
 
Pendapat diatas diperkuat dari berbagai siswa, 
  
“…kalo kemarin itu kita Camping. Kegiatan camping di Sekipan, 
Tawang Mangu. Tujuannya biar kita mencintai lingkungan, terus 
kita bersih-bersih lingkungan, terus tanam pohon. Selain itu 
tujuannya juga menunjukan lingkungan yang alami itu seperti apa” 
(P, )  
 
Dengan mengaitkan wawasan lingkungan ke dalam ekstrakurikuler 
kelas, maka diharapakan akan tumbuh potensi dan kesadaran akan 
menjaga lingkungan seperti yang dituturkan oleh A. W,  
“…nanti arahnya juga ke pengembangan potensi diri atau sikap 




Selain itu, untuk mendukung segala kegiatan Adiwiyata, SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten juga menjalin kerjasama dengan instansi-
instansi yang ada di Kabupaten Klaten. Adapun instansi yang menjalin 
kerjasama dengan SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten yaitu 
a. Dengan Sekolah Adiwiyata lain (SMP 1 Klaten) dalam kaitannya 
dengan bantuan pendampingan,dan sarana;  
 
b. Dengan BLH dalam kaitannya dengan workshop, bantuan 
pendampingan,pembinaan dan sarana;  
 
c. BPBD dalam kaitannya denganworkshop, bantuan pembinaan dan 
pendampingan;  
d. Dinas Kesehatan Klaten dalam kaitannya dengan kesehatan dan 
pembinaan kantin;  
e. PMI Klaten dalam simulasi penanganan ketika ada bencana;  
 
f. Puskesmas Klaten Tengah dalam kaitannya kesehatan dan pembinaan 
kantin;  
g. DPU berhubungan dengan sanitasi dan sampah sekolah:  
h. Polres Klaten dalam kaitannya dengan seminar Narkoba.  
Apabila dilihat dari berbagai macam kerjasama yang sudah terjalin 
selama ini, kerjasama ini sangat berarti untuk program Adiwiyata. Karena 
dengan kerjasama ini, SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten merasa sangat 
terbantu, seperti yang diungkapkan oleh H,  
“kemitraan tersebut bagi SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten 
sangat penting dan itu memberikan, istilahmya apa, respon positif. 
Dengan itu kita dapat banyak bantuan.Kemarin dari BLH entah itu 
dalam bentuk sarana atau permohonan untuk narasumber untuk 
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mengisi materi workshop atau seminar. Kemudian dari Puskesmas 
itu mengenai kesehatan. Yang jelas lebih banyak ke segi 
positifnya.Banyak bantuan-bantuan seperti itu.Bantuan tanaman-
tanaman banyak dari bantuan juga, terutama BLH.Terus bantuan 
dari BPBD itu kita dapat bantuan sosialisasi workshop itu. Dinas 
Pekerjaan Umum juga, karena berhubungan dengan sanitasi. Terus 
dari puskesmas berkaitan dengan kantin, makanan yang sehat itu 
yang seperti apa. Jadi puskesmas juga ikut memberi saran soal 
pengelolan kantin sekolah.”  
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan lingkungan partsipasif di 
SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten berupa kegiatan aksi lingkungan, 
memperingati kalender lingkungan, dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
telah di selenggarakan oleh pihak luar sekolah. Dan untuk memperlancar 
kegiatan di sekolah, sekolah juga telah menjalin kerjasama dengan 
berbagai instansi di Kabupaten Klaten. 
4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan  
Ketersediaan sarana dalam rangka mewujudkan sekolah yang peduli 
terhadap lingkungan sangat penting. Dengan memiliki sarana yang ramah 
lingkungan, maka sekolah dapat mengatasi permasalahan lingkungan yang 
menjadi isu yang sedang berkembang sekolah. Untuk mencapai tujuan 
mengatasi permasalahan tersebut, tentunya diperlukan sebuah proses 
pengelolaan. Di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten saat ini sudah tersedia 
beberapa macam sarana ramah lingkungan baik untuk mengatasi permasalahan 
maupun untuk menunjang pembelajaran. Beberapa sarana tersebut berdasarkan 
penuturan dari A.W antara lain;  
“salah satunya itu kita Green House, Terus ada biopori dan sumur 




Kemudian Pernyataan diatas ditambahkan dengan pernyataan dari Kepala 
Sekolah,  
“misalkan saja, yang untuk sarana dan prasarana itu cenderung 
secara khusus mbak, sekolah hanya menyediakan tempat-tampat. 
Seperti Green House itu juga buat pembelajaran sekaligus 
budidaya tanaman.Terus ada sumur resapan dan biopori.” 
 
  “sejak awal kita akan masuk Adiwiyata, kita mulai merencanakan 
pembangunan fisik dan non fisik mbak. Kalo fisik itu seperti 
penambahan lahan parkir agar siswa bisa parkir dengan rapi. 
Kemudian ada taman Adiwiyata didepan dan kolam air di 
belakang. Selain itu kita juga membangun Green House. 
Tujuannya adalah untuk menunjang pembelajaran tentang 
adiwiyata, dalam artian Green House itu untuk budidaya tanaman” 
 
 
Gambar 3. Green House sebagai sarana pembelajaran 
 
Sehingga dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten sudah menyediakan beberapa sarana ramah 
lingkungan, diantaranya: 
a) Green House 
b) Biopori 
c) Sumur Resapan 




Pemanfaatan sarana yang ramah lingkungan tersebut tidak lepas dari 
pengelolaannya. Apabila sarana tidak dikelola maka, sarana akan cepat rusak. 
Pengelolaan saran di Muhamadiyah Tonggalan Klaten sudah memiliki tenaga 
tersendiri, seperti yang dituturkan oleh S,  
“untuk pengelolaan, kita dari swakelola secara intern. Maksutnya 
nanti ada dari pakbon-pakbon dan tenaga ahli yang membantu”  
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan D. H dan A.W,  
“kalau disini sudah ada cleaning service, istilahnya tukang kebun. 
Untuk masalah lingkungan disini saya rasa sudah sangat 
diperhatikan ya, kamar mandi selalu dikuras, taman dan lapangan 
selalu disapu (D.H,)  
 
“Jadi yang mengelola itu ada petugas rutin dari sekolah.Bentuk 
pengelolaanya juga macam-macam, misalnya dalam kaitannya 
Adiwiyata saat ini rehab pembangunan Rumah Komposter agar 
lebih baik.” (A. W,) 
 
 Agar sarana terawat dengan baik, sekolah juga membuat jadwal untuk 
mengelola sarana tersebut. Adapaun salah satu bentuk jadwal yang dimaksud 
adalah jadwal pengelolaan sanitasi sebagai berikut  
  Tabel 8. Jadwal Petugas Kebersihan 
No Nama  Tugas 
 
    
 
1 
   
 
 Ngadiman   
 
   Bagian halaman depan dan sekitarnya  
   
 
    
 
2 Suroso  Bagian Utara dan sekitarnya 
 
    
 
 
Berdasarkan tabel dapat dikatan bahwa tenaga sekolah untuk 
merawat saran sekolah sebanyak 2 orang. Setiap petugas meiliki tanggung 
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jawab dan dan tugas masing-masing. S selaku salah satu petugas 
kebersihan atau yang dikenal sebagai tukang kebun mengatakan,  
“saya selaku tukang kebun disini sebagai pelaksana mbak. 
Terutama dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah mas, 
terus kebersihan tanaman dan Green House sekolah. Selain itu juga 
mengurus bagian sanitasi sama selokan mbak” 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa petugas kebersihan 
memiliki peran sebagai pelaksana kebersihan dan merawat sarana sesuai 
dengan tugas yang telah diberikan oleh sekolah.Berkat terawatnya sarana 
tersebut, sebagai contoh sanitasi dan kebersihan WC sekolah, saat ini jauh 
lebih baik daripada saat dulu. Hal tersebut diungkapkan oleh R salah satu 
guru,  
“Menurut saya ini lebih baik daripada sebelumnya yang 
jelas.Karena dalam pengelolaanya itu ada hari-hari tententu untuk 
melakukan kebersihan, begitu. Jadi mungkin karena kita sudah 
Adiwiyata”  
 
Pendapat tersebut diperkuat juga oleh D.H, 
“Untuk masalah lingkungan disini saya rasa sudah sangat 
diperhatikan ya, kamarmandi selalu dikuras, taman dan lapangan 
selalu disapu.”  
 
Sehingga dapat dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan adanya 
peningkatan kualitas sarana ramah lingkungan sekolah dengan cara 
merawatnya secara rutin. Dengan baiknya sanitasi sekolah, tentunya peserta 
didik juga menjadi nyaman apabila sedang jajan di kantin. Hal ini dikarenakan 
letak WC atau sanitasi sekolah berada dekat dengan kedua kantin sekolah. 
Untuk mendukung program Adiwiyata, kantin sekolah juga harus dikelola agar 
menjadi kantin yang sehat dan ramah lingkungan. Untuk mencapai tujuan 
84 
 
tersebut, sekolah telah menjalin hubungan kerjasama bersama Puskesmas 
dalam kaitannya memberikan masukan kantin yang sehat sebagaimana H 
menyatakan,  
“Terus dari puskesmas hubungannya dengan kantin, makanan yang 
sehat itu yang seperti apa. Jadi puskesmas juga ikut memberi saran 
soal pengelolan kantin sekolah.”  
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh M.S,  
“Dulu juga pernah kerjasama mbak sama puskesmas, bentuk 
kerjasamanya memberikan saran mengenai penyediaan jajanan 
atau makanan untuk kantin yang sehat.” 
  
Selain mengadakan kerjasama bersama dengan puskesmas, kantin SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten juga menerapkan kebijakan standar kantin 
Adiwiyata. beberapa kebijakan tersebut antara lain; 
a) Larangan menjual rokok 
b) Larangan menggunakan penyedap berlebihan 
c) Tidak menjual makanan yang mengandung Pengawet, Pewarna, 
Pemanis yang membahayakan kesehatan 
d) Tidak menjual minuman yang dikemas dalam botol/gelas plastic Tidak 
melayani siswa jajan ketika pelajaran berlangsung kecuali siswa yang 
istirahat jam pelajaran olah raga. 
Kemudian S memperkuat adanya kebijakan mengenai standar kantin sekolah., 
 
“buat kualitas kantin biasanya dijaga kebersihan mbak. Terus 
menyediakan makanan yang sehat bebas formalin dan pengawet 
mbak”.  
 
Dapat disimpulkan bahwa selain adanya pengelolaan dan peningkatan 
kualitas sarana sekolah yang ramah lingkungan, kualitas kesehatan didalaam 
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kantin juga diperhatikan oleh sekolah dengan kerjasama bersama Puskemas 
Kabupaten Klaten. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Data mengenai implementasi program Adiwiyata meliputi kebijakan 
berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan 
lingkungan berbasis partisipasif, dan pengelolaan sarana ramah lingkungan 
yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen. 
Berikut akan disajikan hasil pembahasan hasil penelitian untuk menjawab 
rumusan masalah. Implementasi pogram Adiwiyata di SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten sebagai berikut: 
1. Kebijakan Berwawasan Lingkungan 
Pengelolaan lingkungan hidup adalah salah satu upaya dalam 
menjaga keseimbangan sumber daya alam yang tersedia. Upaya tersebut 
dimaksudkan agar sumber daya alam yang ada saat ini tidak hanya bisa 
dinikmati oleh generasi masa kini, namun generasi masa datang juga 
masih bisa menikmatinya. Bustanul Arifin (2001:1) mengatakan bahwa 
pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya alam adalah upaya serius 
dan berkesinambungan mengenai harmonisme sains, etika dan praktis 
kebijakan. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pengelolaan 
lingkungan hidup dan sumber daya alam dapat dilaksanakan melalui 
pemanfaatan sains, menjaga etika dan perumusan sebuah kebijakan.  
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Salah satu standar program Adiwiyata adalah kebijakan 
berwawasan lingkungan. Kebijakan berwawasan lingkungan adalah 
perumusan suatu kebijakan sebagai pedoman yang menerapkan nilai-nilai 
peduli lingkungan. Arah dari kebijakan berwawasan lingkungan di sekolah 
sebagai pusat pemberdayaan niai-nilai pengelolaan lingkungan melalui 
lembaga pendidikan dan meningkatkan partisipasi warga sekolah, orang 
tua dan masyarakat dalam mengikuti kegiatan sekolah. Sebagaiamana 
tercantum pada UU No 23 Tahun Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 
salah satu arah kabijakan pendidikan di Indonesia adalah memberdayakan 
lembaga pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat 
pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi 
keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana yang 
memadai.  
Perumusan kebijakan berwawasan lingkungan di sekolah mengacu 
pada buku Pedoman Adiwiyata mengenai komponen dan standar 
kebijakan berwawasan lingkungan. Kebijakan dirumuskan oleh Tim 
Adiwiyata dengan dibantu oleh Kepala Sekolah. Pada tahap awal disusun 
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan selama satu tahun. Kegiatan 
tersebut berkaitan dengan penentuan kebijakan sekolah yang berwawasan 
lingkungan dengan meliputi visi dan misi tujuan sekolah, struktur 
kurikulum yang memuat tentang nilai-nilai lingkungan, sosialisasi 
program Adiwiyata, inventarisasi sarana dan prasarana berwawasan 
lingkungan dan penyusunan jadwal aksi lingkungan. Setelah kebijakan 
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selesai dirumuskan, kemudian disosialisasikan pada saat upacara, kegiatan 
MOS sekolah, dan berbagai kegiatan sekolah.  
Keberhasilan implementasi suatu kebijakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Arif Rahman (2009:147) mengatakan bahwa ada tiga 
faktor yang menentukan kegagalan dan keberhasilan dalam implementasi 
kebijakan, yaitu: perumus kebijakan, personil pelaksana dan sistem 
organisasi pelaksana. Kebijakan berwawasan lingkungan telah dirumuskan 
oleh Tim Adiwiyata dengan bantuan kepala sekolah. Apabila sebuah 
kebijakan sudah mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah maka 
kebijakan mengenai wawasan lingkungan tersebut akan menjadi sebuah 
peraturan baru yang harus dipatuhi oleh peserta didik, guru, dan karyawan 
sekolah. Visi, misi, peraturan dan tata tertib yang berwawasan lingkungan 
merupakan bentuk dari komitmen dari segenap warga sekolah, mulai dari 
kepala sekolah, guru, siswa sampai karyawan untuk senantiasa 
menyelaraskan kegiatan di sekolah baik dalam pembelajaran maupun 
ekstrakurikuler dengan menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap 
lingkungan. Komitmen seluruh warga sekolah akan menjadi tolok ukur 
dalam melakukan tindakan, sehingga apa yang haus dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah dalam berpartisipasi diprogram Adiwiyata menjadi 
lebih jelas dan terarah menuju tujuan program Adiwiyata.  
Berikut Pembahasan keseseuaian standar implementasi 
berdasarkan hasil penelitian terkait kebijakan berwawan lingkungan di SD 
Muhamadiyah Tonggalan yaitu: 
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a. Visi, Misi, dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan memuat kebijakan perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kebijakan 
berwawasan lingkungan di sekolah dilaksanakan sesuai dengan 
buku Panduan Adiwiyata. Hal tersebut ditandai dengan 
dirubahnya visi dan misi sekolah sesuai dengan nilai-nilai dan 
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
sebagaimana yang diutarakan oleh ketua tim Adiwiyata SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten. Visi yang dimaksud adalah 
berakhlak mulia, mandiri, berprestasi, peduli dan berbudaya 
lingkungan.  
b. Struktur kurikulum memuat muatan lokal, pengembangan diri 
terkait kebijakan perlidungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. 
Poin yang kedua juga sudah terlaksana hal itu terlihat dalam 
struktur kurikulum juga sudah memuat mengenai Kompetensi 
Lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan 
pengembangan diri. Terdapat juga muatan lokal yaitu adanya 
mata pelajaran budidaya dan prakarya. Mata pelajaran tersebut 
jelas mengarah pada perlindungan lingkungan hidup karena 




c. Rencana kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat 
program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. 
RAKS SD Muhamadiyah Tonggalan dialokasikan sebesar 
18% dari total anggaran sekolah untuk program dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Program 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup meliputi: 
kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, peningkatan 
kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, dan sarana ramah 
lingkungan. Pengelolaan lingkungan hidup di sekolah didukung 
melalui berbagai aksi lingkungan. Aksi lingkungan tersebut 
antara lain bersih-bersih bersama setiap tanggal 9, Jum’at 
Bersih dan peringatan hari lingkungan. 
Empat standar yang ada dalam komponen adiwiyata pertama yaitu 
kebijakan berwawasan lingkungan semua terlaksana. Semua sudah 
dilaksanakan sesuai buku panduan Adiwiyata yang ada. Mulai dari 
kebijakan visi, misi, struktur kurikulum, sampai pada kebijakan terkait 
anggaran sekolah. Sehingga dari temuan-temuan yang ada dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan kebijakan berwawasan lingkungan di SD 
Muhamadiyah Tonggalan sudah baik. 
2. Kurikulum Berbasis Lingkungan  
Kurikulum berbasis lingkungan adalah kurikulum yang memuat 
tentang materi pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup 
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yang disampaipaikan dengan beragam cara dalam upaya memberikan 
pemahaman tentang lingkungan hidup. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh Ahmad Fajarisma (2014:167) bahwa kurikulum berbasis 
lingkungan secara sederhana dapat diimplementasikan dengan cara 
penyampaian materi lingkungan hidup melalui kurikulun yang beragam 
variasi untuk memberikan pemahaman tentang lingkungan hidup yang 
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum tersebut 
diselenggarakan untuk meningkatkan kesadaran warga sekolah mengenai 
pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan memainkan peranan yang 
penting sebagai pembentuk dan penyebar nilai-nilai cinta lingkungan, 
sehingga tercapai keselarasan dengan lingkungan.  
Kurikulum berbasis lingkungan yang dikembangkan oleh sekolah 
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan yaitu dengan cara 
diintegasikan dengan mata pelajaran. Amos Noelaka (2008:104) 
mengatakan bahwa contoh dari materi lingkungan hidup yang dapat 
diintegrasikan dalam mata pelajaran sekolah yaitu, mata pelajaran IPA. 
Hampir seluruh mata pelajaran di sekolah sudah diintegrasikan dengan 
wawasan lingkungan. Selain diintegrasikan dengan mata pelajaran, 
pendidikan lingkungan di sekolah juga memunculkan mata pelajaran yang 
bersifar monolitik yaitu Budidaya dan Prakarya.  
Ada beberapa komponen yang harus diperhatikan saat 
mengembangkan kurikulum bebasis lingkungan. Suharsimi dalam Tim 
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Dosen AP (2011:39) mengatakan bahwa secara umum kurikulum terdiri 
atas komponen tujuan, bahan pelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi.  
1. Tujuan  
Tujuan dalam kurikulum berhubungan dengan hasil yang ingin 
dicapai, sehingga memegang peranan penting karena mengarah kepada 
seluruh kegiatan pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan Maftuchah Yusuf dalam Syukri Hamzah (2013:49) 
mengatakan bahwa salah satu tujuan pokok yang hendak dicapai dalam 
pendidikan lingkungan hidup adalah membantu anak didik memahami 
lingkungan dengan tujuan akhir agar mereka memiliki kepedulian 
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 
Berdasarkan hasil studi dokumen, baik mata pelajaran yang 
diintegrasikan dengan wawasan lingkungan dan mata pelajaran 
monolitik memiliki tujuan yang berbeda sesuai dengan kompetensi 
dasar masing masing. salah satu kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran IPA Kelas 4 tentang perubahan kenampakan bumi adalah 
menunjukkan perilaku proaktif dalam mempelajari perubahan yang 
terjadi pada bumi akibat manusia juga. Tujuannya dari kompetensi 
dasar tersebut adalah peserta didik dapat menjelaskan aturan hukum 
yang mengatur pengelolaan lingkungan hidup. Tujuan yang ingin 
dicapai melalui kegiatan pembelajaran disekolah maupun di luar jam 
pelajaran sekolah sudah mengembangkan aspek kognitif dan juga 
menekankan pada pembentukan kepribadian atau karakter cinta 
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lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan isi dari visi sekolah, yaitu ingin 
menghasilkan lulusan yang berwawasan lingkungan.  
Berdasarkan dari tujuan dari mata pelajaran tersebut, guru sebagai 
pendidik sudah mengebangkan indikator pembelajaran lingkungan 
hidup. Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung hanya guru kelas 6 yang mampu 
mengintregasikan Adiwiyata ke dalam mata pelajaran. Hal itu 
menunjukkan belum 70 % dari total pengajar mempunyai kompetensi 
adiwiyata sesuai standar adiwiyata yang ada. Hal tersebut sebagaimana 
yang tercantum dalam buku Panduan Adiwiyata (2012:20) bahwa 
tenaga pendidik harus mampu mengembangkan indikator dan 
instrument penelitian pembelajaran lingkungan hidup. 
2. Bahan pelajaran/isi  
Bahan ajar ata materi pelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 
yang ingin dicapai oleh pendidikan lingkungan itu sendiri. Lingkup 
materi yang akan diajarkan dalam Pendidikan Lingkungan hendaknya 
mecakup yang berkenaan dengan hubugan manusia dengan 
lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan social. Peserta 
didik dibekali dengan kemampuan untuk memecahkan permasalahan 
lingkungan dan tindakan yang harus dilakukan.  
Yusuf dalam Syukri Hamzah (2013:53) mengatakan bahwa dalam 
pendidikan lingkungan hidup hendaknya memuat: 1) berisikan masalah 
esensial dan aktual tentang kependudukan dan lingkungan hidup dalam 
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kehidupan masyarakat; 2) dapat digunakan untuk mengembangkaan 
sikap, perilaku, dan kepribadian sebagai manusia Indonesia yang 
berwawasan kependudukan dan lingkungan hidup; 3) mempunyai 
relevansi dengan tingkat perkembangan minat, kebutuhan, dan 
kemampuan peserta didik; 4) mempunyai relevansi dengan program 
pendidikan yang dijabarkan dalam kurikulum yang berlakul; dan 5) 
berfungsi sebagai pengembangan dan pengayaan terhadap program 
pendidikan yang ada dalam rangkan membekali anak didik 
menghadapi dan memecahkan masalah kependudukan dan lingkungan 
hidup. Materi mengenai wawasan lingkungan hidup telah terintegrasi 
dengan mata pelajaran. Guru mampu untuk mengembangkan isu atau 
permasalahan mengenai lingkungan hidup ke delam materi 
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memecahan permasalahan 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Selain pembelajaran dikelas, 
guru juga mengembangkan kegiatan pembelajaran diluar kelas, yaitu 
dengan studi perpustakaan maupun penugasan observasi berupa 
pengamatan lingkungan sekolah. Hasil dari studi observasi terkadang 
juga dijadikan sebagai artikel lingkungan hidup dan kemudian 
ditempel ke madding sekolah.  
Materi berwawasan lingkungan yang diintegrasikan baik dalam 
pembelajaran didalam kelas merupakan salah satu upaya membentuk 
kepribadian cinta terhadapa lingkungan. Walaupun sudah tertulis 
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dalam RPP, alangkah lebih baik guru juga menjadi contoh dalam 
mengelola lingkungan sekolah. 
3. Media Pembelajaran 
Media belajar merupakan segala macam bentuk perangsang dan 
alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar (Nana 
Syaodih dalam Tim Dosen AP, 2011:41). Penggunaan media belajar 
yang dimaksud tergantung dengan mata pelajaran masing-masing. 
Salah satu bentuk penggunaan media pembelajaran dalam mata 
pelajaran Budidaya dan Prakarya adalah buku, literature, video, hasil 
wawancara dengan pakar dan praktek.  
Menurut peneliti, sumber pembelajaran yang baik adalah sumber 
belajar yang mampu merangsang dan menambah pengalaman dalam 
pembelajaran. Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman individu 
yang bersangkutan (Mohammad Asrori, 2007:6).  
4. Proses pembelajaran  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang berperan dalam 
menentukan keberhasilan dari hasil belajar peserta didik. Dari proses 
pembelajaran akan terjadi kegiatan timbal-balik antara peserta didik 
dengan guru menuju tujuan yang sudah ditentukan. Hal tersebut 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Rustaman (2001:461) bahwa 
proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
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interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbale-balik yang 
berlangsung dalam situs edukatif untuk mencapai tujuan belajar. 
 Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan 
indikator pelaksanaan kurikulum yang dibuat oleh tenaga pendidik, 
sehingga dalam proses pembelajaran, guru selaku tenaga pendidik 
harus menciptakan suasana belajar yang kondisif. Hal tersebut 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Tim Dosen AP UPI (2013:196) 
hendaknya tidak menerapkan satu meode, namun guru harus dapat 
menerapkan berbagai metode agar proses pembelajaran berlangsung 
dengan menyenangkan dan mencapai sasaran yang direncanakan. 
 Proses pembelajaran di sekolah menggunakan beragam metode. 
Metode tersebut antara lain diskusi kelompok, tanya jawab, studi 
literature di perpustakaan dan observasi di lapangan. Dengan 
beragamnya metode yang digunakan diharapkan dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Hasil belajar yang diharapkan berupa adanya 
perkembangan moral (afektif), perkembangan keterampilan 
(psikomotorik), dan perkembangan intelektual (kognitif). Hal tersebut 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Nana Sudjana (2009: 3) bahwa 
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotori. Kegiatan pembelajaran di SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten, didahului dengan do’a dan peserta 
didik diberikan apersepsi berupa pengetahuan awal mengenai hal yang 
berhubungan dengan materi. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan 
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kegiatan mengamati, menanya, pengumpulan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasi. Kegiatan pembelajaran dengan penguatan materi 
yang dipelajari peserta didik dengan cara memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
 
5. Evaluasi  
Evaluasi pembelajaran ditujukan untuk mengetahui apakah tujuan 
kurikulum telah dicapai atau belum. Hal tersebut senada dengan Nana 
Syodikh dalam Tim Dosen AP (2011:41) mengatakan evaluasi 
ditujukan utuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang tealah 
ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara 
keseluruhan.  
Langkah evaluasi dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan 
menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes yang dimaksudkan 
adalah dengan cara mengadakan tes tertulis dengan menentukan 
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 75. Teknik non tes yang 
dimaksud adalah pengamatan sikap dengan menggunakan instrument 
observasi sikap peduli, tanggung jawab, dan disiplin. Evaluasi yang 
diterapkan sudah baik, dimana teknik tulis ditujukan untuk mengetahui 
aspek kognitif siswa dan teknik non tes untuk mengetahui tingkat 




Pendidikan lingkungan hidup diharapkan menjadi salah satu 
sumber belajar dengan memiliki pengetahuan,keterampilan, sikap dan 
perilaku, motivasi serta komitmen untuk memecahkan berbagai 
masalah lingkungan dan mencegah timbulnya masalah kerusakan 
lingkungan yang bau.  
Dari hasil penelitian terkait komponen yang kedua yaitu kurikulum 
berbasis lingkungan belum dilaksanakan dengan baik oleh SD 
Muhamadiyah tonggalan. Masih terdapat kendala yaitu belum semua 
guru kelas menerapkan Adiwiyata pada saat pembelajaran. Tidak 
semua guru mampu mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan 
sekitar. Hal itu karena kurangnya pendampingan terhadap guru tentang 
bagaimana menerapkan Adiwiyata di kelas. Materi yang dengan 
mudah dikaitkan dengan lingkungan oleh guru yaitu pada mata 
pelajaran IPA. 
 
3. Kegiatan Lingkungan Bersifat Partisipasif 
Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif adalah kegiatan yang 
melibatkan warga sekolah dan masyarakat di sekitarnya dalam melakukan 
berbagai kegiatan yang memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, 
masyarakat maupun lingkungannya dalam rangka kegiatan pengelolaan 
lingkungan hidup. Pelaksanaan kegiatan lingkungan bersifat partisipasif di 
sekolah diintegrasikan dalam kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler.  
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Kegiatan lingkungan bersifat partisipasif dilaksanakan sesuai dengan 
standar sekolah Adiwiyata yang telah ditentukan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan.Dalam buku Panduan 
Adiwiyata (2012:21), standar kegiatan yang pertama adalah memelihara 
dan merawat gedung lingkungan sekolah oleh warga sekolah. Bentuk 
kegiatan yang dilaksanakan di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten 
melalui piket bersama, aksi lingkungan yang dilaksanakan setiap tanggal 
9, aksi lingkungan yang dilaksanakan setiap hari Jum’at. Kemudian 
standar yang kedua adalah memanfaatkan lahan dan fasilitas sesuai 
kaidah-kaidah lingkungan hidup melalui: pembuatan kolam, Green House, 
taman. Kriteria yang ketiga adalah adanya kreatifitas dan inovasi warga 
sekolah dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
melalui: pengelolaan sanitasi, publikasi karya seni, publikasi karya ilmiah. 
Kegiatan pembinaan kesiswa merupakan bagian dari proses 
pembentukan karakter siswa. kegiatan pembinaan diancang dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik dengan tetap membentuk nilai-nilai yang 
sesuai karakter bangsa, dalam kaitanya dengan program Adiwiyata adalah 
nilai cinta terhadap lingkungan. Untuk mengembangkan karakter cinta 
lingkungan, SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten telah mengembangkan 
kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai denga upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. Menurut Tim Dosen AP UPI (2013:212) 
kegiatan ekstrakulikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di 
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dalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada luar jam-jam 
pelajaran.  
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dibagi dalam jadwal diluar 
pembelajaran.  Hal tersebut menghindari agar tidak terjadi masalah dalam 
penggunaan saran pendukung. Pengembangan ekstrakurikuler tersebut 
lebih mengarah kepada pembinaan potensi peserta didik dan pembiasaan 
cinta lingkungan. Sebagaimana disebutkan oleh Kemendiknas bahwa 
pendidikan karakter ditanamkan dari kebiasaan (habituation) tentang hal 
yang baik sehingga siswa paham mana yang baik dan salah, mampu 
merasakan nilai yang baik, dan bisa melaksanakannya.  
Pembiasaan dalam ekstrakurikuler di sekolah yaitu dengan melakukan 
kegiatan kebersihan pada saat dan sesudah kegiatan, untuk kegiatan 
pramuka frekuensi kegiatan lebih condong menuju kegiatan aksi 
lingkungan, seperti: mengadakan camping, bersih-bersih sungai, dan susur 
sungai. Pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 
didukung dengan penguasaan kompetesi pendidik, materi kegiatan yang 
dikembangkan , sumber daya yang relevan dengan situasi dan kondisi 
sekolah. 
Penyelenggaraan aksi lingkungan tidak selalu dilakukan dari sekolah 
sendiri, namun sekolah juga mengikuti aksi lingkungan yang 
diselenggarakan oleh instansi luar. Sebagaiaman dijelaskan dalam buku 
Panduan Adiwiyata (2012:21) bahwa salah satu standar kegiatan 
lingkungan partisipasif adalah dengan mengikuti kegiatan aksi lingkungan 
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yang diselenggarakan oleh pihak luar. Sekolah dalam upaya meningkatkan 
pengelolaan lingkungan hidup mendapatkan dukungan berbagai pihak. 
Adapun hasil kerjasama yang terjalin anara lain:  
a. Dengan Sekolah Adiwiyata lain (SMP 1 Klaten) dalam 
kaitannya dengan bantuan pendampingan,dan sarana;  
 
b. Dengan BLH dalam kaitannya dengan workshop, bantuan 
pendampingan,pembinaan dan sarana;  
 
c. BPBD dalam kaitannya denganworkshop, bantuan pembinaan 
dan pendampingan;  
d. Dinas Kesehatan Klaten dalam kaitannya dengan kesehatan dan 
pembinaan kantin;  
e. PMI Klaten dalam simulasi penanganan ketika ada bencana;  
 
f. Puskesmas Klaten Tengah dalam kaitannya kesehatan dan 
pembinaan kantin;  
g. DPU berhubungan dengan sanitasi dan sampah sekolah:  
h. Polres Klaten dalam kaitannya dengan seminar Narkoba.  
Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, sekolah dapat 
menjalin kerjasama yang saling menguntungkuan. Hal tersebut 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryosubroto (1998:1) bahwa 
hubungan masyarakat dilakukan dengan tujuan memperoleh 
keuntungan dan kemudahan bagi kedua belah pihak. Tim Dosen AP 
(2010:108) teknik kerjasama dengan masyarakat dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, antara lain: 
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a) Melalui Komite Sekolah 
b) Melalui Konsutasi 
c) Melalui Surat Menyurat 
d) Melalui Rapat bersama 
e) Melalui Bazar Sekolah 
f) Melalui Penyusunan Program Bersama 
g) Melalui kegiatan ilmiah, dana 
h) Melalui radio. 
Teknik yang digunakan humas sekolah untuk memperoleh dukungan yaitu 
dengan melalui rapat bersama, dan mengadakan promosi sekolah. Metode 
rapat bersama dilakukan dengan cara mengundang beberapa instansi ketika 
mengadakan rapat perencanaan kegiatan Adiwiyata. Metode promosi 
dilakukan dengan cara mengikuti acara yang diselenggarakan pihak luar, 
seperti karnaval HUT 17 Agustus dan kegiatan-kegiatan aksi lingkungan 
seperti bersih-bersih saat Car Free day.  
Adapun kendala yang ditemui dalam kegiatan lingkungan berbasis 
partisipasif. Masalah yang ditemui adalah masih kurangnya kesadaran 
guru dan kurangnya kerjasama dalam mengikuti kegiatan. Beberapa Guru 
masih memiliki pola pikir bahwa setiap warga sekolah sudah memiliki 
tugas sendiri, sehingga tidak perlu campur tangan. Kurangnya kerjasama 
ini dapat menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan aksi 
lingkungan. Solusi yang diterapkan oleh humas sekolah saat ini yaitu 
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secara rutin mensosialisasikan aksi lingkungan kepada seluruh warga 
sekolah. 
4. Pengelolaan Sarana Ramah Lingkungan 
a. Pengadaan  
SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten dalam rangka mendukung 
program Adiwiyata telah menyediakan sarana ramah lingkungan. 
Pengadaan sarana ramah lingkungan di sekolah dilakukan dengan cara 
pembelian langsung dan hibah dari beberapa instansi yang telah menjalin 
kerjasama dalam program Adiwiyata. Sarana sekolah baik dari hasil 
pembelian disesuaikan dengan standar Adiwiyata, sementara sarana dari 
hasil hibah sudah ditentukan dan disesuaikan oleh instansi terkait. Adapun 
sarana ramah lingkungan dari pembelian dan hibah tersebut antara lain 
seperti bak sampah, gerobak sampah, dan banner daftar hari tema 
lingkungan, pembangunan Green House dan kolam.  
Sumber dana sarana ramah lingungan berasal dari alokasi dana 
khusus Adiwiyata yang sudah termasuk dalam anggaran sekolah. Alokasi 
dana tersebut juga digunakan untuk mengelola saran dan prasarana ramah 
lingkungan di sekolah, seperti rehab dan perbaikan. Hal tersebut senada 
dengan yang diungkapkan oleh Eka Prihatin (2011: 59) bahwa cara-cara 
pengadaan yaitu:  
Untuk pengadaan tanah bisa dilakukan dengan cara membeli, 
menerima hibah, menerima hak pakai, menukar dan sebagainya. 
Dalam pengadaan gedung/bangunan dapat dilakukan dengan cara 
membangun baru, membeli,menyewa, menerima hibah dan 
menukar bangunan. Untuk pengadaan perlengkapan atau perabot 
dapat dilakukan dengan jalan membeli. Perabot yang akan dibeli 
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dapat berbentuk yang sudah jadi, atau yang belum jadi. Dalam 
pengadaan perlengkapan ini juga dapat dilakukan dengan jalan 
membuat sendiri atau menerima bantuan dari instansi pemerintah, 
badan-badan swasta, masyarakat, perorangan, dan sebagainya. 
 
b. Inventarisasi 
Sarana ramah lingkungan yang berasal dari pembelian maupun 
hibah dari instansi di catat dalam bentuk daftar inventaris khusus 
Adiwiyata. Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dalam pengurusan dan 
pencatatan barang disediakan instrumen administrasi berupa: (a) buku 
inventaris, (b) buku pembelian, (c) buku penghapusan, dan (d) kartu 
barang. Inventarsisasi sarana ramah lingkungan di SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten memiliki format tersendiri. Peneliti menemukan 
perbedaan format kolom inventaris Adiwiyata dengan inventaris barang 
pada umumnya. Berilut adalah contoh format inventaris Adiwiyata di SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten.  
Tabel 9. Inventaris Sarana Ramah Lingkungan di SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten  
No Lokasi Barang Jumlah 
    
 
Suharsimi Arikunto (1987: 48) dalam buku inventaris 
mengemukakan dalam inventarisasi barang perlu dibuat kolom-kolom 
yang mencatat hal-hal berikut: nomor urut, nama alat pelajaran/bahan 
pelajaran, ukuran, jumlah, jumlah sekarang, dan keterangan. Perbedaan 
antara inventarisasi sarana Adiwiyata terletak adanya kolom lokasi dan 
jenis barang. Sementara kolom mengenai ukuran dan keterangan tidak 
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dijumpai. Menurut peneliti dengan tidak adanya kolom keterangan akan 
mengurangi informasi mengenai kondisi dari sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah. Dengan adanya kolom keterangan, sekolah dapat 
mengetahui bagaimana kondisi alat tersebut dan apabila ada yang dalam 
kondisi kurang baik atau rusak, dapat dilakukan pemeliharaan atau 
penghapusan.  
Kegiatan inventarisasi dilaksanakan pada awal tahun dan dilakukan 
oleh penanggung jawab pengelolaan sarana ramah lingkungan. Namun 
saat peneliti melakukan sutdi dokumentasi, tabel inventaris belum 
diperbaharui oleh pengelola sarana lingkungan.hal tersebut dikarenakan 
masih adanya program rehab dan penambahan sarana ramah lingkungan 
pada tahun 2016.  
Inventarisasi dilakukan dalam rangka pencatatan dan pengawasan 
terhadap barang milik Negara maupun swasta. Keterlambatan dalam 
inventaris barang menunjukkan adanya nasalah dalam kegiatan 
administrasi sekolah. Hal tersebut dapat menyebabkan menghambatnya 
pengelolaan sarana ramah lingkungan pada saat perencanaan kebutuhan. 
Solusi yang diterapkan pleh pengelola yaitu dengan segera melakukan 
pembaharuan daftar inventaris agar tidak terjadi kerancuan saat dilakukan 
penilaian oleh tim Adiwiyata. 
c. Pemanfaatan 
Pemanfaatan sarana ramah lingkungan di sekolah adalah 
penggunaan Green House sebagai sarana pembelajaran peserta didik. 
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Bentuk sarana pembelajaran tersebut adalah budidaya tanaman. 
Penggunaan Green House diatur sesuai jadwal yang telah dibuat oleh 
penanggung jawab, yaitu bagian kurikulum. Sebagaimana yang 
diungkapkkan oleh Eka Prihatin (2011: 61) bahwa yang diperhatikan 
dalam penggunaan sarana dan prasarana adalah: 
1. Penyusunan jadwal penggunaan harus dihindari benturan dengan 
kelompok lainnya. 
2. Hendaklah kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas 
pertama. 
3. Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun. 
4. Penugasan/penunjukan personil sesuai dengan keahlian pada 
bidangnya. 
5. Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah, 
antara kegiatan intra kurikuler dengan ekstra kurikuler harus jelas.  
Pemanfaatan Green House tergantung dalam sejauh mana materi yang 
sudah diberikan oleh pengampu mata pelajaran dan hubungannya dengan 
materi yang disampaikan. Selain pemanfaatan gedung, sekolah juga 
melakukan penghematan sumber daya. Pemanfaatan sumberdaya berupa 
penghematan air, listrik, dan Alat Tulis Kantor (ATK). Dalam 
penerapannya, kegiatan penghematan dilakukan dengan memanfaatkan 
sumberdaya alami, seperti memanfaatkan sumber cahaya matahari untuk 
penerangan dan mengurangi penggunaan AC. Dapat dikatakan bahwa 
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pemanfaatan sarana ramah lingkungan di SD Muhamadiyah Tonggalan 
Klaten sudah mengindikasikan penghematan.  
d. Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan sarana ramah lingkungan sekolah berada 
dibawah tanggung jawab Kepala sekolah. Pemeliharaan sarana ramah 
lingkungan berfokus pada perbaikan seperti rehab dan pembersihan. Hal 
tersebut dikarenakan bahwa sarana ramah lingkungan menyangkut 
kebersihan dan kesehatan. Suharsimi Arikunto (1987: 48) mengatakan 
bahwa ada dua unsure pemeliharaan alat, yaitu pengaturan (termasuk 
penempatan) dan pembersihan.  
Sarana ramah lingkungan seperti biopori dan kamar mandi tidak 
langsung dibersihkan. Kegiatan pembersihan kamar mandi dicek 
kebersihannya setiap satu minggu sekali. Namun apabila dalam beberapa 
sudah kotor, maka harus segera dikuras. Biopori yang tersebar di lapangan 
dan sekitar sekolah, apabila biopori sudah tersumbat dedaunan yang gugur, 
maka tukang kebun segera membersihkannya. Demikian pula dengan 
Green House sekolah, apabila sekiranya sudah banyak dedaunan yang 
jatuh dan mengotori lantai Green House, maka cukup disapu saja. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ary H. Gunawan (1996: 146) 
kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan menurut ukuran waktu dan 
menurut ukuran keadaan barang, yaitu pemeliharaan menurut ukuran 
waktu dapat dilakukan setiap hari (setiap akan/sesudah memakai) dan 
secara berkala atau dalam jangka waktu tertentu sesuai petunjuk 
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penggunaan, misalnya dua atau tiga bulan sekali, pemeliharaan tersebut 
dapat dilakukan sendiri oleh penanggungjawab atau memanggil 
tukang/ahli servis untuk melakukannya, atau membawa ke bengkel servis, 
dan pemeliharaan yang dilakukan menurut keadaan barangnya dilakukan 
terhadap barang habis pakai dan barang tidak habis pakai, dan 
pemeliharaan terhadap tanah dan gedung, dilakukan dengan pembersihan, 
pengecetan, menyapu, mengepel, dan sebagainya.  
Pemeliharaan dalam bentuk perbaikan harus diperhatikan seberapa 
kondisi sarana tersebut. Bila kondisi rumah kompos sudah tidak layak 
maka bisa dilakukan pemeliharaan. Kondisi sarana sangat berpengaruh 
terhadap besarnya dana pemeliharaan, sehingga dana pemeliharaan harus 
disesuaikan agar alokasi dana tidak terlalu kecil dan tidak terlalu boros. 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ary H Gunawan (1996: 147) 
bahwa dalam tindak lanjut rehabilitasi yang perlu diperhatikan yaitu 
rehabilitasi yang bersifat perbaikan, hendaklah diperhatikan agar 
ongkos/biaya perbaikan tersebut masih dapat dipertimbangkan antara 
besarnya biaya yang dikeluarkan dengan efisiensipenggunaan selanjutnya, 
sehingga tidak merupakan suatu pemborosan. Adapun kendala dalam 
pemeliharaan sarana ramah lingkungan. kurangnya personil dalam 
mengurusi sarana masih kurang. Solusi yang diterapkan oleh sekolah yaitu 
dengan memanggil beberapa tukang dari luar untuk pemeliharaan yang 
bersifat berat, dan memanfaatkan tenaga yang ada seperti guru dengan 
dibantu murid untuk pemeliharaan yang bersifat ringan. 
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e. Penghapusan  
Sarana sekolah yang kondisi sudah tidak mungkin untuk 
diperbaiki, maka sudah saatnya sekolah melakukan penghapusan terhadap 
sarana tersebut. Ibrahim Bafadal (2004: 63) mengemukakan langkah-
langkah penghapusan perlengkapan pendidikan disekolah adalah:  
a. mengelompokkan perlengkapan yang akan dihapus,  
b.  menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus,  
c. mengajukan usulan penghapusan barang dan panitia penghapusan,  
d. panitia pengahapusan memeriksa kembali barang yang rusak berat 
dengan membuat berita acara pemeriksaan,  
e. panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar 
dalam berita acara pemeriksaan, dan  
f. begitu surat penghapusan datang, bisa segera dilakukan 
penghapusan terhadap baranng-barang tersebut.  
Sarana ramah lingkungan di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten 
belum menerapkan kegiatan penghapusan, hal ini dikarenakan sarana 
ramah lingkungan yang utama berupa Green House, biopori dan sumur 
resapan. Sekolah hanya menerapkan pemeliharaan sarana dengan melihat 
kondisi dari sarana tersebut.  
Selain pemanfaatan sarana ramah lingkungan untuk pembelajaran, 
dalam standar Adiwiyata juga harus memperhatikan kantin sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian pihak sekolah melaksanakan kerjasama 
dengan beberapa pihak terkait pemanfaatan kantin. Pihak yang dimaksud 
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yaitu puskesmas. Adanya kerjasama bersama dengan puskesmas, 
menjadikan kantin SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten menerapkan 
kebijakan standar kantin Adiwiyata. beberapa kebijakan tersebut antara 
lain; 
a) Larangan menjual rokok 
b) Larangan menggunakan penyedap berlebihan 
c) Tidak menjual makanan yang mengandung Pengawet, Pewarna, 
Pemanis yang membahayakan kesehatan 
d) Tidak menjual minuman yang dikemas dalam botol/gelas plastic Tidak 
melayani siswa jajan ketika pelajaran berlangsung kecuali siswa yang 
istirahat jam pelajaran olah raga. 
Berdasarkan hasil penelitian pada komponen adiwiyata 
pemanfaatan sarana ramah lingkungan di SD Muhamadiyah Tonggalan 
Klaten telah dilaksanakan dengan baik. Mulai dari sarana ramah 
lingkungan untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran samapi kantin 
sekolah. Terutama Green house, sarana Adiwiyata yang menjadi 
unggulan SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten. Semua standar telah 
dilaksanakan. Namun masih terkendala kurangnya personil dalam 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, yaitu 
terkait implementasi program Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten, 
peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan komponen kebijakan berwawan lingkungan terlaksana sesuai 
2 standar yang ada berupa: 
a. Standar pertama: KTSP memuat upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup, bentuk pelaksanaannya yaitu merubah visi misi 
sekolah yang sebelumnya tidak berhubungan dengan lingkungan, 
setelah menjadi sekolah adiwiyata dirubah dengan visi misi yang 
mendukung pengelolaan lingkungan, dalam struktur kurikulum yaitu 
adanya mata pelajaran muatan lokal budidaya dan prakarya  
b. Standar kedua: RKAS memuat program dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup, bentuk pelaksanaannya yaitu adanya 
alokasi dana yang diperuntukkan khusus untuk mendukung 
terlaksananya program Adiwiyata,  
2. Pelaksanaan komponen kurikulum berwawasan lingkungan hanya 
terlaksana satu standar yaitu : 
a. Standar kedua: peserta didik melakukan kegitan pembelajaran tentang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, bentuk 
pelaksanaannya siswa mendapat materi budidaya dan prakarya yang 
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dimasukkan dalam jadwal kegiatan pembelajaran siswa dan menjadi 
materi muatan lokal 
b. standar pertama yaitu tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam 
mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup belum 
terlaksana karena guru yang memiliki kompetensi mengintegrasikan 
materi wawasan lingkungan ke dalam mata pelajaran belum semua 
atau belum mencapai 70 % dari total pengajar,  
3. penerapan komponen kegiatan lingkungan bersifat partisipasif sudah 
terlaksana berupa 
a. standar pertama: melaksanakan kegiatan PPLH yang terencana bentuk 
kegiatannya melalui berbagai aksi lingkungan baik yang 
diselenggarakan dari sekolah maupun instansi yaitu kegiatan aksi 
lingkungan setiap tanggal 9, jum’at bersih, peringatan kalender 
lingkungan hidup namun belum semua, ikut serta dalam acara karnaval 
peringatan HUT RI, serta melibatkan partisipasi siswa melalui kegiatan 
ekstrakulikuler. 
b. standar kedua terkait kemitraan, sekolah menjamin kemitraan dengan 8 
lembaga untuk mendukung Adiwiyata, diantaranya SMP N 1 Klaten, 
BLH Kabupaten, BPBD Kabupaten, puskesmas, dll  
4. Pengelolaan sarana ramah lingkungan dilaksanakan dengan  
a. Standar pertama terkait ketersediaan sarana prasarana pendukung yaitu 
memanfaatkan Green House. 
b. Standar kedua, peningkatan kualitas sarana dan prasarana yaitu 
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dilakukan perawatan oleh petugas dan kerjasama dengan pihak lain 
untuk peningkatan kualitas kantin.  
 
B. Saran  
1. Bagi Tim Adiwiyata: Pendampingan lebih intensif kepada guru sebaiknya 
dilakukan agar semua guru dapat menerapkan standar adiwiyata dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
2. Bagi Guru IPS sebaiknya mengajarkan cara menjaga lingkungan yang baik 
ketika mengajarkan materi IPS karena pada dasarnya IPS sangat berkaitan 
dengan lingkungan. 
3. Bagi kepala sekolah: Sekolah harus menambah tenaga personil sebagai 
pemelihara sarana ramah lingkungan agar sarana yang sudah tersedia 
terawat dan dapat digunakan seterusnya dalam hal ini kepala sekolah 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No Aspek yang 
dikaji 






a. KTSP memuat upaya 
pengelolaan lingkungan hidup 
b. RKAS memuat upaya 































a. Pelaksanaan kegiatan 
pengelolan lingkungan hidup 
b. Menjalin mitra dalam rangka 














a. Ketersediaan sarana prasarana 
pendukung 
b. Pengelolaan kualitas sarana 
dan prasarana pendukung 






















No Jabatan Nama Inisial 
1 Tim Adiwiyata Agung Waksito, S.Ag AW 
2 Kepala sekolah Sihono, M.Pd. I SH 
3 Guru 1 Dianita Hutami DH 
4 Guru 2 Ratri R 
5 Siswa 1 Putri P 
6 Siswa 2 Yaya YY 
7 Siswa 3 Faris Arrizki FA 
3 Siswa 4 Nana N 
9 Karyawan Suroso S 


















No Waktu Kegiatan 
1 21 Maret 2016 
Pelaksanaan Wawancara dengan ketua Tim 
Adiwiyata (AW) 
Observasi komponen 1 (kebijakan berwawasan 
lingkungan) 
2 22 Maret 2016 
Pelaksanaan wawancara dengan kepala sekolah 
(SH) 
Observasi komponen 2 (pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan) 
3 23 Maret 2016 
Pelaksanaan wawancara dengan guru (DH, R) 
Observasi komponen 3 (kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif) 
4 24 Maret 2016 
Pelaksanaan wawancara dengan karyawan (S) 
Observasi komponen 4 (ketersediaan sarana 
pendukung ramah lingkungan) 
5 25 Maret 2016 Pelaksanaan wawancara dengan siswa (P, FA) 
6 28 Maret 2016 
Pelaksanaan wawancara dengan siswa  (YY) 
Observasi komponen 3( kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif) 
7 29 Maret 2016 Pelaksanaan wawancara dengan siswa (N) 
8 30 Maret 2016 
Observasi komponen 4 (ketersediaan sarana 
pendukung ramah lingkungan) 
9 31 Maret 2016 
Pelaksanaan wawancara dengan tim Adiwiyata 
dan wakasek hmas (H) 
10 1 April 2016 
Konfirmasi ulang seluruh data yang diperoleh 






































No Aspek yang diamati Keterangan 
1 Lokasi Lingkungan sekitar sekolah  
2 Keadaan SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten  
3 Kondisi sarana pendukung Program Adiwiyata  
4 Kegiatan Pendukung Program Adiwiyata  
5 
Pelaksanaan Kurikulum berbasis lingkungan 
yang di tetapkan sekolah 
 




















Pedoman wawancara Tim Adiwiyata 
I. Identitas 
a. Waktu : 
b. Tempat : 
c. Nama : 
d. Jenis Kelamin : 
e. Usia : 
f. Agama : 
g. Tempat tinggal : 
 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Siapakah yang memberi gagasan untuk melaksanakan program 
adiwiyata di SD Muh tonggalan Klaten? 
2. Apa alasan sekolah mengimplemntasikan program Adiwiyata? 
3. Sejak kapan implemntasi Adiwiyata di SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten berlangsung ? 
4. Setelah sekolah mengimplemntasikan program Adiwiyata, apakah 
di sekolah dirumuskan suatu kebijakan yang berkaitan dengan 
program Adiwiyata? 
5.  Siapakah yang merumuskan kebijakan tersebut? 
6. Setelah sekolah mengimplemntasikan program Adiwiyata, 
kurikulum apa yang dikembangkan untuk mendukung program 
Adiwiyata? 
7. Bagaiamana peran tenaga pendidik dalam mengembangkan 
kurikulum yang mendukung program Adiwiyata ini? 
8. Adakah kegiatan dalam rangka pengelolaan lingkungan di sekolah? 
9. Apakah ada bentuk kerjasama dengan pihak luar dalam 
pengelolaan lingkungan di sekolah? 
10.  Apa saja bentuk pemanfaatan sarana pendukung ramah lingkungan 
di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten? 
11. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 
yang ramah lingkungan di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten? 
12. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 






Pedoman wawancara kepala sekolah 
I. Identitas 
a. Waktu : 
b. Tempat : 
c. Nama : 
d. Jenis Kelamin : 
e. Usia : 
f. Agama : 
g. Tempat tinggal : 
 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Siapakah yang memberi gagasan untuk melaksanakan program 
adiwiyata di SD Muh tonggalan Klaten? 
2. Apa alasan sekolah mengimplemntasikan program Adiwiyata? 
3. Bagamana peran Bapak/Ibu selaku Kepala Sekolah dalam 
pelaksanaan program Adiwiyata? 
4. Apakah di sekolah merumuskan suatu kebijakan yang berkaitan 
dengan program Adiwiyata? 
5. Bagaimana kebijakan mengenai RKAS yang dianggarkan untuk 
program Adiwiyata? 
6. Kurikulum apa yang dikembangkan untuk mendukung program 
Adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten? 
7. Adakah kegiatan dalam rangka pengelolaan lingkungan di sekolah? 
8. Apa saja bentuk pemanfaatan sarana pendukung ramah lingkungan 
di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten? 
9. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasaraana 
yang ramah lingkungan di SD Muh Tonggalan Klaten? 
10. Bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan partisipasi aktif 
peserta didik? 
11. Bagaimana pendapat dan harapan bapak setelah sekolah 
mengimplementasikan progam Adiwiyata? 
12. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
adiwiyata di SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten? 






Pedoman wawancara guru 
I. Identitas 
a. Waktu : 
b. Tempat : 
c. Nama : 
d. Jenis Kelamin : 
e. Usia : 
f. Agama : 
g. Tempat tinggal : 
 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah bapak/ibu sudah paham dengan implementasi program 
Adiwiyata di sekolah? 
2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai peran warga sekolah dalam 
kaitanya mendukung program Adiwiyata? 
3. Apa saja metode pembelajaran yang bapak/ibu terapkan setelah 
sekolah mengimplementasikan program Adiwiyata? 
4. Apa saja sumber belajar yang digunakan oleh bapak/ibu? 
5. Apakah ada hambatan dalam melaksanakan metode pembelajaran 
selama program berlangsung? 
6. Apa sajakah bentuk pemanfaatan saran pendukung lingkungan di 
sekolah? 
7. Bagaimana pengelolaan penunjang kebersihan dan lingkungan di 
skolah? 











Pedoman wawancara karyawan sekolah 
I. Identitas 
a. Waktu : 
b. Tempat : 
c. Nama : 
d. Jenis Kelamin : 
e. Usia : 
f. Agama : 
g. Tempat tinggal : 
 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah bapak/ibu sudah paham dengan implementasi program 
Adiwiyata di sekolah? 
2. Bagaimana peran bapak/ibu dalam program Adiwiyata? 
3. Apa kontribusi bapak/ibu dalam meningkatkan pengelolaan fasilitas 
sanitasi sekolah? 
4.  Apa kontribusi bapak/ibu dalam meningkatkan kualitas layanan kantin 
di sekolah? 
5. Menurut bapak/ibu, apa yang harus ditingkatkan dalam pelayanan 
dalam program Adiwiyata? 

















Pedoman wawancara peserta didik 
I. Identitas 
a. Waktu : 
b. Tempat : 
c. Nama : 
d. Jenis Kelamin : 
e. Usia : 
f. Agama : 
g. Tempat tinggal : 
 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pendapat saudara tentang progam Adiwiyata? 
2. Bagaimana implementasi program Adiwiyata di sekolah? 
3. Bagaimana bentuk sosialisasi program Adiwiyata di sekolah? 
4.  Bagaimana peraturan sekolah dalam menerapkan tata tertib 
pengelolaan lingkungan hidup? 
5. Apa hukuman yang diberikan bagi yang melanggar? 
6. Setelah diimplementasikan program Adiwiata, adakah mata pelajaran 
yang dirasa mata pelajaran yang mendukung program tersebut? 
7. Menurut saudara, apakah mata pelajaran tersebut sangat bermanfaat? 
Mengapa? 
8. Apa saja kegiatan sekolah untuk mendukung program Adiwiyata yang 
melibatkan siswa? 
9. Bagaimana peran saudara dalam kegiatan tersebut? 























No Data yang akan diteliti Ada Tidak 
1 Melalui Arsip-Arsip Tertulis   
 A Laporan evaluasi program adiwiyata   
 B Piagam penghargaan program adiwiyata   
 C Rencana program kerja sekolah adiwiyata   
 D Dokumentasi pelaksanaan program adiwiyata   
 E Laporan kegiatan berkaitan dengan adiwiyata   
 F Daftar inventaris sarana dan prasarana   
2 Melalui foto sebagai alat dokumentasi   
 G Pelaksanaan pembelajaran lingkungan hidup   
 H Pelaksanaan kegiatan  berkaitan perbaikan lingkungan fisik   































Rangkuman Hasil Wawancara 
Informan :  
Tim Adiwiyata SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten  = TA (Informan Utama) 
Kepala Sekolah  = KS 
Guru  = GU 
Humas  = HU 
Karyawan  = KA 
Siswa = SW 
 
1. Latar Belakang penyelenggaraan program Adiwiyata 
TA : Gagasan mengenai sekolah Adiwiyata itu saat melihat suksesnya SMP 1 
Klaten menjadi sekolah Adiwiyata. Kami diajak untuk menjadi sekolah binaan 
Adiwiyata. Kami ingin SD ini juga punya unggulan menjadi sekolah Adiwiyata.  
Adiwiyata itu adalah sekolah yang bewawasan lingkungan. Lalu kemudian kita 
ber- MoU dengan BPBD, kemudian dengan BLH kabupaten. 
KS : Gagasan itu sebenarnya dari sekolah, melihat sekolah Adiwiyata yang sudah 
ada sangat luar biasa, akhirnya kita gagas bersama guru-guru. Nah, awal dari 
Adiwiyata ini tentunya diajukan dahulu ke Dinas, terus proses-proses, mendapat 
bantuan dukungan dari instansi juga dari BLH Kabupaten mbak, terus kita 
melaksanakan kegiatan dan akhirnya kita menjadi sekolah Adiwiyata mbak. 
 
2. Alasan Penyelenggaraan program Adiwiyata 
TA : secara geografis itu kita berada di daerah rawan bencana seperti Gunung 
Merapi tahun lalu, banjir, putting beliung. Dan Adiwiyata didalamnya merupakan 
sekolah yang berwawasan lingkungan, bersih lingkungan dan kesehatan, 
sementara didalam sekolah juga diperlukan lingkungan bersih, kesehatan, 
termasuk kesehatan murid, guru dan lingkungan, sampai pada makanan yang 
sehat dan hidup sehat dan sanitasi yang sehat. Hal-hal tersebut sangat dibutuhkan 
manusia, oleh masyarakat, utamnya masyarakat sekolah yang utama. 
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KS : Ya karena menurut saya, sekolah kita kan termasuk dalam daerah kota, 
istilahnya itu untuk mengingatkan sebagai sekolah ramah lingkungan. Dengan 
menerapkan Adiwiyata ini kita memerlukan belajar lingkungan, belajar 
dilingkungan. Jadi Adiwiyata ini kompleksitasnya ke dalam lingkungan. Kalo 
digagas ya sangat penting, hla sekolah kita ini diperkotaan, yang juga tingkat 
polusinya juga sudah tinggi, ya. Dan juga namanya tanaman itu mengalami 
kemunduruan, hla sekarang sudah banyak sekali pembangunan-pembangunan 
yang mebuat area tanaman atau ruang hijau itu menjadi menyusut. Sehingga 
sekarang yang berkembang itu lingkungan kotor. Nah kalo kotor kan berarti 
kebutuhan akan kebersihan, kesehatan, utamanya untuk murid-murid kan juga 
kurang mbak. Makanya kita mengajukan program Adiwiyata. 
 
3. Pelaksanaan program Adiwiyata 
TA :sejak tahun 2012 sudah diimplementasikan, baik dalam mata pelajaran 
maupun penerapan kehidupan sehari-hari  
KS : sekitar tahun 2012 mbak 
 
4. Peran warga sekolah 
TA : seluruh tenaga pendidik dan bahkan tenaga kependidikan berperan aktif 
sesuai kondisi dan tupoksi masing-masing. Nah yang perlu diperhatikan ini bahwa 
semua orang memiliki tanggung jawab dalam setiap kegiatan, tidak bisa saling 
lempar-melempar.  
KS : peran saya selalu mendukung, selalu menganjurkan, selalu mengajak para 
murid untuk selalu peduli terhadap lingkungan.  
KA : saya selaku pakbon disini sebagai pelaksana mbak. Terutama dalam 
pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah mbak, terus kebersihan tanaman dan 
green house sekolah. Selain itu juga mengurus bagian sanitasi sama selokan mbak 
HU :Disini selaku Humas juga sebagai penggerak,jadi otomatis menggerakkan, 
mensosialisasikan kepada semua komponen sekolah itu perlu, jadi ya sangat 
memegang peranan disini 
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SW 1 : Peran saya dalam setiap kegiatan itu ya ikut berpartisipasi dan ikut ngajak 
setiap orang untuk turut serta dalam kegiatan itu tadi. 
SW 2 : saya ikut berperan dalam bersih-bersih juga, misalkan membersihkan laci 
meja. Terus selain selain bersih-bersih dengan mundukung program Adiwiyata 
dengan tidak jajan diluar kantin sekolah 
 
5. Pelaksanaan kebijakan berwawawasan lingkungan 
a. Visi dan Misi memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan 
lingkugan hidup 
TA : Dan dari konsep tersebut kita rubah semuanya, termasuk Visi dan Misi SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten itu kita rubah karena sudah menjadi sekolah 
Adiwiyata sehingga kebijakannya Visi dan Misinya juga harus diselaraskan 
dengan konsep Adiwiyata. 
KS :Terus kebijakan yang lain itu kita rubah visi-misi sekolah untuk mngikuti 
jalur pengelolaan lingkungan. 
SW1 : visi-misi sekolah, banyak sekali visi-misi yang menyangkut Adiwiyata SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten 
b. Kebijakan penyisipan wawasan lingkungan ke dalam mata pelajaran 
TA :istilahnya itu dimasukkannya mengenai kurikulum pendidikan lingkungan. 
Ada itu, pendidikan lingkungan.  Jadi ya kurikulum pendidikan lingkungan hidup 
sudah masuk ke dalam proses pembelajaran. 
KS :disisipkan dan diterapkan nilai-nilai atau wawasan mengenai lingkungan dan 
disesuaikan dengan kompetensi dasar masing-masing. 
c. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat program 
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
TA : Didalam RAPBS atau sekarang namanya RAKS itu didalamnya harus 
disediakan sekitar 20% untuk program Adiwiyata. sebesar 20% dan itu sudah 
ketentuan aturan. Nah itu nanti buat inovasi-inovasi mbak seperti pengelolaan 
sarana prasarana ramah lingkungan,pengadaan barang 
KS : Nah didalam anggaran sekolah itu dianggarkan sekitar 20% itu digunakan 
untuk pemberdayaan dan pengelolaan program Adiwiyata ini mbak 
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d. Adanya peraturan atau tata tertib untuk menjaga lingkungan 
KS : ada peraturan-peraturan seperti membuang sampah sesuai jenisnya, terus 
buat karyawan atau bapak guru yang merokok dilarang merokok diarea sekolah. 
SW 1 : mulai mengurangi penggunaan daya listrik, misalnya saat siang hari tidak 
usah menyalakan lampu yang tidak perlu karena di Adiwiyata diwajibkan untuk 
tidak boros listrik. Lalu mengurangi penggunaan AC, karena di Adiwiyata 
menurut kami itu, penggunaan AC itu bisa merusak lapisan ozon, seperti itu 
SW 2 : membagi tempat sampah menurut jenisnya mas, terus merawat 
tumbuhtumbuhan yang ada disekolah 
SW 3 : tidak banyak membuang sampah, kertas dan plastic. Terus memisahkan 
sampah organic, anorganik dan plastic. Terus ada kegiatan bersih-bersih rutin di 
lingkungan sekolah. Mengurangi listrik dengan tidak menyalakan AC dan lampu. 
Alternatifnya ya kita buka jendela dan gorden kelas waktu siang hari 
 
6. Pelaksanaan Kurikulum berbasis lingkungan 
a. Pendidikan lingkungan diintegrasi dengan KTSP 
KS : istilahnya itu dimasukkannya mengenai kurikulum pendidikan lingkungan. 
Ada itu, pendidikan lingkungan. Jadi kurikulum pendidikan lingkungan hidup 
sudah masuk ke dalam proses pembelajaran 
TA : sejak tahun 2011 sudah diimplementasikan, baik dalam mata pelajaran 
maupun penerapan kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam silabus, di RPP, 
setiap mata pelajaran terintegrasikan dengan berwawasan lingkungan termasuk 
didalam mata pelajaran kita tambahkan mata 
pelajaran untuk mendukung berwawasan lingkungan. Termasuk dalam RPP 
disisipkan berwawasan lingkungan untuk semua mata pelajaan, mulai dari Bahasa 
Indonesia, Bahasa Jawa, 
semuanya. 
b. Adanya mata pelajaan dengan kajian tentang pengelolaan lingkungan 
GU 1 : sebagai guru itu berperan aktif untuk memberikan wawasan mengenai 




GU 2 : kebetulan saya sebagai pengampu dalam mata pelajaran yang berkaitan 
dengan program Adiwiyata. yaitu Budidaya dan Prakarya. untuk mata pelajaran 
Budidaya dan Prakarya yang mengajarkan anak budidaya tanaman dan membuat 
karya dari barang bekas 
Tujuan 
GU 2 : Tujuan dari mata pelajaran ini untuk budidaya tanaman yang nanti 
perkembangannya melalui kompos. memberikan upaya ya, upaya penghijauan. 
Upaya penghijauan tadi ya 
berasal dari Green House. 
Metode belajar yang digunakan 
GU 1 : Kalau, biasanya kita menggunakan metode eksperimen, kemudian 
observasi, kemudian ada praktek 
GU 2 : langsung ceramah, sesuai dengan silabus yang ada. Kemudian langsung 
dipraktekan, kemudian nanti juga disambi dengan pengamatan-pengamatan. 
Untuk kemudiannya mungkin akan ada tinjau lapangan, seperti observasi. 
Sumber belajar yang digunakan 
GU 1 : Pokoknya dari internet. Video, dan buku. Kalau buku terkadang kita 
mengembangkan sendiri mbak. Jadi bisa dibilang yang harus aktif mencari 
informasi itu guru sama muridnya karena ini kan mata pelajaran baru dan berdiri 
sendiri 
GU 2 : kita mencari tahu lewat media internet mengenai materi pembelajaran, 
berikut pengelolaanya seperti apa, yang baik seperti apa, metode yang digunakan 
dalam budidaya benih seperti apa. Selain itu sumber belajar yang kita gunakan 
bisa dengan kerjsama dengan guru-guru yang bersangkutan dengan topiknya.  
untuk mengampu mata pelajaran ini seharusnya memiliki wawasan tentang 
budidaya benih ini 
Manfaat 
SW 1 : Menurut saya bermanfaat sekali, soalnya biar pandangan siswa itu nggak 
terpacu sama pelajaran-pelajaran IPA, IPS, Matematika tapi juga terpacu dalam 
peduli lingkungan. Seperti barang yang tidak berharga bisa diolah dan 
dimanfaatkan menjadi barang yang berharga dan bagus kak. 
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SW 2 : iya mbak, soalnya bisa menambah ilmu pengetahuan tentang lingkungan 
dan hal-hal yang menyangkut alam mbak. Oiya dulu juga pernah bikin kompos 
mbak, terus hasile tadi bisa dijual. 
SW 4 : sangat mbak, soalnya memberi wawasan mengenai lingkungan hidup dan 
pelestariannya.  
SW 5 : ya mbak, soalnya kita bisa belajar bagaimana mendaur ulang dan 
mengelola barang-barang bekas. Bisa membuat kompos sendiri dari bahan-bahan 
yang nggak dipakai lagi. 
 
7. Pelaksanaan kegatan lingkungan berbasis partisipasif 
a. Mengadakan kegiatan aksi lingkungan 
TS : kita ada aksi lingkungan setiap tanggal 9, terus Jum’at Bersih khusus untuk 
karyawan. Kalo yamg menyeluruh, bersifat keseluruhan dilaksanakan pada 
tanggal 9 
KS : ada banyak, misalkan melaksanakan aksi lingkungan setiap tanggal 9, terus 
Jum’at Bersih. Kalo Jum’at Bersih itu, nanti, khusus untuk karyawan, karyawan 
TU. Seperti yang anda lihat diluar saat ini, kita melaksanakan kegiatan Jum’at 
Bersih.” 
HU : setiap tanggal 9, perbulan. Dan juga Juma’at Bersih, jum’at Bersih itu ada 
kaitannya, nanti pelibatannya tenaga kantor, kalo aksi lingkungan itu seluruh 
warga sekolah 
SW 2 : biasanya setiap tanngal 9 kita ada acara bersih-bersih bersama mbak 
SW 4 : kegiatan dari sekolah itu, bersih-bersih rutin, terus kuras tanaman kalau 
pas kerja bakti 
SW 5 : ada mbak, biasanya bersih-bersih rutin dari sekolah, seperti piket 
barengbareng, tanggal 9 kalau nggak salah. Terus penyuluhan lingkungan, sama 
penanaman pohon. 
Hambatan: 




Soalnya tidak semua kegiatan bisa kita realisasikan, seperti hari penyelamatan 
pasu kalo ga salah. tapi aksi lingkungan tetap dilakukan setiap tanggal sembilan. 
Kalau yang sudah itu Hari Pohon, itu nanti gerakan siswa menyelamatkan pohon. 
Misalkan kalau dulu itu ada dua 
anak menyediakan satu pot tanaman. 
b. Peringatan Kalender Lingkungan Hidup 
HU : hari-hari lingkungsn hidup tertemtu, misalnya anda lihat didinding ada 
kalender lingkungan hidup, saya punya lima program. misalkan saja waktu hari 
lingkungan hidup, tanggal 5 juli, Hari Bumi, Hari Air itu biasanya, terus Hari 
Pohon. 
SW 3 : biasanya ada event-event atau kegiatan kebersihan menurut kalender 
lingkungan hidup mbak. 
c. Mengeikuti kegiatan aksi lingkungan yang diselenggarakan pihak luar 
sekolah 
HU : biasanya kalau promosi diluar itu ketika kita ada kegiatan tertentu, kita kan 
sering mendapatkan istilahnya, apa itu, undangan. Seperti kemarin undangan di 
Karnaval HUT RI yang tahun kemarin itu kita memunculkan bahwa SD 
Muhamadiyah Tonggalan Klaten itu sebagai sekolah Adiwiyata. Kemudian kita 
juga mendapat undangan dari rangkaian biotilik sungai. Biotilik sungai yang 
diundang disitu sekolah-sekolah Adiwiyata. Jadi kan otomatis kita juga dapat 
respon dari peserta lain bahwa SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten itu sudah 
Adiwiyata 
SW 1 : Terus ada lagi seminar dari BLH, terus yang paling baru itu dari BPBD. 
BPBD juga pernah melakukan seminar di sekolah selama 3 hari. Jadi mereka 
disini seminar tentang bagaimana menciptakan lingkungan sekolah yang baik dan 
aman. 
d. Menjalin kemitraan dengan instansi luar dalam rangka perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan 
KS : ada partisipasinya, banyak itu mbak. Yang paling dekat itu kita menjalin 
kerjasama dengan desa Gadingan. Itu kita kerjasama saling menjaga kebersihan, 
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penanaman pohon cirri khas, yaitu pohon Angsana. Terus kerjasama dengan BLH 
dalam tanaman. 
HU : dari puskesmas hubungannya dengan kantin, makanan yang sehat itu yang 
seperti apa. Jadi puskesmas juga ikut memberi saran soal pengelolan kantin 
sekolah 
TA :Dulu juga pernah kerjasama mbak sama puskesmas, bentuk kerjasamanya 
memberikan saran mengenai penyediaan jajanan atau makanan untuk kantin yang 
sehat. 
Prosedur menjalin kemitraan: 
HU : setiap kita ada kegiatan, itu rencana anggaran kita masukkan. Jadi rencana 
program sekolah itu ada dan mitra-mitra yang jadi sasaran itu kita undang untuk 
memberikan narasumber., nanti kalau kita ada yang kurang bisa dibantu dari 
menjalin kemitraan tadi. 
Manfaat menjalin kemitraan: 
HU : kemitraan tersebut bagi SD Muhamadiyah Tonggalan Klaten sangat penting 
dan itu memberikan, istilahmya apa, respon positif. Dengan itu kita dapat banyak 
bantuan. Kemarin dari BLH entah itu dalam bentuk sarana atau permohonan 
untuk narasumber untuk mengisi materi workshop atau seminar. Kemudian dari 
Puskesmas itu mengenai kesehatan.Yang jelas lebih banyak ke segi positifnya. 
Banyak bantuan-bantuan kaya gitu. Bantuan tanaman-tanaman banyak dari 
bantuan juga, terutama BLH. Terus bantuan dari BPBD itu kita dapat bantuan 
sosialisasi workshop itu. Kalo manggil narasumber kan bayar mahal, nah kita 
dapat bantuan narasumber. Dinas Pekerjaan Umum juga, karena urusannya nani 
dengan sanitasi. Terus dari puskesma lagi itu kan urusannya dengan kantin, 
makanan yang sehat itu yang seperti apa. Jadi puskesmas juga ikut memberi saran 
soal pengelolan kantin sekolah. 
e. Mengembangkan kegiatan ekstrakuikuler. 
TA : sekarang bisa diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler-ekstrakurikuler 
sekolah. Misalnya dalam kepramukaan,  




SW 1 : kalo kemarin itu kita Camping. Kegiatan camping di Sekipan, Tawang 
Mangu. Tujuannya biar kita mencintai lingkungan, terus kita bersih-bersih 
lingkungan, terus tanam pohon. Selain itu tujuannya juga menunjukan lingkungan 
yang alami itu seperti apa. 
 
8. Pelaksanaan pengelolaan sarana ramah lingkungan 
a. Ketersediaan sarana prasarana pendukung ramah lingkungan 
TA : salah satunya itu kita Green House, terus ada Rumah Kompos yang di depan 
sekolah itu, tapi sekarang baru diperbaiki mbak. Terus ada biopori dan sumur 
resapan 
KS : misalkan saja, yang untuk sarana dan prasarana itu cenderung secara khusus 
mbak, sekolah hanya menyediakan tempat-tampat. Seperti untuk pembelajaran 
ada Green House itu juga buat pembelajaran sekaligus budidaya tanaman. Terus 
ada sumur resapan dan biopori 
WS : sejak awal kita akan masuk Adiwiyata, kita mulai merencanakan 
pembangunan fisik dan non fisik mbak. Kalo fisik itu seperti penambahan lahan 
parkir agar siswa bisa parkir dengan rapi. Kemudian ada taman Adiwiyata 
didepan dan kolam air di belakang. Selain itu kita juga membangun green house. 
Tujuannya adalah untuk menunjang pembelajaran tentang adiwiyata, dalam artian 
green house itu untuk budidaya tanaman. 
b. Peningkatan kualitas pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 
yang ramah lingkungan 
WS : untuk pengelolaan, kita dari swakelola secara intern. Maksutnya nanti ada 
dari pakbon-pakbon dan tenaga ahli yang membantu 
GU 1 : kalau disini sudah ada cleaning service, istilahnya tukang kebun. Untuk 
masalah lingkungan disini saya rasa sudah sangat diperhatikan ya, kamar rmandi 
selalu dikuras, taman dan lapangan selalu disapu 
TA : Jadi yang mengelola itu ada petugas rutin dari sekolah. Bentuk 
pengelolaanya juga macam-macam, misalnya dalam kaitannya Adiwiyata saat ini 




KA : saya selaku tukang kebun disini sebagai pelaksana mbak. Terutama dalam 
pemeliharaan kebersihan lingkungan sekolah mbak, terus kebersihan tanaman dan 
green house sekolah. Selain itu juga mengurus bagian sanitasi sama selokan mbak 
c. Manfaat pngelolaan 
GU 2 : Menurut saya ini lebih baik daripada sebelumnya yang jelas. Karena 
dalam pengelolaanya itu ada hari-hari tententu untuk melakukan kebersihan, 
begitu. Jadi mungkin karena kita sudah Adiwiyata. 
GU 1 : Untuk masalah lingkungan disini saya rasa sudah sangat diperhatikan ya, 
kamar mandi selalu dikuras, taman dan lapangan selalu disapu. 
d. Hambatan 
WS : hambatannya itu cuma satu mbak. Cari tenaga itu kan istilahnya nggak 



















No Aspek yang diamati Keterangan 
1 Lokasi Lingkungan sekitar sekolah 
SD Muhamadiyah Tonggalan berada 
di lingkungan perkotaan 
sehingga kondisi sekitar sekolah 
bising karena berdekatan dengan 
jalan raya. 
2 
Keadaan SD Muhamadiyah 
Tonggalan Klaten 
SD Muhamadiyah Tonggalan 
menunjukkan bahwa sekolah 
tersebut merupakan sekolah 
Adiwiyata dari kondisi fisik 
sekolah 
3 
Kondisi sarana pendukung Program 
Adiwiyata 
Sarana prasarana pendukung 
Adiwiyata yang utama yaitu 
adanya green house 
4 
Kegiatan Pendukung Program 
Adiwiyata 
Kegiatan pendukung adiwiyata 
dilaksanakan jum’at bersih, 
kegiatan setiap tanggal 9, 
peringatan kalender lingkungan 
hidup, kegiatan dari instansi luar 
sekolah seperti karnaval HUT RI 
5 
Pelaksanaan Kurikulum berbasis 
lingkungan yang di tetapkan 
sekolah 
Pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan hidup dilaksanakan 
melalui pembelajaran budidaya 
dan prakarya 
6 Kendala yang dihadapi sekolah 
Kendala yang dihadapi sekolah yaitu 
kurangnya kerjasam guru dan 
kurangnya tenaga personel dalam 


















No Data yang akan diteliti Ada Tidak 
1 Melalui Arsip-Arsip Tertulis   
 A Laporan evaluasi program adiwiyata  - 
 B Piagam penghargaan program adiwiyata V  
 C Rencana program kerja sekolah adiwiyata V  
 D Dokumentasi pelaksanaan program adiwiyata V  
 E Laporan kegiatan berkaitan dengan adiwiyata V  
 F Daftar inventaris sarana dan prasarana V  
2 Melalui foto sebagai alat dokumentasi   
 G Pelaksanaan pembelajaran lingkungan hidup V  
 H Pelaksanaan kegiatan  berkaitan perbaikan lingkungan fisik  - 
 I Ketersediaan dan kondisi sarana ramah lingkungan V  
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Visi dan Misi SD Muhamadiyah Tonggalan Sebelum Menjadi sekolah Adiwiyata 
Visi SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten: 
Menjadi sekolah yang ISLAMI dan UNGGUL 
Misi SD MuhammadiyahTonggalan Klaten: 
1. Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah 
2. Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran 
3. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan 
4. Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan berkesinambungan 
5. Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
6. Melakukan pembimbingan secara komprehensip dengan orientasi 
terbentuknya akhlak yang mulia 
7. Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara terprogram 













Visi dan Misi SD Muhamadiyah Tonggalan Setelah Menjadi sekolah Adiwiyata 
Visi 
Menghasilakan siswa yang: Beriman, luhur dalam budi pekerti, berwawasan 
lingkungan, sains, dan Teknologi, unggul dalam kompetensi.  
 
Misi :  
1. Membentuk karakter siswa yang beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur 
sesuai dengan agama dan nilai budaya  
2. Menyelenggarakan pelayanan pendidikan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi  
3. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan bakat, 
minat dan potensisiswa sejalan dengan tuntutan era globalisasi  
4. Menjaga dan melestarikan lingkungan hidup  
5. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah 
6. Menciptakan sekolah sebagai pusat pendidikan tentang lingkungan hidup 
dan bencana di setiap daerah dengan didukung oleh sarana dan prasarana 
yang memadai  
7. Memberdayakan seluruh civitas akademika sekolah untuk berperan aktif 
dalam melakukan pengelolaan lingkungan dan mitigasi bencana di sekolah  
8. Memunculkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup serta 
tanggap bencana melalui pendidikan di sekolah dengan memaksimalkan 

















































Kabupaten Klaten SD MUH TONGGALAN 
KLATEN 
  Kabupaten Klaten SMP N 1 KLATEN 
  Kabupaten Klaten SMA N 2 KLATEN 
  Kabupaten Banyumas SMA 1 RAWALO 
  Kabupaten Kebumen SMA 1 PREMBUN 
  Kabupaten Tegal SMA 1 ADIWERNA 
  Kabupaten Wonosobo SMA 1 WONOSOBO 
  Kabupaten Kebumen SMA 1 GOMBONG 




Kabupaten sleman SDN BANYU URIP 2 
  Kabupaten bantul SD 1 BANTUL 
  Kabupaten bantul SD MUH BODON 
  Kota Yogyakarta SD MARSUDRINI 
  Kabupaten bantul SMPN 1 PIYUNGAN 
  Kabupaten bantul SMP PANGUDI LUHUR 
  Kota Yogyakarta SMP MUH 3 YOGYAKARTA 
  Kabupaten Gunung 
Kidul 
SMPN 2 GEDANGSARI 
  Kabupaten bantul SMPN 1 BANGUNTAPAN 
  Kabupaten bantul SMAN 2 BANGUNTAPAN 
17 JAWA 
TIMUR 
Kabupaten Tuban SDN KEBONSARI 1 
  Kabupaten Tuban SD AL USWAH 
  Kabupaten Lamongan SDN JATIREJO 






































Contoh RPP mata pelajaran IPA 
 




Nama Sekolah : SD MUHAMADIYAH TONGGALAN KLATEN 
 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
 
Kelas/Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
 
9 : Memahami  perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit  
 
B. Kompetensi Dasar  
 
9.1 : Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi  
 
C. Indikator  
 
1. Menuliskan lima faktor yang mempengaruhi perubahan kenampakan bumi  
 
2. Menjelaskan lima faktor yang mempengaruhi perubahan kenampkan bumi  
 
3. Menjelaskan perubahan kenampakan bumi  
 
4. Menunjukan sikap aktif, perhatian dan disiplin dalam pembelajaran 
perubahan kenampakan bumi  
 
5. Melakukan percobaan tentang proses perubahan kenampakan bumi  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
 
1. Melalui tayangan video perubahan kenampakan bumi, siswa dapat 
menuliskan lima faktor perubahan kenampakan bumi  
 
2. Melalui tayangan video perubahan kenampakan bumi, siswa dapat 
menjelaskan lima faktor perubahan kenampakan bumi  
 
3. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menjelaskan perubahan 
kenampakan bumi  
 
4. Melalui diskusi kelompok dan kegiatan percobaan, siswa menunjukan 
sikap aktif, perhatian dan disiplin dalam pembelajaran perubahan 




E. Karakter Yang Diharapkan  
 
Keaktifan, Perhatian, dan Disiplin  
 
F. Materi Ajar  
 
1. Perubahan kenampakan bumi  
 
Perubahan kenampakan bumi adalah perubahan yang terjadi pada 
permukaan daratan yang diakibatkan oleh berbagai macam faktor.  
 
2. Faktor-faktor perubahan kenampakan bumi  
 
a) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Pasang Surut Air Laut  
 
Pantai merupakan bagian daratan yang berbatasan dengan lautan. Jika 
kita berjalan-jalan di pantai yang landai, dapat kamu amati garis pantai 
atau batas air laut pada pantai. Perubahan ini terjadi karena pasang naik 















Gambar 1: Pasang naik dan pasang surut air laut 
































Gambar 2: Posisi Matahari dan Bulan Mempengaruhi Pasang 
dan Surut Air Laut 
 
(Sumber: Senang Belajar IPA Rositawaty dan Muharam, 2008) 
 
 
Daratan dapat berubah karena adanya pasang surut air dan erosi. 
Pada saat-saat tertentu air laut akan meninggi, di saat yang lain air laut 
akan surut. Pasang merupakan peristiwa naiknya air laut sedangkan surut 
adalah peristiwa turunnya air laut. Naik dan turunnya air laut ini 
disebabkan karena perputaran bumi dan gaya gravitasi bulan. Gaya 
gravitasi ini terjadi karena kedudukan bulan sangat dekat dengan bumi. 
Pada saat terjadi pasang, gelombang air laut sangat besar. Hal ini dapat 
menyebabkan terkikisnya pasir atau tanah ketika air laut ini sampai di 
tepi pantai. Karena bumi berputar, bagian bumi yang menghadap ke 
bulan akan berputar dan menjauhi bulan. Hal ini mengakibatkan gaya 
gravitasi bulan berkurang sehingga air akan surut kembali. Enam jam 
kemudian, air pada bagian laut ini turun sampai rendah sekali sehingga 
terjadilah apa yang disebut surut. Dalam sehari pasang surut terjadi dua 
kali. Pasang dan surutnya air laut ini mempengaruhi kapal-kapal yang 
akan masuk ke dermaga. Pada saat pasang, kapal akan mudah masuk ke 
dermaga, sedangkan pada saat surut kapal akan sulit merapat ke dermaga. 





















Gambar 3: Kapal mudah Gambar 4: Kapal sulit merapat 
merapat saat pasang (sumber: saat  surut (sumber:  buku IPA 
buku IPA kelas IV Sulistyanto kelas    IV Sulistyanto dan 
dan Wiyono, 2008)  Wiyono, 2008)  
 
b)  Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Erosi 
 
Selain akibat peristiwa pasang dan surutnya air laut, daratan dapat 
mengalami perubahan karena terjadinya erosi akibat hujan dan tanah 
longsor. Erosi disebabkan karena banyaknya hutan yang gundul akibat 
penebangan yang berlebihan, dimana tidak ada lagi daun-daun yang jatuh 
ke tanah yang dapat menyuburkan tanah. Pada saat hujan tanah yang 
mengandung humus akan kehilangan lapisan humusnya karena terbawa 
oleh air dan tanah longsor sehingga menyebabkan kenampakan bumi 
berubah. Erosi Air laut juga dapat menyebabkan terjadinya erosi. 












Gambar 5: Erosi (sumber: internet) 
 
c) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Abrasi 
 
Abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh gelombang laut dan arus 
laut yang bersifat merusak.Abrasi biasanya disebut juga erosi pantai. 
Abrasi biasanya terjadi di pantai dan menyebabkan pantai menjadi 




dan menhantam batuan-batuan yang terdapat di pingir pantai secara terus 
menrus yang mengakibatkan batuan-batuan tersebut terkikis habis. 

















d)  Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Hujan 
 
Hujan dapat mengubah kenampakan pada permukaan bumi. 
Perubahan kenampakan bumi yang dapat kamu lihat secara langsung 
adalah permukaan bumi yang asalnya kering akan menjadi basah jika 
terkena hujan. 
 
e)  Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Kebakaran Hutan 
 
Daratan juga dapat mengalami perubahan akibat terjadinya kebakaran. 
Beberapa tahun terakhir ini, di negara kita Indonesia sering terjadi 
kebakaran hutan. Kebakaran hutan ini diakibatkan karena ulah manusia 
yang semena-mena melakukan pembukaan lahan pertanian dengan cara 
membakarnya. Selain itu, kemarau yang cukup panjang mengakibatkan 
ranting- ranting dan daun kering mudah sekali terbakar. Kebakaran hutan 
juga mengakibatkan terganggunya berbagai jenis hewan yang tinggal di 
dalam hutan. Selain itu, asap yang ditimbulkan akibat kebakaran hutan 
juga dapat mengganggu penglihatan pengguna kendaraan bermotor. 
 
Dampak negatif yang diakibatkan karena terbakarnya hutan bukan 
saja dialami oleh negara kita, tetapi negara tetangga yang letaknya tidak 

























Gambar 7 : Kebakaran hutan dan polusi udara 
(sumber: buku IPA kelas IV Sulistyanto dan Wiyono, 2008) 
 
 
f) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Banjir 
 
Apakah kamu pernah mendengar berita tentang bencana banjir? 
Mungkin kamu pernah mendengarn ya. Dewasa ini beberapa kota di 
Indonesia seperti Jakarta dan Bandung sering terkena banjir. Banjir 
adalah meluapnya air akibat sungai dan danau tidak dapat menampung 
air. Banjir mengakibatkan kenampakan bumi berubah. Beberapa 
perbuatan yang dapat menyebabkan banjir adalah sebagai berikut. 
 
- Membuang sampah ke sungai yang menyebabkan aliran air menjadi 
tersumbat  
 
- Membuat bangunan dari tembok tanpa menyediakan peresapan air  
 
- Penebangan pohon yang tidak ter kendali  
 
g) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Longsor  
 
Longsor adalah meluncurnya tanah akibat tanah tersebut tidak dapat 
lagi menampung air dalam tanah. Biasanya longsor terjadi pada tanah yang 
miring atau tebing yang curam. Apakah faktor yang menyebabkan tanah 
menjadi longsor? Tanah miring dan tidak terdapat tanaman sangat rentan 
terhadap longsor. Mengapa demikian? Hal itu terjadi karena tidak ada akar 






G. Model dan Metode Pembelajaran 
 
 
Metode Pembelajaran : Ceramah ekspositori, Demonstrasi, Percobaan dan 
Penugasan      
H. Langkah Kegiatan      
       
 1. Tahap  a.  Mengucapkan salam    
 Persiapan  b. Mengajak  semua  siswa  berdo’a  menurut  agama  dan 
 (Kegiatan  keyakinan  masing-masing  (untuk  mengawali  kegiatan 
 Pendahuluan)  pembelajaran)    
   c. Meminta  informasi  dari  siswa  mengenai  kegiatan  piket 
   yang telah dilaksanakan pada pagi hari   
   d. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa  
   e. Memotivasi siswa dengan “Tepuk Semangat”  
   f.  Melakukan   apersepsi   dengan   tanya   jawab   tentang 
   kehidupan sehari-hari berkaitan dengan materi 
   pembelajaran, seperti:    
   Guru : “Jalan di depan sekolah kita terbuat dari 
    apa?”    
   Siswa : “Terbuat dari aspal”   
   Guru : “Apabila jalan depan sekolah kita terbuat dari 
    aspal  yang  halus  dilalui  mobil-mobil  yang 
    besar apa yang terjadi pada jalan tersebut?” 
   Siswa : “Jalannya akan berlubang/retak dan jadi 
    rusak”    
   Guru : “Apakah ada perbedaan dari jalan aspal  
    sebelumnya dengan jalan aspal yang dilalui 
    mobil-mobil besar?”   
   Siswa : “Ada bu, jalanan yang semula halus menjadi 
    rusak akibat dilalui  mobil-mobil yang besar” 
   Guru : “Iya, jadi jalan aspal yang halus karena dilalui 
    mobil-mobil yang besar menngakibatkan 







  jalan aspal tersebut berlubang/retak sehingga 
  rusak”      
 Guru : “Apakah ada yang di depan atau belakang 
  rumahnya terdapat  selokan?  
 Siswa : “Ada bu”     
 Guru : “Apakah selokan tersebut dilalui air yang 
  deras? Apabila selokan tersebut dilalui air 
  yang  deras  terus  menerus  apa  yang  terjadi 
  pada dinding selokan tersebut?”  
 Siswa : “Dinding selokannya jadi retak dan melebar” 
 Guru : “Apakah hal tersebut akibat dari air yang 
  mengalir deras dengan terus menerus?” 
 Siswa : “Iya bu, karena air yang mengalir terus 
  menerus sangat deras Sehingga 
  mengakibatkan dinding pada selokan menjadi 
  retak dan melebar”   
 Guru : “Iya benar sekali, peristiwa tersebut disebut 
  pengikisan pada batuan”  
 g. Menginformasikan materi yang akan Dibelajarkan 
 mengenai “Perubahan Kenampakan  Bumi”  
  
2. Kegiatan a. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 – 6 
Penyampaian orang siswa      
(Inti) b. Siswa diberikan peraturan berkelompok  
 “Sebelum guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, 
 guru memberikan peraturan terlebih dahulu, seperti: yang 
 pertama semua siswa diharuskan dapat bergabung dengan 
 siapapun  tanpa  membedakan  satu  dengan  yang  lainnya, 
 yang  kedua  disaat  berkelompok  diharapkan  siswa  tidak 
 membuat keributan atau bermain-main, dan  yang ketiga 
 para  anggota  kelompok  diharapkan  dapat  bekerjasama 
 dengan baik”      











c. Siswa memulai berhitung untuk menentukan kelompok  
 
“Guru meminta siswa berhitung dari 1 sampai 4 untuk 
membentuk kelompok, urutan berhitung dimulai dari siswa 
yang duduk di depan sebelah kanan ke sebelah kiri dan 
seterusnya. Kemudian siswa yang menyebut angka satu 
berkumpul di barisan sebelah kanan, dan seterusnya”  
 
d. Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok yang telah 
ditentukan (Somatic)  
 
e. Setiap kelompok dipinjamkan satu buah laptop dan 
diberikan LKS kegiatan 1  
 
f. Siswa memutar video sesuai petunjuk yang diberikan guru  
 
g. Siswa memperhatikan tayangan video perubahan 
kenampakan bumi dari laptop yang dipinjamkan 
(Auditory, Visual)  
 
h. Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat dalam 
tayangan video perubahan kenampakan bumi (Intelektual)  
 
i. Siswa mengumpulkan hasil catatannya pada LKS kegiatan 
1  
 
j. Siswa memperhatikan demonstrasi proses perubahan 
kenampakan bumi akibat erosi yang dilakukan guru 
(Auditory, Visual)  
 “Guru memperlihatkan dua buah papan yang 
dipegangnya, kemudian guru menjelaskan bahwa papan A 
berisi tanah dan papan B berisi tanah berumput”  
 
k. Siswa diberi pertanyaan berupa masalah yang harus 
dipecahkan terkait kegiatan yang didemonstrasikan guru, 
seperti: “Jika kedua papan ini ibu miringkan dan keduanya 
ibu beri air, apa yang terjadi pada kedua isi papan 
tersebut?”  
 
l. Siswa mendiskusikan kemudian mencatat jawaban dari 




3. Kegiatan a. Perwakilan  dari  setiap  kelompok  maju  ke  depan  kelas 
Pelatihan untuk mengambil alat dan bahan kegiatan percobaan 
(Inti) b. Setiap   kelompok   diberikan   petunjuk   pelaksanaan 
 Percobaan 
 c. Setiap kelompok merakit alat percobaan sesuai panduan 
 guru dan LKS kegiatan 2 (Somatic) 
 d. Setiap  kelompok  menyebutkan  langkah-langkah  kegitan 
 secara rinci (Auditory) 
 e. Setiap   kelompok   melihat   dan   mengamati   kegiatan 
 percobaan yang dilakukan (Visual) 
 f.  Setiap  kelompok  mendiskusikan  hasil  dari  kegiatan 
 percobaan yang telah dilakukan (Intelektual) 
 g. Setiap kelompok mencatat hasil diskusi 
  
4. Tahap a. Setiap   kelompok   diminta   untuk   mendemonstrasikan 
Penampilan percobaan yang telah dilakukan sebelumnya (Somatic) 
Hasil  (Tahap b. Kelompok  yang  didepan  menyebutkan  secara  terperinci 
Penutup) langkah-langkahnya   dan   membacakan   hasil   diskusi 
 kelompoknya (Auditory) 
 c. Kelompok  lain  memperhatikan  kegiatan  demonstrasi  di 
 depan kelas (Visual) 
 d. Kelompok  lain  memberikan  tanggapan  terhadap  hasil 
 diskusi yang disampaikan di depan kelas (Intelektual) 
 e. Setiap kelompok mengumpulkan LKS kegiatan 2 sebagai 
 laporan hasil percobaan 
 f.  Setiap  kelompok  merapihkan  kembali  alat  dan  bahan 
 kegiatan percoban 
 g. Siswa kembali ke tempat duduk semula 
 h. Guru meluruskan kesalahan pemahaman materi perubahan 
 kenampakan bumi 
 i.  Guru  dan  siswa  bersama-sama  membuat  kesimpulan  / 









1) Perubahan kenampakan bumi adalah perubahan yang 
terjadi pada permukaan daratan yang diakibatkan oleh 
berbagai macam faktor  
 
2) Faktor-faktor dan penyebab perubahan kenampakan bumi 
adalah  
 
a) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Pasang Surut Air 
Laut  
 
Penyebabnya karena perputaran bumi dan gaya gravitasi 
bulan  
 
b) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Erosi  
 
Penyebabnya karena banyaknya gunung yang gundul 
akibat penebangan yang berlebihan  
 
c) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Abrasi Penyebabnya 
karena gelombang laut dan arus laut yang besar  
 
d) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Hujan  
 
e) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Kebakaran Hutan 
Penyababnya karena ulah manusia yang sengaja membakar 
hutan  
 




- Membuang sampah ke sungai yang menyebabkan aliran air 
menjadi tersumbat  
 
- Membuat bangunan dari tembok tanpa menyediakan 
peresapan air  
 
- Penebangan pohon yang tidak ter kendali  
 
g) Perubahan Kenampakan Bumi Akibat Longsor 
Penyebabnya tidak ada akar tumbuhan yang dapat  
 
menahan tanah tersebut 
 
j. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang 










k. Siswa mengerjakan soal evaluasi berupa soal uraian yang 
terdiri dari 10 soal  
 
l. Siswa mengumpulkan hasil evaluasi di depan kelas  
 
m. Guru mengajak siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing  
 
 
I. Alat dan Sumber Belajar  
 
1. Alat  
 
a. LKS kegiatan 1 dan 2  
 
b. Alat dan bahan yang tercantum dalam LKS  
 
2. Sumber  
 
a. Devi, P.K., dan Anggraeni, S. (2008) Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 
IV SD. Jakarta: Pusat Perbukuan, Depdiknas.  
 
b. Rositawaty, S. dan Muharam, A. (2008) Senang Belajar IPA.Jakarta: 
Pusat Perbukuan, Depdiknas.  
 
c. Sulistyanto, H., dan Wiyono, E. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas IV SD. Jakarta: Pusat Perbukuan.  
 
J. Penilaian  
 
Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen  
 
1. Penilaian Hasil  
 
- Tes Kognitif (Evaluasi)  
 
2. Penilaian Proses  
 
- Non tes bentuk lembar observasi sikap siswa (Afektif)  
 
























1. Penilaian Kognitif  
 
PEDOMAN PENSKORAN SOAL URAIAN 
 
No Soal  Kunci Jawaban   Skor 
      
1 Tuliskan lima faktor yang Perubahan kenampakan bumi 10 
 mempengaruhi peruban akibat pasang surut air laut, erosi,  
 kenampakan bumi! abrasi, hujan, kebakaran hutan, 
  longsor dan banjir     
     
2 Tuliskan dua contoh perubahan Pasang surut air laut dan abrasi  10 
 kenampakan bumi yang         
 disebabkan oleh faktor alam!         
      
3 Tuliskan dua contoh perubahan Kebakaran hutan dan banjir   10 
 kenampakan bumi yang         
 disebabkan oleh faktor alam!         
    
4 Tuliskan penyebab utama Naik  dan  turunnya  air  laut  ini 10 
 pasang surut air laut! disebabkan karena perputaran bumi  
  dan gaya gravitasi bulan     
        
5 Tuliskan dua manfaat pasang Saat laut  pasang dapat 10 
 surut air laut bagi nelayan! memudahkan  kapal masuk ke 
  dermaga,  dan sebagai pembangkt 
  listrik        
    
6 Jelaskan penyebab terjadinya Erosi disebabkan karena banyaknya 10 
 erosi! gunung yang gundul akibat 
  penebangan yang  berlebihan dan 
  kebakaran hutan     
    
7 Mengapa sering terjadi erosi Karena pada saat hujan tanah yang 10 
 pada saat hujan? Jelaskan! gundul mudah terbawa oleh air   
  sehingga menyebabkan erosi    
          
8 Gambar dibawah ini termasuk Banjir       10 
 perubahan kenampakan bumi         
 oleh!         











9 Jelaskan apa yang dimaksud Pasang naik adalah merupakan 10 
 dengan pasang naik dan pasang peristiwa   naiknya   air   laut   dan  
 surut air laut! pasang surut adalah peristiwa 
  turunnya air laut     
      
10 Jelaskan apa yang dimaksud Perubahan kenampakan bumi 10 
 dengan perubahan kenampakan adalah perubahan yang terjadi pada  
 bumi! permukaan  daratan  yang 
  diakibatkan  oleh berbagai Macam 
  faktor       
        
 Total Skor = 100      




2. Penilaian Afektif  
 
           Aspek        Total  Keterangan 
 
 No  Nama                  Skor      
 
   
Siswa 
                       
 
    Keaktifan   Perhatian    Disiplin    B  C K 
 
                           
 
    1 2  3 1 2   3  1  2  3       
 
                           
 
 1                          
 
                           
 
 2                          
 
                           
 
 3                          
 
                           
 
 4                          
 
                           
 
 5                          
 
                      
 
               
 
 Keterangan:         Deskripsi Penilaian     
 
 Skor 0 : apabila tidak ditampilkan oleh  a. Keaktifan        
 
 siswa            1. Mengajukan pertanyaan     
 
 Skor 1 : apabila ditampilkan siswa     2. Menyatakan pendapat     
 
 Skor minimal : 0          3. Membimbing teman yang lemah   
 
 Skor maksimal : 9          b. Perhatian        
 
 B = Baik, jika jumlah skor ≥ 7      1. Tidak mengobrol saat guru sedang  
 
 C = Cukup, jika jumlah skor 4 – 6       Menjelaskan     
 
 K = Kurang, jika jumlah skor < 4     2. Mencatat hal-hal yang dianggap penting 
 
              3. Mengerjakan latihan dengan baik sesuai 
 
                petunjuk dan penjelasan dari guru  
 
              c. Disiplin        
 
              1. Mengerjakan tugas sesuai petunjuk  
 
              2. Tidak mengganggu kelompok lain  
 
              3. Bekerjasama dengan tertib     
 













3. Penilaian Psikomotor  
 
 No.  Nama     Aspek      Skor Keterangan 
 
   
Siswa 
                 
 
   Mempersiap Melakukan  Membuat  Merapihkan  B  C  K 
 
    kan dan Percobaan  Laporan  dan         
 
    Merangkai    Hasil   Menyimpan        
 
     Alat    Percobaan  Alat dan        
 
    Percobaan        Bahan         
 
              Percobaan        
 
              Seperti         
 
              Semula        
 
                         
    1  2 1 2 1  2  1  2        
 
                         
1                       
 
                        
 
2                       
 
                        
 
3                       
 
                        
 
4                       
 
                        
 
5                       
 
                     
 
                 
 
 Keterangan:       Deskripsi Penilaian         
 
  Skor 0 : apabila tidak ditampilkan oleh  a. Mempersiapkan dan Merangkai Alat   
 
  siswa         Percobaa         
 
  Skor 1 : apabila ditampilkan siswa     1. Mempersiapkan alat dan bahan yang   
 
  Skor minimal : 0         akan digunakan dalam percobaan   
 
  Skor maksimal : 8        2. Merangkai alat percobaan yang akan   
 
  B = Baik, jika jumlah skor ≥ 6      digunakan dalam percobaan     
 
  C = Cukup, jika jumlah skor 3 – 5   b. Melakukan Percobaan       
 
  K = Kurang, jika jumlah skor < 3     1. Melakukan percobaan sesuai penjelasan  
 
             dari guru dan proedur  LKS     
 
            2. Melakukan percobaan dengan bersama-  
 
             sama         
 
          c. Membuat Laporan Hasil Percobaan     
 
            1. Membuat laporan dengan lengkap   
 
            2. Membuat laporan tepat waktu     
 
          d. Merapihkan dan Menyimpan Alat dan   
 
            Bahan Percobaan Seperti Semula     
 
            1. Merapihkan alat dan bahan percobaan   
 
            2. Menyimpan alat dan bahan percobaan   
 

































ANGGARAN YANG TERALOKASI KE DALAM KEGIATAN 
ADIWIYATA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
PERIODE TANGGAL, 01 JANUARI  2016 S/D 31 DESEMBER 2016 
       
Sekolah 
   
 :  UPTD SD MUHAMADIYAH 
TONGGALAN Klaten   
Kecamatan 
  
 :  Klaten Tengah  
 
Kabupaten / Kota 
 
 :  Klaten 
 
No Uraian Kegiatan Penggunaan  Jumlah  





    
    
  1.3.1 Pembiayaan PPD     
    
  
  
1.3.1.4 Honorarium Panitia MOS  :  27 orang x Rp. 35.000              945.000  
    
  
Membiayai 
Kegiatan Siswa       




Nabi     
    
    
Konsumsi  70 
orang x  Rp. 
15.000 
               700.000  
    
    
HR Panitia 25 
orang X Rp. 
30.000 
               625.000  
    
  
  Istiqosah     
    
    
Konsumsi 70 
orang x Rp. 
15.000  
            1.050.000  
    
    Pembicara                 300.000  
    
  
  Isro' Miroj     
    
    
Konsumsi 70 
orang x Rp. 
15.000  
            1.050.000  
    
    Pembicara                300.000  
    
  
  ESQ     
    
    
Konsumsi 70 
orang x Rp. 
15.000  
            1.050.000  
    
    Pembicara                300.000  
    
          
    
  1.3.7 Kegiatan Lomba     
  
      Musik     
  
      1.3.7.1.2 Transpot 1 mobil x 2 hari x Rp. 200,000 400.000 
  




      1.3.7.1.4 Persiapan pembinaan 2 orang x 10 hari x Rp. 20.000 400.000 
  
      1.3.7.1.5 HR. Pelaksanaan  2 orang  x 2 hari x Rp. 50.000 200.000 
  
      1.3.7.1.6 Dokumentasi 200.000 
  
      Lukis     
  
      1.3.7.2,1 Transpot  1 mobil x 2 hari x Rp. 200.000 400.000 
  
      1.3.7.2,2 Konsumsi 10 orang x 5 hari x Rp. 15.000 750.000 
  
      1.3.7.2,3 Peralatan Lukis 300.000 
  
      1.3.7.2.4 Dokumentasi 200.000 
  
      Tari     
  
      1.3.7.3.1 Pembinaan persiapan  5 orang x 10 hari x Rp. 20.000 1.000.000 
  
      1.3.7.3.2 Transpot 2 mobil x Rp. 200.000 400.000 
  
      1.3.7.3.3 Konsumsi pelaksanaan  20 orang x 3 makan 
x Rp. 15.000 900.000 
  
      1.3.7.3.4 HR. Pelaksanaan  2 orang  x 1 hari x Rp. 30.000 60.000 
  
      1.3.7.3.5 Dokumentasi 1 Rol x Rp. 200.000 200.000 
  
      Futsal      
  
      1.3.7.4.1 Transpot 1 mobil x 2 hari x Rp. 200,000 400.000 
  
      1.3.7.4.2 Konsumsi  15 orang x 6 hari x Rp. 15.000 450.000 
  
      1.3.7.4.3 Persiapan pembinaan 2 orang x 10 hari x Rp. 20.000 400.000 
  
      1.3.7.4.4 HR. Pelaksanaan  2 orang  x 2 hari x Rp. 30.000 120.000 
  
      Bola Basket     
  
      1.3.7.5.1 Transpot 1 mobil x 2 hari x Rp. 200,000 400.000 
  
      1.3.7.5.2 Konsumsi  6 orang x 5 hari x Rp. 15.000 450.000 
  
      1.3.7.5.3 Persiapan pembinaan 2 orang x 10 hari x Rp. 20.000 400.000 
  
      1.3.7.5.4 HR. Pelaksanaan  2 orang  x 2 hari x Rp. 30.000 120.000 
  
      Sepak Bola     
  
      1.3.7.4.1 Transpot 1 mobil x 2 hari x Rp. 200,000 400.000 
  
      1.3.7.4.2 Konsumsi  20 orang x 5 hari x Rp. 15.000 1.500.000 
  
      1.3.7.4.3 Persiapan pembinaan 2 orang x 10 hari x Rp. 20.000 400.000 
  
      1.3.7.4.4 HR. Pelaksanaan  2 orang  x 2 hari x Rp. 30.000 120.000 
  
      Bola Volley      
  
      1.3.7.5.1 Transpot 1 mobil x 2 hari x Rp. 200,000 400.000 
  
      1.3.7.5.2 Konsumsi  15 orang x 4 hari x Rp. 15.000 1.125.000 
  
      1.3.7.5.3 Persiapan pembinaan 2 orang x 10 hari x Rp. 20.000 400.000 
  
      1.3.7.5.4 HR. Pelaksanaan  1 orang  x 2 hari x Rp. 40.000 80.000 
  
      
Pramuka/ 
Persami     
  
      1.3.7.6.1 Konsumsi  40 orang x 2 hari x Rp. 10.000 
selama 2 semester 1.600.000 
  





      1.3.7.6.3 Peralatan 800.000 
  
      Lomba UKS     
  
      1.3.7.7.1 Pembinaan persiapan  5 orang x 10 hari x Rp. 20.000 1.000.000 
  
      1.3.7.7.2 Transpot 2 mobil x Rp. 200.000 400.000 
  
      1.3.7.7.3 Konsumsi pelaksanaan  20 orang x 2 makan 
x Rp. 15.000 600.000 
  
      1.3.7.7.4 HR. Pelaksanaan  2 orang  x 1 hari x Rp. 30.000 60.000 
  
      1.3.7.7.5 Dokumentasi 1 Rol x Rp. 200.000 200.000 
  
    1.3.8 pengembangan prestasi siswa     
  
      1.3.8.4 Lomba Memasak   
  
        Transpot 1 mobil x 1 hari x Rp. 400,000 400.000 
  
        Konsumsi  4 orang x 2 hari x Rp. 15.000 60.000 
  
        
Persiapan pembinaan 2 orang x 10 hari x 
Rp. 20.000 400.000 
  
        
HR. Pelaksanaan  2 orang  x 1 hari x Rp. 
30.000 60.000 
  
        Pembelian Bahan dan Alat Praktek 750.000 
  





      
  
    1.4.3 Workshop    3.000.000 
  
    1.4.4 Seminar   3.000.000 
  
  





        
  
    1.5.2 Pengecatan Ruang Kelas     
  
      1.5.2.1 Pembelian cat tembok  140 galon x Rp. 95.000 13.300.000 
  
      1.5.2.2 Ongkos kerja 10 orang  x 15 hari x Rp. 50.000 7.500.000 
  
    1.5.5 
Rehab Pagar  25 
m2 x Rp. 100.000 
x 2 semester 
  5.000.000 
  
    1.5.6 Perawatan taman 
sekolah   8.000.000 
  
    1.5.7 Pembelian bunga   4.500.000 
  
    1.5.9 Perbaikan instalasi air   4.000.000 
  






      
  
    
 






























Slogan Ajakan untuk menggunakan air dengan bijak 
 
 





Mading sekolah tempat untuk menempelkan hasil karya siswa 
 





Greean house untuk pembelajaran 
                                          
Salah satu karyawan sedang merapikan  Biopori yang ada di halaman sekolah 




Pelaksanaan kegiatan jum’at bersih 
 
 
Slogan hemat energy listrik 
 
 
 
